p 


Manhattan menjadi lebih muram dan semakin 
bertambah muram bagi sosok jelita yang kini tengah sibuk 
memeluk lututnya dengan dahi yang tepat berada di atas 
lulut. Dia tengah memperhatikan danau luas di depannya 
yang tepat berada di pusat kota. Memberikan pandangan 
sempurna bagi mata coklatnya yang indah. 


Rambut yang sewarna dengan matanya juga 
tampak berkibar tertiup angin. Merasakan 
dinginnya malam yang mendekapnya tanpa 
dia memakai pakaian yang lebih hangat. 
Tahun ini, Manhattan memang menjadi 
lebih dingin dari biasanya. Apalagi saat 
malam menjelang. 


Dan gadis itu memilih duduk sendiri di 
antara keramaian orang-orang dengan 
pakaian tipis yang membuatnya tampak 
begitu menyedihkan. Sendirian dan kesepian. 


Jelas bukan karena sang gadis memang tidak memiliki 
siapapun. Dia memilikinya. Dua orang yang sangat 
disayanginya. Dalam kadar yang sama besarnya tentu saja. 


Pertama adalah Emily namanya. Sahabatnya. Satu- 
satunya yang bersahabat dengannya tanpa memandang 
latar belakang keluarganya. Dialah gadis yang akan dengan 
mudah membuat sang gadis seolah tersedot ke dalam 
pusaran bahagia dan tawa. Emily menjadi penyelamat di 
antara gelisahnya. Emily akan selalu hadir untuknya saat dia 
tengah berduka. Emily menjadi sumber bahagia yang 
sempurna. Dan jelas gadis itu tidak akan pernah bisa 
menolak apapun yang diminta Emily padanya. Karena 
mereka sahabat. 


Kedua adalah Jace namanya. Pria yang akan dengan 
senantiasa membuatnya jatuh cinta setiap harinya. Pria yang 
akan menjadi apapun yang dia inginkan. Pria yang akan 
selalu memberikannya senyuman bahkan saat hari terkelam 
pria tersebut. Jared adalah kekasih yang sempurna. Kekasih 
yang pastinya akan sangat jarang kau temukan ada pada pria 
lain. Karena Jace memang begitu mengerti dirinya. Jace 
adalah kekasih tapi juga sosok belahan jiwa yang sempurna. 


Bersama dua orang tersebut, sang gadis yang bernama 
Felicia tersebut menjalani harinya dengan begitu sempurna. 
Segalanya selalu menjadi lebih indah dan penuh tawa. 
Mereka begitu pas dan begitu hebat saat dipersatukan. 


Tapi Felicia tahu kalau sehebat apapun mereka 
memberikan kebahagiaan, hidup Felicia tetap datar. Tidak 
pernah ada gejolak yang sanggup membuatnya menjadi 
gila. Tidak pernah ada luka yang akan membuat dia berteriak 
penuh kesakitan. Juga tidak ada yang namanya hasrat 
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menggebu-gebu yang akan kau rasakan saat bersama 
dengan sosok yang kau cintai. 


Jace adalah kekasih yang sempurna tapi Jace tidak 
pernah memberikan hasrat yang dia inginkan. Jace hanya 
menjadi penyempurna tapi Jace tidak pernah menjadi orang 
yang membuatnya merasakan hasrat yang begitu banyak 
dia dengar dan dia baca di antara hubungan orang lain. 


Segalanya memang sempurna tapi tidak membuat 
bahagia. 


Dan harusnya Felicia memang membuat segalanya 
berhenti di sana saja. Walau dia tidak bahagia tapi dia tetap 
bisa tersenyum dengan cerah. Walau tidak bahagia tapi dia 
memiliki mereka yang mencintai tanpa karena dan tapi. Dan 
mereka adalah orang-orang yang akan dengan sukarela 
melakukan apapun demi dirinya. 


Sayangnya manusia memang sosok yang rakus. Bahwa 
keinginan manusia tidak mengenal kata berhenti hingga 
kadang lupa mensyukuri apa yang mereka miliki dan Felicia 
mengalami hal tersebut. 


Gadis itu mendapatkan serangan tidak terduga dan 
hasrat yang bahkan tidak dapat dikendalikannya dengan 
akal sehatnya. Gadis itu kacau dan tidak tahu cara benar 
membuat segalanya menjadi baik-baik saja. Segalanya telah 
berantakan. Dan segalanya berawal dari hadirnya sosok 
asing yang begitu menjengkelkan. 


Dia yang datang tanpa sebuah pemberitahuan. Dia juga 
yang menyerang tanpa peduli dengan siapa yang terluka. 
Sayangnya Felicia berada di dalam pusaran sebuah 
kegilaannya. Di mana pria itu menginginkannya tanpa mau 


tahu Felicia menerima atau tidak. 
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Gadis tersebut seolah tidak lagi mengenal dirinya 
sendiri. Dia penuh dengan tanda tanya akan berakhir di 
mana kisahnya? 
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Chapter - Gangguan Emily 


Ada saat di mana aku ingin sendiri. Tidak ada orang lain 
bahkan tidak akan ada suara hembusan napas siapapun. 
Kadang sendirian itu menyenangkan. Membuat kau bisa 
lebih mengenal dirimu dan memberikan patokan yang 
sempurna untuk hidupmu. 


Tapi itu tidak akan pernah terjadi di hidupku. Dua orang 
yang adalah sosok paling berharga di hidupku tidak akan 
pernah membiarkan hal tersebut terjadi. Karena di 
mana saja aku berada maka salah satu dari mereka 
juga akan ada di sana. Kadang mereka berdua 
akan muncul secara bersamaan. Yang kadang- 
kadang membuat aku berpikir, apakah 
mereka memiliki telepati yang cukup kuat 
untuk satu sama lain. 


Aku menggeleng. Tidak ingin E 
memikirkan lagi. Segera kucoba memfokuskan H 
diriku pada kenyataan yang ada di depanku. | | 
Sebuah kertas kosong di mana aku menggariskan A 


pensilku di atasnya. Membuat kertas kosong itu menjadi 
garis-garis rumit yang indah di mata. Begitulah jalan takdir, 
merumitkan. 


Suara teman-teman sekelasku ramai. Hingga bahkan 
membuat aku tidak tahan. Rasanya aku ingin mencari 
tempat kosong untuk sendirian. Tapi tidak kali ini, karena aku 
ada di kelas yang menunggu seorang dosen masuk untuk 
mengajar. Jelas aku tidak bisa bolos hanya karena aku benci 
suara gaduh dari teman-temanku. Teman yang jelas bukan 
teman karena mereka semua asing bagiku. 


Aku memiliki beberapa orang yang mengambil kelas 
hampir sama denganku. Mereka dengan ramah menyapaku. 
Tapi saat mereka sadar aku terlalu dingin dan membekukan 
dijadikan teman, mereka berlalu meninggalkan aku 
sendirian. 


Hingga dengan detik ini, tidak ada yang mau berteman 
denganku. Jelas juga bukan hanya karena mereka tidak mau. 
Melainkan karena aku tidak menginginkan mereka. 


Aku sudah memiliki Emily dan Jace. Aku tidak 
membutuhkan yang lainnya. Mereka cukup bagiku. 


Suara-suara itu pelan-pelan meredup dan setelahnya 
senyap. Aku harus menatap sekeliling untuk memastikan 
kalau bukan karena pikiranku mereka diam. Bahwa mereka 
tidak mendengar otakku yang menginginkan buah 
kesunyian. Dan mereka memang sepertinya tidak diam 
karena aku. Melainkan setiap mata hanya memandang satu 
objek yang sama. Dari arah pintu. 


Aku yang penasaran ikut menengok ke sana. Dan aku 
menghela napas ketika kutemukan siapa yang datang. 
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Tentu saja, Emily. Siapa lagi yang akan membuat 
kegaduhan menjadi kesunyian kalau bukan Emily. 


Aku segera menunduk dan berpura-pura tidak 
melihatnya. Bukan apa-apa, banyak temanku yang tidak 
tahu kalau aku memiliki teman sehebat Emily. Aku takut 
setelah mereka tahu, mereka akan mulai mengirimi pesan 
lewatku dan membuat aku menjadi prantara mereka. Dan 
aku benci hal tersebut. Memikirkannya saja membuat aku 
tidak suka. 


Tapi Emily adalah Emily. Tidak ada yang tahu jalan 
pikirannya. Tidak akan ada yang bisa membaca apa yang dia 
inginkan. Bahkan aku yang menjadi sahabatnya saja tidak 
tahu. Dia penuh dengan tanda tanya pada sikapnya yang 
kadang membuat aku jengkel. 


Seperti sekarang. 


Seharusnya Emily memberitahu aku dulu kalau dia mau 
datang. Apa salahnya mengirim sebuah pesan padaku. 
Dengan begitu aku tidak akan terlalu terkejut akan 
kehadirannya. 


Lalu sekarang sahabatku itu telah berdiri di samping 
mejaku. Aku yang sudah berusaha menolak mengenalnya 
jelas sudah tidak bisa melakukannya karena yang lain akan 
menatap aneh kepadaku jika sampai aku melakukannya. 
Jadilah aku mengangkat kepala dan menatapnya. 


“Hai ....” Emily mengangkat satu tangannya. 


Aku mendengus. “Apa yang kau lakukan di sini?” 
tanyaku dengan suara penuh tuduhan kalau dia sengaja 
ingin membuat aku serangan jantung. 


Enniyy — 7 


Apalagi suara-suara berbisik mulai menghampiri 
telingaku. Sungguh menjengkelkan mendengarnya. 


“Dingin sekali.” Emily membuat kedua tangannya 
bersilang dan ada di lengan atasnya. Seolah aku tengah 
melemparkan dia ke ruangan berpendingin tinggi. Tapi 
sepertinya aku memang tergoda untuk melakukan hal 
tersebut. “Kau membuat aku beku, Fel,” tambahnya dengan 
nada terintimidasi seakan aku membuat dia terluka. Ah, dia 
pandai berlakon. 


"Jangan banyak bicara, Em. Katakan apa yang kau 
lakukan di sini? Aku ada kelas dan tidak ada waktu bermain.” 


"Hmm, aku ke sini bukan untuk bermain.” Emily 
mengedipkan matanya. 


Aku mendesah dengan keras. Memundurkan tubuhku 
untuk bersandar di kursi. Menatap Emily dengan setengah 
menahan kesal. 


"Baiklah, aku tidak akan mengganggu kelasmu lebih 
lama lagi. Dengan syarat.” 


"Apa itu?” Aku mengerling tidak yakin. Jelas aku sadar 
kalau segalanya akan mengarah ke sisi yang berbeda. Seperti 
yang aku katakan, Emily tidak bisa ditebak. 


"Pergi denganku sekarang." 


Dan aku sukses ternganga. "Kau bercanda? Aku tidak 
mungkin pergi denganmu. Kelas ini penting bagiku.” 


"Aku sedang butuh bantuanmu, Fel. Aku sampai datang 
ke sini karena aku sedang terdesak.” 
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“Aku tidak bisa meninggalkan kelas ini, Em. Jika ingin 
mengatakan sesuatu maka katakan sekarang. Tidak ada 
banyak waktu untuk meladenimu.” 


Bibir Emily cemberut. Dan jelas menurut banyak pria, 
bibir cemberut Emily menggemaskan. Tapi tidak bagiku, itu 
menjengkelkan sekali. Rasanya aku ingin membungkam 
bibir itu dengan kain kotor karena pada dasarnya hal 
semacam itu dia pergunakan untuk membuat lawannya 
lemah. Dan jelas dia salah menilaiku sebagai lawan. 


“Kau sungguh ingin aku mengatakannya di sini?” tanya 
Emily pada akhirnya. Tahu kalau bibir cemberutnya tidak 
mempan kepadaku. 


“Ya. Katakan.” 
“Baiklah. Kau yang memintanya.” 


Aku waspada menatapnya. Baru sadar kalau Emily 
setengah gila memang. Bagaimana kalau gadis itu 
mengatakan hal yang aneh-aneh tentang pekerjaannya. 
Mengingat kalau dia adalah seorang .... 


“Ini tentang pekerjaan pelacur yang sedang ....” 


Aku segera berdiri dan membekap mulutnya dengan 
satu tanganku. Memberikan dia pandangan penuh 
peringatan yang di mana mataku terlalu besar untuk 
melotot seperti itu. Tapi Emiliy sungguh menguji batas 
sabarku. Membuat aku rasanya ingin mencekiknya dengan 
kedua tanganku. 


Dan hebat, lidah Emily bermain di telapak tanganku. 
Membuat aku dengan segera menyingkirkan tanganku 
darinya. Menatap dia dengan penuh kesal. 
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Dia hanya memberikan aku pandangan menjengkelkan 
yang mencemooh. Seolah akulah yang menyebabkan 
semua hal ini terjadi. Sial. 


“Jadi kau ingin ikut denganku atau aku harus 
mengatakan masalahku di sini, Fel?” 


Aku mengepalkan kedua tanganku. “Kau sungguh 
menjengkelkan.” 


"Ah manisnya. Kau sering mengatakan itu padaku. 
Apakah itu julukan kesayangan?” 


Aku dengan segera memberikan telapak tanganku 
kepadanya. Kutempelkan di dahinya dengan keras hingga 
dia mengaduh. Hal yang biasa aku lakukan saat dia mulai 
menjadi lebih percaya diri. 


“Jangan harap kau memiliki panggilan kesayangan 
dariku,” ucapku dengan setengah memberikan peringatan. 


Dia hanya mencebik. Tapi tidak mengatakan apa-apa. 


Aku segera kembali memperhatikan mejaku. Rasanya 
ingin kuusir saja Emily agar aku bisa belajar dengan lebih 
tenang. Tapi lebih dari siapapun aku tahu kalau Emily tidak 
akan pernah pergi sebelum dia mendapatkan apa yang dia 
inginkan. 


Dan entah apa yang dia inginkan dariku. 


Jadilah aku yang mengalah. Hanya kali ini saja. Aku 
memasukkan buku-buku ke dalam tas dan mulai merapikan 
mejaku. Lalu segera kuraih lengan Emily dan membawanya 
keluar dari ruang kelasku. Aneh karena walau aku 
menyeretnya seperti itu dia tidak melawan sama sekali. 
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Aku yakin kalau memang apapun yang membuat dia 
mengacau di kelasku, pastilah sangat penting. 


Kad 
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Chapter d - Berpura-pura 


Aku mendesah dengan keras. Menatap perempuan di 
depanku dengan tangan bersedekap. Ingin sekali aku 
melempar jus yang ada di depanku ke wajahnya tapi sayang 
sekali karena aku tidak mungkin melakukan hal sekejam itu. 
Sebab bagaimana pun menyebalkannya perempuan di 
depanku, dia masih tetap sahabatku. Dan bagaimana pun 
kesalnya aku, aku masih memiliki kasih sayang kepadanya. 


Jelas bukan tanpa alasan aku merasa kesal pada 
sahabatku sendiri. Tapi Emily memang sanggup 
membuat aku terbakar habis oleh amarah jika 
menyangkut sikapnya hari ini. 


Pertama dia mengacaukan kelasku. 
Membuat aku tidak bisa mengikuti mata 
kuliah yang harusnya wajib aku ikuti. Aku 
benci membolos. Lalu kedua adalah sejak 
setengah jam yang lalu, yang dilakukan Emily 
hanya menyedot pelan minuman di depannya. 
Tidak mengatakan apapun dan bahkan dia sejak 
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tadi seolah sendiri di tempat ini. Dia sibuk mengagumi kuku 
bercat merahnya. Seakan aku hanyalah mahluk astral 
baginya. 


Dan aku mulai tidak tahan dengan keadaan ini. Jadi aku 
mengambil tasku dan siap akan berlalu dari pada aku 
tergoda benar-benar melempar jusku kepadanya yang 
hanya akan membuat dia malu dan jelas membuat aku 
menyesalinya. 


Tapi sebelum tanganku bisa meraih tasku yang 
memang aku letakkan di kursi kosong di sebelahku, di antara 
Emily dan aku, tangan Emily lebih dulu meraihnya. Membuat 
aku menatap dia dengan garang. Sabarku memiliki batas 
dan harusnya dia tahu akan hal tersebut. 


"Em... jangan ... 

"Aku akan bicara. Aku hanya sedang mempersiapkan 
diri.” 

Aku mendesah dengan keras. “Kau pikir setengah jam 
adalah waktu yang sebentar?” Berusaha kutekan suaraku. 


Mencoba tidak menaikkan oktaf suaraku walau rasanya aku 
hampir berteriak di depannya. 


"Setengah jam?" beonya tanpa dosa. 


“Kita duduk di sini setengah jam, Em. Kau sedang 
berlakon apa sekarang? Menjadi penghancur beasiswa 
seorang murid teladan?” 


Dia menatap aku dengan tidak habis pikir. Harusnya aku 
yang tidak habis pikir di sini. 


"Kau menghitungnya,” ucapnya lagi. Jelas berpatokan 
pada waktu yang memang benar aku hitungkan. 
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"Aku masih banyak urusan yang lebih penting, Em. Dari 
pada hanya sekedar meladeni sahabat bisu yang ingin 
bicara.” 


“Jahat,” lemparnya ucap padaku. 


Aku menghela napasku. Benar-benar kali ini kuberikan 
kesempatan terakhir padanya. Jika dia tidak mengambilnya 
dengan sebaik mungkin maka sayang sekali, aku sungguh 
akan meninggalkannya. Bahkan aku tidak akan peduli 
dengan penjelasannya. 


"Katakan sekarang atau aku pergi,” ancamku. 


Emily meletakkan tasku kembali. Mataku mengikuti ke 
mana tangannya bergerak dan pada akhirnya dia 
meletakkan tangannya di atas meja. Duduk dengan tegak 
dan kedua lengan yang berada di atas meja tersebut. Aku 
hanya duduk dengan tenang menatap kepadanya. Kali ini 
menatap ke wajahnya. 


“Ini soal pekerjaanku,” mulainya. 


"Pekerjaan pelacurmu?” tanyaku tanpa menahan diri. 
Aku memang tidak pernah menahan diri. Terutama dalam 
mengungkap apa yang menjadi pekerjaan Emily yang tidak 
lain adalah perempuan yang dibayar untuk ditiduri. 


Ya, sebutan kasarnya adalah seorang pelacur. Tapi tidak 
ada yang bisa meremehkan pekerjaan Emily. Karena Emily 
bukan pelacur rendahan. Kau tidak akan pernah membuat 
janji dengan mudah bersama Emily. Kau harus memiliki uang 
yang cukup banyak untuk bisa ditemani olehnya dalam 
semalam saja. 


Banyak yang sudah kalah di bawah sentuhan Emily. 
Mereka mengantri untuk membayar lagi dan mereka akan 
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membayar lebih mahal dan lebih mahal lagi setiap kali 
pertemuan diulang. Itulah yang membuat Emily menjadi 
sangat kaya. Begitu kaya hingga aku bahkan pangling pada 
hidupnya. 


Tentu saja jika aku diminta menjadi seperti Emily maka 
aku akan menolak dengan sepenuh hati. Bukan apa-apa, 
hanya saja aku tidak secantik Emily dan sudah tentu tidak 
akan pernah ada yang mau membayar padaku. Walau 
dikasih gratis mungkin juga mereka tidak akan berminat. 


Selain aku tidak terlalu cantik. Aku juga tidak memiliki 
keahlian dalam bercinta. Aku bahkan bercinta seadanya 
dengan kekasihku, tidak ada permainan yang menggetarkan. 
Tidak ada rayuan yang menggoda. Bahkan tidak ada jantung 
yang berdegup dengan gila. Segalanya begitu biasa hingga 
terasa membosankan. 


Jadi sungguh adalah sebuah keajaiban sampai dengan 
detik ini pria itu masih mau bersamaku. Mengingat 
percintaannya denganku hanya jalan untuk memuaskan 
nafsunya saja. Bukan karena dia begitu menginginkan aku 
atau gila karenaku. Dia hanya ingin menancapkan miliknya 
pada sesuatu dan aku adalah orang yang tepat. Jadilah kami 
melakukannya. 


Jelas dengan pengalaman minim seperti itu, aku tidak 
akan pernah mampu menjadi seperti Emily. Jadi aku tidak 
pernah berminat untuk mengikuti jejak sahabatku. 


"Ya, Fel. Pekerjaan pelacurku.” 
Aku duduk dengan tegak. "Ada apa?” 


Emily menggigit bibirnya. Sungguh bukan hal yang 
biasa dia lakukan kalau dia tidak sedang begitu tertekan. 
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“Deborah menandatangi kontrak dengan Mr. Chase. Kau 
pasti mengenalnya." 


Aku mengangguk dengan menahan ringisan. Tidak 
mungkin bayarannya murah jika Emily harus tidur dengan 
tua bangka yang katanya memang gemar membayar wanita 
untuk menemaninya. Mengingat kalau dia tidak memiliki 
istri untuk melampiaskan hasratnya. 


Jurusanku adalah bisnis jadi aku pasti mengenal Mr. 
Chase. 


“Dan malam ini adalah waktunya. Tapi kau tahu apa 
yang mengesalkan?” 


Aku diam tidak menjawab. Rasanya aku tidak perlu 
menjawabnya. Dia jelas akan tetap menceritakan kepadaku. 


“Deborah, yang mengatur tentang pertemuanku tidak 
mengatakannya terlebih dahulu padaku. karena aku telah 
membuat janji dengan orang lain. Walau bayarannya sama- 
sama tinggi, tapi Deborah benar-benar tidak mau tahu. Aku 
harus menerima darinya dan memutuskan perjanjian 
dengan pria yang kuiyakan. Dan kau tahu kalau Deborah 
tidak akan pernah mengalah dalam debat.” 


"Terus apa urusannya denganku?” tanyaku masih tidak 
menemukan benang merahnya. Di mana aku berperan 
dalam cerita tersebut. 


"Aku tidak bisa melakukan hal tersebut, Fel. Aku tidak 
bisa mengecewakan klien yang secara langsung meminta 
kepadaku. Jadi maukah kau menolongku?” 


"Menolongmu? Menolong apa?” 


“Gantikan aku." 
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Aku ternganga tidak yakin dengan apa yang dia minta. 


“Hanya satu malam bahkan hanya dua jam, Fel. 
Maukan?” 


Aku segera berdiri. Menatap dengan kesal. “Kau 
meminta aku menjadi pelacur tua bangka itu?!” tuduhku 
penuh tidak terima. 


“Duduklah dan kecilkan suaramu, Felicia. Kau ingin 
semua orang mendengarmu?” Mata Emily menatap ke 
seluruh area tempat tersebut yang memang di mana semua 
mata tengah memandang ke kami. Membuat aku tentu saja 
tidak mau menarik perhatian lebih banyak. Jadi aku segera 
duduk walau dadaku masih panas. 


“Dan dia bukan tua bangka, Fel. Dia bujang paling 
diminati di Manhattan. Usianya baru 28 tahun.” 


“Bujang paling diminati? Lalu kenapa dia 
membutuhkan pelacur untuk menghangatkan ranjangnya?” 
tanyaku dengan sinis. 


"Aku tidak tahu. Deborah yang tahu. Dan Fel, jika 
sampai aku tidak bisa melakukan transaksi dengan keduanya 
maka aku lebih suka mati. Apa kau ingin aku mati saja?” 


"Apakah itu ancaman?” 


"Terserah mau kau artikan apa. Tapi aku bersungguh- 
sungguh, Fel. Keduanya berpengaruh sangat besar di bisnis 
ini. Jadi jika salah satunya kecewa maka mungkin Deborah 
akan menjadikan aku kambing hitam. Dan aku akan menjadi 
mangsa yang dihancurkan.” 
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Aku tidak pernah melihat ketakutan di mata Emily dan 
kali ini aku melihatnya. Tapi bisakah aku menjadi pelacur 
saat aku bukanlah pelacur? 
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Dan seribu lautan yang aku kutuk tidak pernah 
menjadikan aku lebih baik dari ketika aku berdiri di depan 
hotel mewah yang menjulang tinggi hingga ke langitnya. 
Memperhatikan bagaimana orang-orang berlalu lalang 
dengan begitu normalnya sementara hanya aku yang 
merasa tidak normal di sini. Ya, bagaimana tidak, karena 
pada akhirnya aku menerima permintaan Emily. 


Aku yang begitu benci pada hati lemahku tidak 
tega akan kesedihan yang diperlihatkan Emily. 
Dan dalam usahanya, perempuan itu berhasil 
menyeretku ke sini. Membuat aku tidak lagi 
bisa berkutik dengan keadaanku sendiri. 
Kenapa rasanya aku begitu lemah? Ah, ingin 
kukutuk diri. Tapi telah kukatakan bahwa 
seribu lautan saja jalanku mengutuk diri, 
masih saja aku diam di tempat. Masih saja aku 
berdiri di depan hotel tersebut. Dan masih saja | 
dadaku berdebar tentang bagaimana aku akan Da | 
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menjadi pelacur pria tampan yang fotonya tersebar di 
internet. 


Rupanya memang bukan tua bangka. Namanya adalah 
Nicolaz Chase, anak tunggal dari Stefan Chase. Satu-satunya 
ahli waris di Chase.Inc. Tidak hanya tampan Nicolaz juga 
membanggakan bagi ayahnya. Karena walau dia terlahir 
sebagai anak tunggal, juga hidup dalam gelimang kekayaan, 
pria itu tidak pernah mengecewakan ayahnya. 


Berkat bakatnya di usia muda, Nicolaz sanggup 
mendobrak perusahaan keluarganya dengan hasil yang 
gemilang. 


Bahkan aku saja yang membaca sedikit bio tentang pria 
tersebut memiliki rasa bangga pribadi. Karena jelas tidak 
semua anak orang kaya bisa seperti Nikolaz. Jadi aku patut 
merasa sedikit bangga. 


Kutarik nafas dengan dalam dan menghembuskannya 
secara perlahan. Menatap ke depan dengan penuh 
keyakinan yang begitu meragukan. Bahwa rasanya jalan ke 
depan hanya akan membuat aku lebih kesulitan. Bukankah 
lebih bagus mundur? Kembali pulang dan masuk ke kamar 
lalu bergelung dalam selimut. Dari pada masuk ke hotel di 
pukul 12 malam hanya untuk meladeni pria yang 
menginginkan seorang pelacur. 


Tapi sanggupkah aku melihat Emily terluka? Bisakah 
aku mengecewakan sahabatku saat Emily begitu berjasa 
dalam hidupku? 


Aku menggeleng, sial. Emily begitu tahu kelemahanku 
dan aku begitu lemah hanya untuk melawan sisi tersebut. 
Membuat aku hanya bisa mengepalkan tangan dengan kesal. 


Berusaha mengatakan pada diri kalau ini hanya dua jam. 
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Perjanjiannya hanya dua jam dan aku tidak bisa membuat 
segalanya menjadi kacau. Aku hanya perlu mengeluarkan 
kemampuan terbaikku dan memberikan apa saja yang 
dibutuhkan Nikolaz tersebut. 


Langkahku akhirnya membawa aku masuk ke dalam 
hotel. Suara sepatu yang aku kenakan tenggelam oleh suara 
sepatu banyaknya orang-orang. Sepertinya hotel ini 
diperuntukan untuk pembisnis karena sejauh mata 
memandang hanya ada pria berjas dan perempuan 
berpakaian formal yang berjalan dengan begitu sibuk. 


Aku pikir tadi saat aku masuk akan ada banyak mata 
yang memandang kepadaku. Mengingat apa yang tengah 
aku kenakan saat ini. Gaun ketat yang membungkus 
tubuhku. Memang masih sopan tapi jelas tidak akan pernah 
terasa sopan jika kau tidak terbiasa mengenakannya. Aku 
tidak terbiasa jadi itu cukup mempengaruhiku. 


Tapi rupanya memang hotel tersebut terlalu sibuk 
hingga tidak ada satu pasang mata pun yang melihat 
kepadaku. Membuat aku bisa sedikit tenang. 


Aku kembali melanjutkan langkah ke arah lift. Aku 
sudah tahu nomor kamarnya, Emily memberikannya padaku 
saat dia mengantarku ke sini sementara dia akan pergi ke 
bandara untuk bertemu dengan pria yang bersepakat 
dengannya. Dia akan pergi selama satu minggu dan itu 
membuat aku hanya bisa menggelengkan kepala. 


Ada perasaan cemas dan takut. Bagaimana kalau aku 
mengacaukan segalanya? Maka tidak akan ada Emily yang 
membantuku. Karena Emily sudah terlalu jauh untuk 
dimintai bantuan. 
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Aku takut kalau Mr. Chase akan langsung mendepakku 
keluar kamar begitu melihat tubuhku. Atau begitu dia mulai 
bersetubuh denganku. Aku merinding membayangkannya. 


Suara denting lift terdengar. Aku masuk ke dalam dan 
memilih tempat paling sudut sebagai tempatku. Berusaha 
menghindari menatap semua orang karena aku tidak ingin 
ada yang mengenaliku. Walau tentu saja segalanya mustahil 
tapi tidak ada salahnya berjaga-jaga. 


Beberapa saat lift kembali terbuka dan itu lantaiku. 
Segera aku berjalan keluar dan menghirup udara yang lebih 
baik dari udara di dalam lift. Berusaha sedapat mungkin 
untuk tidak merasa tertekan dengan apa yang akan 
kuhadapi saat ini. 


Kupaksa kakiku berjalan mencari kamar. Suara 
jantungku semakin keras saja. Aku bisa merasakan 
jantungku mendobrak dadaku. Seolah jantung tersebut 
ingin keluar dari dadaku. Telapak tanganku menekan dada, 
berusaha sedapat mungkin menenangkan diri. Karena saat 
ini aku tengah berdiri di depan kamar yang sudah aku tuju. 


Dan entah apa yang mendorongku hingga aku 
mengetuk tanpa berpikir dulu. Suara ketukan sudah 
terdengar dan barulah aku menyadarinya. Membuat aku 
hanya bisa bergerak dengan tidak menentu. Berusaha 
memasak kakiku ditempat tapi sulit saat jantungku 
menggedor-gedor semakin keras. 


Aku pasti sudah gila hingga ada di sini. Segera ingin 
kuputar langkah dan mencari jalan kembali. Tapi suara pintu 
terbuka menghentikan ketakutanku. Aku menatap pintu 
tersebut. Hanya terbuka sedikit dan aku tahu kalau siapapun 
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itu sengaja dibuka hanya sedikit untuk membuat aku sendiri 
yang memilih masuk. 


Bukankah bagus? Ini saatnya untuk kabur. Kakiku sudah 
hendak melangkah pergi, tapi lagi-lagi bayangan Emily 
mengacaukan segalanya. Membuat aku rasanya ingin 
mencekik leher Emily. 


Akhirnya aku tahu bagaimana segalanya akan berakhir. 
Aku harus menghadapinya karena tidak ada jalan untuk 
menghindar. Segalanya hanya akan menjadi buruk jika 
menghindar. Dengan segala hal yang ada di dalam diriku, 
dengan setitik keberanian yang jelas tidak akan mungkin 
bisa menandingi rasa takutku, aku sudah berjalan masuk ke 
pintu tersebut. Membukanya dan segera menutupnya 
begitu aku sudah ada di dalam. 


Tatapan mataku liar. Aku mencari dengan cepat di 
mana pria tersebut dan kutemukan dia dalam tiga detik 
pertama. Dia ada di atas sofa di mana tubuhnya 
membelakangiku. Lalu segelas minuman ada di tangannya. 
Itu wine. Dia tengah menyesapnya. 


Aku menggeleng dengan segera. Berjalan mendekat 
kepadanya. 


“Mr. Chase?” ucapku. Beruntung suaraku tidak seperti 
tikus yang terjepit. 


Pria itu berdiri. Meletakkan gelas minumannya di atas 
meja bundar yang tepat ada di depannya. Lalu dia berbalik 
menghadap kepadaku dan demi segala apa yang ada di 
muka bumi, pria di depanku sungguh sangat tampan 
dengan tampilan segarnya. Aku baru sadar kalau dia hanya 
memakai handuk yang menggantung rendah di pinggulnya. 


Dengan dada telanjang yang membuat aku bisa melihat 
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bagaimana otot-otot tersebut membungkus tubuhnya. Aku 
harus menelan ludahku dengan susah payah. 


Jace, kekasihku, jelas-jelas memiliki tubuh yang hampir 
serupa dengan pria di depanku ini tapi aku tidak percaya 
bahwa tubuh Mr. Chase sungguh sangat menggoyahkan 
iman. Membuat aku harus beberapa kali menyadarkan diriku 
kalau aku di sini adalah untuk menjadi pelacur pria tersebut 
dan bukannya gadis yang datang untuk mengagumi 
keindahan ciptaan Tuhan. 


“Kau adalah Emily Martens?” 


Aku mengangkat kepala dan menatapnya. 
Mengangguk. “Ya.” 


Dia memperhatikan aku. Secara terang-terangan. 
Bahkan tidak peduli kalau aku akan tersinggung dengan 
caranya. Tapi memangnya bisa tersinggung apa aku? Aku 
hanya pelacur di sini. 


"Selera Deborah pada sebuah kecantikan sungguh jauh 
dari apa yang aku bayangkan." 


Dan aku harus menahan diriku mengangkat tangan 
untuk setidaknya menggampar mulutnya. Aku terus 
menekankan pada diriku kalau aku tentu saja tidak bisa 
melakukannya. 


"Kalau kau kecewa, Mr. Chase, kau bisa membatalkan 
perjanjiannya,” ujarku dengan menahan kesal. 


"Kau tampak kesal dengan ucapanku." 


"Kesal? Tentu saja tidak.” Aku tersenyum dengan 
selebar mungkin. “Kenapa aku harus kesal, Mr. Chase?” 
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Pria itu mengangguk dan segera mengulurkan 
tangannya ke arah kanan. Aku menatap ke sana dan 
menemukan ranjang super besar dan begitu terlihat empuk 
di sana. Tapi keindahan ranjang tidak membuat aku merasa 
baik-baik saja. Aku mau mual. 


"Aku sedang buru-buru sekarang, Ms. Martens. Jadi bisa 
kita percepat?" 


Aku sungguh ingin melemparkan sesuatu pada pria 
tersebut. Kami mau tidur bersama atau mengerjakan 
sesuatu? Aneh sekali. 


Tapi tentu saja aku dengan egoku tidak bisa diam. 
Segera aku berjalan ke arah ranjang. Membuka semua 
pakaianku dan tanpa mau tahu dengan rasa maluku sendiri, 
aku terbaring di atas ranjang tersebut. Menunggu dia 
datang kepadaku. 


Dia melepaskan handuknya dan segera naik ke atasku. 
Benar-benar apa yang kami lakukan seperti sebuah transaksi 
bisnis. Aku bahkan tidak ingat apa saja yang dia lakukan 
karena pada dasarnya tidak ada yang dia lakukan. Dia hanya 
memasukiku dan sedikit meremas payudaraku. Setelahnya 
dia selesai. Membuat aku terbangun dan selimut yang 
menutup bagian atas tubuhku. Memandang dia yang 
kembali memakai handuk tersebut. 


"Kau mengerti aku, Ms. Martens,” ujarnya. 


Aku segera melihat pakaianku. Dan mengambilnya. Aku 
berpakaian di depannya dengan matanya yang 
mengawasiku. Mata berwarna pekat itu memang 
menggangguku tapi aku tidak akan pernah suka dia tahu 
kalau aku terganggu dengan pandangannya. 
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Aku mendengar suara benda diletakkan ke atas nakas. 
Segera aku menatap ke sana dan menemukan amplop coklat. 


“Tambahan untukmu, Mr. Martens. Atas apa yang kau 
berikan untukku. Sebuah kemudahan dalam memasukimu.” 


Aku menghela napasku. “Aku tidak membutuhkannya. 
Kau bisa ambil kembali karena aku bukan ... maksudku, apa 
yang kau berikan pada Deborah telah cukup. Pemberian di 
luar perjanjian dilarang. Jadi simpanlah.” 


“Tapi aku sungguh dalam memberikannya.” 


Aku bangun setelah selesai dengan pakaianku. Berdiri 
di depannya dengan kesal karena dia begitu tinggi. Sial. “Aku 
sungguh tidak membutuhkannya, Mr. Chase.” 


Aku menatap area kamar tersebut dan menemukan ada 
jas yang bisa kupakai untuk menutup pakaian seksi ini. 
Mengingat kalau aku tidak mungkin muncul dirumah 
dengan pakaian tersebut. 


"Aku tidak akan menerima uangnya, Mr. Chase. Tapi 
sebagai gantinya.” Aku berjalan ke arah gantungan baju. 
"Aku ingin meminta ini untuk diberikan padaku sebagai 
hadiah. Maukah kau memberikannya, Mr. Chase?" 

Dan pria itu memandang aneh kepadaku. 


xxx 
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Ohapiter 4 - Bertemu Jace 


Aku berjalan keluar dari hotel dengan jas yang 
kebesaran sampai ke lututku. Membuat aku segera 
menghirup udara segar sebanyak yang aku mampu. Melihat 
jam pukul dua pagi yang pada akihirnya hanya bisa 
kuberikan lega pada napasku. Aku melewatinya dengan 
cukup baik dan segalanya berakhir dengan baik. 


Emily selamat dan perempuan itu jelas tengah 
menikmati liburannya dengan pria lain yang 
pastinya tampan juga. Aku hanya bisa menghela 
napasku dan sepertinya akan susah 
mendapatkan taksi di jam seperti ini. 
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Membuat aku merogoh benda itu di tas kecil yang ada 
di tanganku. Melihat layarnya dan menemukan nama Jace di 
sana. Membuat aku tidak habis pikir karena pria itu masih 
bangun di jam seperti ini. Aku meninggalkannya tanpa 
pesan tadi. Jadi dia pasti khawatir. 


“Jace?” sapaku saat sudah menggeser layar hijau di 
ponselku. Lalu menempelkan benda tersebut di telinga. 


“Fel, di mana kau? Aku hampir setengah gila mencarimu 
di rumah. Kukira kau diculik.” 


Aku tersenyum. Kekhawatiran Jace sungguh membuat 
aku rindu kepadanya. Aku berjalan sambil menelepon. 
Melihat sekitar dan cukup sepi. Memangnya siapa yang 
masih hidup di jam seperti ini? Jelas hanya orang yang tidak 
memiliki pekerjaan dan aku baru selesai dari melakukan 
pekerjaanku. 


"Aku keluar. Mengantar Emily ke bandara. Dia harus 
terbang ke sebuah tempat." 


"Transaksi pekerjaan lagi?” tebak Jace. 


Jace memang tahu kalau Emily adalah pelacur. Tapi Jace 
sama sepertiku, tidak pernah memandang Emily dari segi 
pekerjaannya. Kami mendukung Emily apapun itu yang 
terbaik untuknya. Karena kebahagiaan Emily adalah 
kebahagiaan untuk kami. 


“Hmm.” 
“Kali ini ke mana?” 


“Emily bilang aku harus merahasiakannya darimu.” 
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Jace terdengar mendengus dengan tidak terima. Tapi 
Jace tidak akan pernah memaksa aku untuk bicara. Begitulah 
Jace, dia pria yang selalu mengikuti alur. 


“Baiklah. Aku tidak akan menuntut jawaban. Hanya 
katakan, di mana kau berada sekarang. Kuharap kau tengah 
menuju ke rumah dengan sebuah taksi.” 


Aku menatap sekeliling dan jelas harapan Jace tidak 
terwujud. Karena sekarang aku sedang dipinggir jalan di 
mana sekitarku sepi sekali. Hanya ada satu dua mobil yang 
lewat. 


"Aku akan segera sampai rumah. Tidurlah lebih dulu. 
Aku akan masuk rumah dengan pelan agar tidak 
membangunkanmu.” 


“Kau sedang dipinggir jalan rupanya.” 


Aku menutup mata dan segera membukanya. Jace tahu. 
Dia akan selalu tahu. Karena dia memang mengenalku 
dengan baik. Kami telah bersama selama dua tahun dan 
selama itu Jace seakan mempelajari tentangku. Membuat 
pria itu jelas tahu tentangku. 


Apalagi Jace mempelajariku dengan sepenuh hati. 
Meneliti apa yang aku suka dan apa yang tidak aku suka. Apa 
yang aku lakukan ketika berbohong dan bagaimana aku 
terlihat dari sebuah kejujuran. Dia begitu pandai melakukan 
segala halnya. Menjadi sahabat sekaligus menjadi kekasih 
yang sempurna untukku. 


Jika diminta mengingatnya maka aku tidak akan bisa 
ingat dengan pasti bagaimana aku dan Jace bisa menjadi 
sepasang kekasih. Karena pada dasarnya aku adalah orang 
yang cukup sulit bergaul dengan orang lain. Jadi memang 
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cukup aneh bagaimana akhirnya aku bisa mendapatkan Jace 
dan Emily di hidupku. 


“Ya, Jace. Agak sulit menemukan kendaraan. Tapi pasti 
ada. Aku sudah ada di halte. Aku akan menunggu ....” 


"Tunggu aku." 
"Ya?" 


"Aku akan menjemputmu, Fel. Berikan aku alamatmu 
dan aku akan segera ke sana.” 


“Jace, tidak perlu. Sungguh. Aku hanya harus ....." 


"Kau pikir aku akan bisa tenang dengan mengetahui 
kamu sedang entah ada di mana di jam seperti ini?” 


Aku diam. Tidak tahu harus mengatakan apa. Aku hanya 
tidak bisa membuat Jace datang saat aku baru saja selesai 
bersetubuh dengan pria lain. Aku mengkhianati Jace? 
Sepertinya memang begitu. Aku merasa begitu kotor 
sekarang. Jadi aku lebih suka menghindari pria tersebut. 
Tapi aku sangat tahu bagaimana keras kepalanya Jace saat 
menginginkan sesuatu. Atau saat dia khawatir padaku 
seperti sekarang. 


"Aku tidak akan bisa tenang, Fel,” tekannya. “Aku akan 
kepikiran dan banyak hal-hal aneh yang akan hinggap di 
kepalaku. Itu akan membuat aku memenuhi otakku dengan 
ketakutan tentangmu. Jadi katakan sekarang di mana kau 
berada dan aku akan segera ke sana." 


Tahu kalau aku tidak akan pernah melawan Jace 
dengan ketakutannya sebagai alasan utama, maka dari itu 
aku lebih memilih mengatakan di mana aku berada. Walau 
haltenya dekat dengan hotel, aku tahu kalau Jace tidak akan 
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curiga aku berbuat hal aneh di dalam sana. Karena Jace 
begitu percaya padaku. Dan itulah yang semakin membuat 
aku merasa bersalah. 


Setelah Jace mengatakan akan segera datang, aku 
memilih duduk di kursi halte. Mengeratkan jas yang aku 
kenakan, di mana aroma jas tersebut menyeruak 
mengingatkan aku pada aroma pria tersebut. Aku menghidu 
aromanya dengan sedikit agak rakus dan satu bibirku 
terangkat atas sukanya aku pada aromanya yang natural. 


Saat aku sadar atas apa yang aku lakukan, aku segera 
mengangkat kepalaku. Berhenti melakukan hal gila dengan 
menyukai aroma sosok yang bahkan hanya memandang aku 
seperti pelacur. Aku hadir sebagai pelacurnya jadi aku tidak 
bisa memikirkan hal yang aneh-aneh. 


Beberapa saat kemudian. Aku beranjak berdiri. Jace 
sepertinya masih akan lama karena jaraknya memang cukup 
jauh dari tempat tinggal kami. Membuat aku hanya bisa 
terus menatap jalanan dan jam tanganku. 


Saat mataku sibuk mengawasi, aku mengerut 
menemukan mobil hitam mewah yang berjarak cukup dekat 
dengan halte. Sudah ku amati sejak tadi dan mobil itu 
sungguh tidak beranjak. Beberapa saat setelah aku datang 
ke halte, mobil itu sudah datang. Tapi sekarang mobil itu 
tetap berada di sana dan tidak beranjak. 


Aku mulai merasa aneh tentu saja. Apa mobil itu sedang 
mengawasi aku? Jangan-jangan ada penjahat di sana. Aku 
sudah memperhatikan penuh ke mobil tersebut tapi 
mobilnya tidak beranjak. Membuat aku hendak melangkah 
mendekat ke arah mobil. Mengambil resiko yang ada agar 
rasa penasaranku tidak menggelegak. 
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Kakiku sudah turun ke arah jalan raya dan siap berjalan 
ke arah mobil tersebut. Tapi dua langkahku harus terhenti 
saat lampu mobil hadir di belakangku. Membuat aku malah 
berbalik dan melihat mobil yang sangat kukenali. Warna 
merahnya begitu familiar. Aku harus tersenyum dengan 
lebar saat kutemukan Jace di sana. Telah keluar dengan 
pandangan yang segera menghujamku. 


Jace berlari kepadaku dan segera menarik aku dalam 
pelukannya. Menggendongku dengan kuat. Mencium 
beberapa kali kepalaku dan membuat aku hanya bisa 
tertawa dengan keras atas apa yang dia lakukan. Sungguh 
Jace selalu bisa memberikan kejutan yang sempurna padaku. 


"Kau menunggu lama?" tanya Jace setelah pelukan 
kami terlerai. 


Aku menggeleng. “Tidak. Aku pikir kau akan lebih lama 
dari ini. Apa kau melarikan mobilmu dengan kecepatan 
penuh?" 


"Aku bahkan merasa mobilnya begitu lambat. Aku pikir 
akan menemukamu terluka karena keterlambatanku.” 


"Tidak ada yang buruk terjadi padaku, Jace. Kau akan 
selalu menjagaku." 


Jace kembali membubuhkan ciuman di keningku. Aku 
memejamkan mata. Merasakan lembut bibirnya di kulitku. 


"Betapa senangnya aku tahu kau baik-baik saja,” ujar 
Jace. 


Aku berusaha tidak menengok ke belakang. Tidak mau 
Jace malah curiga lebih dariku melihat mobil hitam tersebut. 
Aku takut kalau aku salah telah mencurigakan mobil. Jace 
bisa membuat keributan yang tidak diperlukan, jadi aku 
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tidak perlu tahu siapa yang ada di mobil tersebut. Aku sudah 
baik-baik saja jadi tidak ada yang perlu dipermasalahkan. 


“Jas siapa yang kau pakai?” 


Aku segera menatap jas di tubuhku. Memutar otak 
untuk memberikan alasan. “Emily memaksa aku memakai 
pakaian seksi. Jadi aku memakai jas ini untuk menutupi 
tubuhku. Mungkin jas salah satu pelanggannya. Aku 
mengambilnya di mobil.” 


“Bagaimana kau dipaksa memakai pakaian seksi?” 
Aku diam. Tidak tahu harus menjawab apa. 


“Dia mengajakmu ke bar?" tanya Jace tidak percaya. Aku 
diam. Dan jelas dia mengartikan dengan semau hatinya. “Dia 
sungguh pengaruh yang buruk untukmu, Fel.” 


Aku tersenyum. Memang. Dia adalah pengaruh yang 
sangat buruk. Apalagi malam ini dia berhasil membuat aku 
menjadi seorang pelacur. Jadi mana bisa dikatakan bukan 
pengaruh yang buruk. 


“Dia baik, Jace. Kau juga tahu itu." 


"Aku tahu. Makanya aku tidak bisa mengenyahkan dia 
darimu. Karena aku tahu kalau dia sepenting aku bagimu." 


Aku memegang jaket Jace dengan senyuman 
menggoda. Membuat Jaca segera mengecup bibirku. 
Lumatannya cukup lama dan suara mobil yang lewat 
menghentikan ciuman kami. Jace menatap aku dengan 
gemas. 


"Jangan pernah memberikan senyuman menggoda itu 
pada pria lain. Cukup aku saja yang kau buat ingin 
memakanmu.”" 
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Aku tertawa dengan keras. 
Jace segera membuka jaketnya dengan cepat. 
"Apa yang kau lakukan?” 


“Lepaskan jas itu. Aku tidak suka kau memakai pakaian 
orang lain. Pakai jaketku saja.” 


Aku menurut. Melepaskan jas dan segera jaket Jace 
menggantikannya. Memberikan aku kehangatan yang 
membuat aku lebih baik. 


"Apa kita buang?” tanya Jace pada jas tersebut. 


Aku segera mengambil benda tersebut. “Emily akan 
mencarinya. Akan aku simpan.” 


Xxx 
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aplir 5 Masalah 


Setelah malam itu, segalanya kembali normal. Tidak ada 
yang salah karena memang semuanya berjalan sesuai 
dengan rencana. Aku lega mendengar kalau Emily bahkan 
bisa menikmati waktu dengan pria yang dipilihnya. Pria itu 
menyewanya selama seminggu dan sekarang baru hari 
ketiga yang membuat aku tahu kalau Emily pasti sungguh 
bahagia dengan pria yang membayarnya. Karena sampai 
dengan detik ini belum ada kabar dari Emily yang 
menyebabkan aku tahu kalau dia tengah 
menikmati waktunya. Sebab jika tidak maka 
Emily pasti akan terus meneror aku dengan 
panggilannya dan juga pesannya. 


Aku sendiri menjalani hari seperti biasa. y, 
Makan. Tidur. Kuliah. Bersama dengan Jace. e~ © 
Tidak ada yang menggangguku. $ DM 

Selain perasaan mengganjal yang ada di Na 
dada. Di mana perasaan semacam itu jelas 


| 
-2 
seolah bukan milikku karena aku memang tidak N 
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pernah merasakannya. Ini pertama kalinya dan perasaan 
mengganjal itu tertuju kepada sosok yang tidak lain adalah 
pria yang tidur denganku hanya beberapa saat tersebut. 


Aku sudah berulang kali katakan kalau segalanya hanya 
fatamorgana saja. Mungkin karena aku memang tidak 
pernah bercinta dengan orang lain selain Jace maka rasa 
semacam itu pasti datang. Sebuah perasaan menggebu- 
gebu dan ingin mengulangnya. 


Rasanya apa yang aku lakukan malam itu kurang. 
Harusnya aku menggoda pria itu agar dia tahu kalau aku 
tidak seperti yang dia dugakan. Harusnya aku buat dia tidak 
menilai fisik seseorang. Tapi sayang sekali, aku tidak bisa 
memberitahu dia semua itu. 


Aku terlalu kesal dengannya malam itu. Hingga aku 
sungguh tidak bergerak dengan semua yang dia lakukan. 
Aku hanya menerimanya dan setelah segalanya selesai, tidak 
ada yang terjadi. Sebuah kehampaan yang seolah tidak 
memiliki ujung menghadang aku di depan. 


Kini setelah tiga hari entah sampai kapan fatamorgana 
itu akan muncul. Khayalanku memiliki tingkatan yang amat 
sangat tinggi. Hingga menjadikannya sebuah keinginan 
untuk memiliki khayalan tersebut. Jadi akhir-akhir ini yang 
bisa aku lakukan hanya memukul kepalaku dengan cukup 
keras untuk membuat akal sehatku sadar. 


Aku benci hilang kendali tapi sepertinya aku memang 
hilang kendali atas diriku. Aku bahkan tidak yakin apa yang 
begitu membuat aku terus membayangkan keparat itu. Aku 
membencinya sebesar aku menginginkannya. 


Langkahku turun dari bus. Segera beranjak ke arah jalan 


setapak dan dengan kedua tangan segera mengikat 
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rambutku secara sembarangan. Saat aku sibuk dengan 
rambutku, saat itulah aku sadar kalau aku sedang ditunggu 
oleh seseorang yang aku kenal dengan sangat baik. 


Dia berdiri di ujung jalan dan sedang mengamatiku. 
Ada senyuman sedih di bibirnya dan aku tidak bisa berkata 
banyak hal untuk senyuman tersebut. Aku berjalan 
mendekat kepadanya dan segera memeluknya. Dia 
membalas pelukanku dan bahkan dia yang lebih erat dalam 
memelukku. Seakan dunia begitu kejam padanya hingga dia 
membutuhkan perlindungan orang lain. Dan aku adalah 
pelindung yang begitu baik untuknya. 


Kutepuk punggungnya berharap apa yang aku lakukan 
akan membuat dia lebih tenang. 


“Maafkan aku, Fel. Aku membawamu ke dalam masalah,” 
ujarnya penuh dengan kesedihan. 


Aku segera melepaskan pelukannya. “Mau minum kopi?” 
tawarku. 


Dia tersenyum dengan tiada bahagia di matanya. Tapi 
tidak ayal dia mengangguk. Jadi aku membawanya ke arah 
kedai kopi terdekat. Melupakan kalau aku ada kuliah hari ini. 
Emily tampak lebih membutuhkan aku dari pada kuliah 
tersebut. 


Kami duduk di kedai dekat dengan jendela dan jalan 
raya. Dua kopi ada di depan kami dan Emily duduk di 
depanku dengan tatapan mengarah ke luar jendela. Tampak 
banyak pikiran yang berkecamuk di kepalanya. Membuat 
aku hanya memperhatikannya dengan sendu. 


Entah apa yang dia hadapi saat ini. Tapi jelas aku tahu 
kalau aku juga ikut di dalamnya. Jelas ini semua menyangkut 
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pria yang bernama Mr. Chase. Membuat aku tidak yakin apa 
aku bisa membantu atau aku hanya akan menyulitkan jika 
sampai memikirkan cara untuk membantu. 


Aku mengambil kopi dan menyeruputnya dengan 
perlahan. Merasakan pahitnya di lidahku yang sanggup 
membuat aku sedikit melupakan kehidupan yang memang 
jarang berpihak padaku. Kopi hitam adalah cara terbaik 
untuk melarikan diri dari kejamnya jalan takdir. 


“Aku rasa akan pindah dari Manhattan," ucap Emily. 


Aku memandangnya dengan tidak yakin. “Pindah? 
Kenapa?” 


Dia menggeleng. “Aku tidak akan bisa membayar sewa 
apartemenku. Aku akan jatuh miskin.” 


Aku memegang tangan Emily. “Apa yang sebenarnya 
terjadi?” 


Emily menunduk dan saat dia mengangkat kepalanya 
aku melihat matanya berkaca-kaca dan itu sungguh 
menyakitkan untukku melihatnya. Bagaimana bisa Emily 
menjadi seperti ini? 


"Em, aku dan Jace akan selalu ada untukmu. Katakan 
sekarang, bagaimana bisa kau jadi jatuh miskin? Bukankah 
tidak pernah ada masalah keuangan selama ini di dirimu?" 


"Mr. Chase ....” 

"Mr. Chase? Kenapa dengan dia?” 

Emily mengigit bibirnya. “Dua hari yang lalu dia 
meminta menyewa aku kembali dan dia tidak mau yang lain. 


Harus Emily Martens. Aku sampai memutuskan 
meninggalkan pria yang menyewaku seminggu | dan segera 
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pergi ke tempatnya kemarin. Aku bertemu dengannya dan 
dia hanya tersenyum dengan miring lalu meninggalkan aku.” 


Aku mengepalkan tanganku. Aku tahu bagaimana 
menyebalkannya pria tersebut. Bahkan hanya mengenalnya 
satu malam saja aku tahu kalau dia memang bukan pria yang 
akan membuat aku bangga memilikinya. Dia menyebalkan. 
Sangat. 


“Aku sudah katakan semuanya padanya. Aku bahkan 
meminta maaf padanya. Tapi dia tidak mau tahu. Kami 
melakukan penipuan dengannya dan dia akan membuat aku 
dan Deborah jatuh miskin." 


“Apakah dia memang seberpengaruh itu?” 


Emily mengangguk. “Sayangnya ya. Aku bahkan baru 
tahu saat ini kalau dia memang hampir bisa membuat 
Manhattan berada di sisinya. Lalu sekarang dia mengatakan 
kalau dia akan menutup apa yang dikejarkan Deborah. Dia 
akan menuntut kami. Aku bahkan berlutut di depannya tapi 
segalanya memang telah percuma. Aku yang salah. Aku 
harusnya .... 


Aku meremas tangan Emily. “Tentu saja bukan salahmu. 
Bagaimana bisa menjadi salahmu. Deborah yang tidak 
mengatakan semuanya padamu. Jadi jangan menyalahkan 
diri.” 

"Tapi semuanya sama saja, Fel. Mau itu salahku atau 
salah Deborah. Kami berdua akan hancur.” 


Aku menghela napas. Aku tahu kalau memang 
semuanya itu benar. Tidak ada gunanya saling menyalahkan. 
Pada akhirnya memang mereka akan hancur bersama. Dan 
aku tentu saja tidak ingin melihat sahabatku hancur. 
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“Apa ada yang bisa aku lakukan?” 


Emily menggeleng. “Aku tidak ingin melibatkanmu 
lebih jauh, Fel. Aku tidak akan pernah membuat kau bertemu 
dengannya. Tidak akan pernah," tekan Emily yang membuat 
aku mendapatkan satu kesimpulan penuh. 


“Dia ingin aku bertemu dengannya?” tanyaku dengan 
tatapan penuh ke arah Emily. 


Emily menunduk. Tidak menjawabku. Jelas dia memang 
sengaja tidak ingin menjawabku. Membuat aku tahu kalau 
dugaanku memang benar. 


"Jadi dia memang ingin bertemu denganku." 


Emily segera mengangkat kepalanya. "Aku tahu yang 
kau pikirkan, Fel. Tapi sungguh, aku tidak akan 
menumbalkan dirimu padanya hanya demi mendapatkan 
apa yang memang akan hilang dariku. Aku tidak akan 
mengizinkan kau bertemu dengannya. Kau tahu apa yang 
dia inginkan darimu dan aku tidak akan pernah memberikan 
dia kepuasan untuk itu.” Mata Emily berkobar dengan 
amarah. 


Aku tahu apa yang dia inginkan dariku. Tubuhku. 
Pastilah itu yang ditakutkan Emily. Tapi bukankah dia sudah 
menyerahkan aku pada pria itu dari sejak awal? Jadi kenapa 
takut melakukannya kedua kalinya? Tidak akan ada yang 
salah. 


"Mr. Chase adalah pria yang memiliki ego yang begitu 
tinggi. Dia benci penipu dan sekali kau menipunya maka kau 


akan ada di dalam daftar hitamnya. Jika kau ke sana dan 
bertemu dengannya maka dia akan melampiaskan semua 
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amarahnya padamu. Dia akan menghancurkanmu. Dan kau 
pikir aku akan tenang melihat sahabatku dihancurkan?" 


Kali ini Emily sungguh-sungguh menangis. Dia bahkan 
meraung dalam tangisnya dan membuat aku hanya bisa 
menatapnya dengan sedih. Bagaimana bisa aku 
membiarkan sahabatku terperosok sendiri ke dalam jurang. 
Aku tidak akan mungkin melihat Emily jatuh miskin. Apa 
salahnya mengambil sedikit resiko? 


"Aku akan menemuinya,” putusku. 


“Fel” Mata Emily yang dipenuhi dengan airmata 
memandang marah padaku. "Kau tidak dengar yang aku 
katakan!?” 


Aku menatap sekitar dan melihat bagaimana orang- 
orang menatap ke kami. Mereka juga bahkan ada yang 
sampai berbisik dan sepertinya bukan tempatnya 
membicarakan hal seperti ini di sini. Karena semua mata 
memandang kami dengan penasaran. 


Namun, tidak ada jalan untuk pindah. Apalagi Emily 
dengan penuh airmata seperti itu. Jadilah aku mengabaikan 
sekelilingku dan memberikan Emily tisu yang segera diambil 
Emily dengan sedikit kasar. Jelas karena keputusanku yang 
membuat dia menjadi kesal begitu. 


Aku sangat mengerti akan kemarahannya. Tapi dia 
harusnya juga mengerti kekhawatiranku. 


"Kau tahu kalau jelas dia tidak hanya akan bisa 
membuat kalian jatuh miskin. Tapi dia juga bisa membawa 
kalian ke penjara.” 


Emily segera memandang aku dengan cepat. 
"Sungguh?" 
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"Jika dia memang sehebat itu mengendalikan 
Manhattan maka bukan hal yang susah untuk memasukkan 
kalian ke penjara. Aku yakin kalau sekarang dia tengah 
merencanakan hal tersebut. Tentu saja dia tidak akan 
memberitahu kalian karena dia ingin kalian menyesal.” 


Airmata Emily kembali menetes. “Aku akan masuk 
penjara.” 


“Jadi biarkan aku bicara dengannya.” 


"Apa?" Emily menggeleng. “Tidak, Fel. Aku tidak akan 
pernah mengorbankanmu. Tidak akan.” 


"Bukan mengorbankan aku, Em. Kau hanya akan 
membantu aku agar bisa bicara dengannya. Setidaknya 
mungkin kami bisa membuat kesepakatan. Aku tidak ingin 
berpisah darimu. Entah itu kau ke penjara atau kau 
meninggalkan Manhattan. Aku tidak ingin keduanya.” 


Xxx 
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Chapter 0 - Bicara 


Langkahku pelan terukur. Dengan tas yang aku biarkan 
bergantung di bahuku, aku berjalan memasuki perusahaan 
mewah di mana Mr. Chase bekerja sebagai bos. Aku tidak 
pernah ragu pada apapun yang menjadi keputusanku 
selama aku hidup ini. Tapi entah bagaimana semua tentang 
Mr. Chase selalu berhasil membuat aku meragu dan penuh 
dengan tanda tanya. 


Pria itu sungguh bisa mengguncang 
ketenangan yang aku miliki. Membuat aku tahu 
kalau aku harusnya tidak pernah masuk lagi ke 
dalam dunia pria tersebut. Sayangnya takdir 
berkata berbeda, aku dan dia seperti 
memang sengaja dipermainkan oleh takdir. 


Aku menatap perusahaan tersebut. 
Melihat penampilanku sendiri yang hanya 
memakai rok selutut berwarna hitam dengan 
blouse putih. Sepatu putih membungkus 
kakiku dan tadinya kupikir kalau aku sudah 
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berpakaian dengan sangat rapi tapi saat menginjakkan 
kakiku di sini, malah aku sungguh tidak ada bandingannya 
dengan orang-orang ini. 


Semua orang berpakaian formal. Membuat aku merasa 
begitu kerdil. Tapi jelas aku tidak bisa pulang hanya untuk 
mengganti pakaian karena memang aku tidak memiliki 
pakaian formal. Aku hanya anak kuliahan, jadi mana 
mungkin mempersiapkan pakaian formal. Aku juga tidak 
bisa kembali ke rumah hanya untuk mencari keberanianku 
kembali. Sungguh bukan hal yang aku inginkan terulang. 
Karena butuh banyak kekuatan untuk sampai ke tempat ini. 


Jadilah aku coba mengabaikan semua orang. Seperti 
yang sering aku lakukan tentu saja. Berjalan dengan langkah 
penuh percaya diri ke arah resepsionis yang adalah seorang 
perempuan cantik dengan rambutnya yang disanggul. 
Bibirnya merah dan pipinya tampak merona oleh make up. 
Membuat aku sendiri menganggumi kecantikan yang aku 
lihat darinya. 


"Selamat sore," sapaku. 


Perempuan itu mengangkat kepalanya. Dia segera 
tersenyum. Sungguh formal. Bahkan aku tidak temukan 
matanya bertanya-tanya tentang apa yang aku lakukan di 
tempat ini. Karena dilihat dari kacamata siapapun, akan 
ketahuan kalau aku sungguh tidak cocok di tempat seperti 
ini. 

"Selamat sore. Ada yang bisa saya bantu, Nona?” 


Aku bergerak dengan gelisah. Beberapa kali kuinjak 
lantai dengan sedikit keras. Apakah akan aneh jika kukatakan 
kalau aku ada janji dengan Mr. Chase? Karena sudah pasti 


kalau aku bukan tamu yang biasa diterima pria seperti Mr. 
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Chase. Aku takut kalau perempuan di depanku akan 
menatap aneh kepadaku dan mulai berpikir jauh tentang 
apa yang membuat aku berada di sini dan menemui Mr. 
Chase. 


“Nona?” Resepsionis itu kembali bersuara. Masih 
dengan senyuman yang luar biasa ramah. Aku tidak yakin 
apakah itu senyuman tulus, rasanya memang tidak. 


“Aku datang untuk bertemu dengan Mr. Chase." 


Perempuan itu terdiam sejenak. Hanya sedetik 
sepertinya. Tapi itu sanggup membuat aku panas dingin 
dibuatnya. Sungguh ajaib sebuah kediaman. Sanggup 
membuat aku merasa dibekukan. 


"Apakah anda sudah buat janji, Nona?” 


Aku mengangguk. Berusaha tidak menggigit bibirku 
dengan keras. “Seharusnya sudah.” 


“Nama anda, Nona?” 
“Felicia Garden.” 


Rasanya aku tidak ingin memberikan nama asli. Tapi 
sepertinya Emily membuatkan janji temu dengan nama 
asliku. Jadi aku tidak mungkin memakai nama palsu. 


“Sebentar, Ms. Garden.” 


Aku mengangguk dan coba menatap ke sembarang 
arah. Berusaha mengalihkan pandanganku dari perempuan 
tersebut karena aku tidak ingin dia memberikan pandangan 
aneh padaku dan tertangkap oleh diriku sendiri. Itu akan 
menjadi momen tidak menyenangkan. 


Jika diminta memilih, maka aku akan lebih suka mereka 


menatapku saat aku sedang tidak menatap kepada mereka. 
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Aku tidak perlu tahu bagaimana orang lain melihat atau 
membicarakan aku. Karena itu akan lebih baik untuk diriku 
sendiri. 


Perempuan resepsionis itu sedang menelepon. Entah 
siapa yang diteleponnya, mungkin sekretaris Mr. Chase. 
Sangat hebat saat dia bicara, aku bahkan tidak mendengar 
satu katapun dari mulutnya. Dia seolah sedang berbisik 
dengan dirinya sendiri. 


“Maaf membuat anda menunggu, Nona,” ujar 
perempuan itu setelah dia selesai dengan panggilannya. 
Aku hanya memberikan anggukan. “Anda bisa ke lantai 31. 
Mr. Chase sudah menunggu anda di sana. Seseorang akan 
mengantar anda ke sana.” 


Aku tidak yakin kenapa aku harus ke lantai setinggi itu. 
Lalu juga kenapa aku harus diantar. Aku bisa naik sendiri ke 
sana. 


Tapi jelas aku tidak bisa meminta penjelasan pada 
perempuan di depanku. Segalanya sudah sangat aneh 
dengan datang ke sini. Jadi aku tidak mau menambah 
keanehan tersebut. Kuberikan anggukan pada perempuan 
yang tidak sempat kuketahui namanya. 


“Terima kasih,” ujarku juga. Lalu meninggalkan 
perempuan itu ke arah lift. 


Aku sudah akan lurus ke lift tapi seseorang datang 
mendekat kepadaku. Membuat aku menatap dengan 
bingung. 

“Lewat sini, Nona,” ujar pria yang terlihat muda tersebut. 


Aku mengikutinya dengan keanehan yang 
kusembunyikan rapat. Kami sudah masuk ke dalam lift di 
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mana bahkan orang-orang tidak ada yang mengantri di 
bagian lift yang aku masuki dengan pria tersebut. 


Tidak ada suara dari pria yang bersama denganku. Jadi 
aku juga hanya diam saja. Mencoba bersikap biasa saja 
dengan menyandarkan tubuhku ke bagian belakang lift. 
Beberapa gerakan pria itu membuat aku memandang aneh 
kepadanya. Karena pria itu sejak tadi hanya memandang ke 
arah CCTV yang ada di dalam lift. 


Seolah ada yang tengah mengawasinya dan memang 
CCTV itu tampak berbeda dari CCTV kebanyakan. Warnanya 
sedikit mencolok. Entahlah, aku tidak mengerti cara 
menjelaskan. Mungkin memang ada yang memperhatikan 
di sana. 


Beberapa saat kemudian pintu lift terbuka. Pria itu 
mempersilahkan aku untuk keluar dari lift yang segera aku 
turuti. Aku berbalik saat tidak kutemukan pria itu ikut 
bersama denganku. Membuat aku memandang dengan 
bingung karena jelas aku butuh seseorang memanduku di 
tempat ini. Melihat banyak lorong yang tampak mengarah 
ke banyak tempat. 


“Anda harus mengambil arah kiri, Nona. Di sana anda 
akan bisa tahu ke mana tujuan anda," jelas pria itu tanpa 
menunggu aku menanyakan kepadanya. Dan tanpa 
menunggu lagi aku bicara yang lainnya, pintu lift sudah 
tertutup membuat aku hanya menghela napasku. 


Sudah terlanjur masuk. Aku hanya harus menyelesaikan 
hari ini seperti aku menyelesaikan hari lainnya. Setelahnya 
aku akan bisa bernapas dengan lega. Aku hanya berharap 
kalau aku akan berhasil membuat Emily keluar dari masalah 
buruk ini. 
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Langkahku mengikuti apa yang dikatakan pria tersebut. 
Aku ke arah kiri dan terus berjalan sampai aku 
menyelesaikan lorong tersebut. Diujungnya membuat aku 
sangat takjub. Rupanya areanya bukan perusahaan, 
melainkan sebuah penthouse yang begitu indah. Banyak 
kehijauan di sekitar bangunan tersebut. Aku sampai 
melupakan sejenak masalahku saat menemukan bangunan 
itu. 


Hanya sejenak karena setelahnya kakiku memaksa aku 
berjalan ke arah bangunan tersebut. Bahwa jelas di sana pria 
itu sudah menungguku. 


Aku cukup salut karena dia meminta aku ke 
perusahaannya saat aku meminta Emily mengubunginya 
dan meminta sebuah pertemuan. Kupikir mungkin saja 
Emily salah menilai Mr. Chase. Karena dia meminta 
pertemuaan di perusahaan jadi jelas dia tidak akan 
melakukan hal yang aneh. 


Salah besar. Pertemuannya memang di perusahaan pria 
tersebut. Tapi jelas dia membawa aku ke area lain 
perusahaannya. Membuat aku jelas yang salah besar 
terhadap Mr. Chase. 


Pintu penthouse terbuka. Membuat aku melangkah ke 
sana. Berusaha mencari pria itu karena aku butuh bicara 
dengannya. Setidaknya kami harus menyelesaikan 
permasalahan ini dengan cara dewasa. Dan cara dewasanya 
adalah bernegosiasi. Bukannya main lapor dengan tidak 
jelas. 


Aku sudah di ruang utama dan batang hidung pria itu 
tidak juga terlihat. Membuat aku berusaha mencari ke mana 
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lagi langkah akan aku bawa. Agar aku bisa segera bertemu 
dengannya. 


Sebelum kepalaku sempat berpikir ke segala arah. 
Mataku sudah menangkap pergerakan di anak tangga 
melingarkan yang tepat di mana aku berdiri. Aku 
mendongak dan menemukan pria itu di sana. Dengan baju 
mandi dan terlihat baru saja selesai membersihkan 
tubuhnya. Membuat rambutnya tampak masih basah dan 
meneteskan air. 


Mata pekatnya menatap aku seperti aku menatap 
kepadanya. Kutemukan diriku tersesat ke dalam pusaran 
pekat matanya yang membuat aku segera meraih akal 
sehatku sendiri. Aku mengalihkan pandangan dari matanya, 
aku tidak suka bagaimana dia mempengaruhiku. 


Aku mundur dua langkah saat pria itu tetap berjalan 
walau anak tangga sudah habis dia turuni. Kami terhalang di 
dua langkah yang aku ambil. Dia tidak bergerak kembali. 
Karena jelas dia tahu kalau dia melangkah mendekat maka 
aku akan melangkah mundur. 


Matanya memperhatikan aku dari bawah sampai ke 
atas. 


“Kau terlihat begitu berbeda.” 


“Kau kecewa?” tanyaku dengan coba menyembunyikan 
ketidaksukaanku akan pandangannya yang memperhatikan 
aku. 


“Tidak. Aku suka yang aku lihat saat ini.” 
Aku ternganga. “Apa?” 
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“Ya. Ini dirimu dan kau cocok dengan dirimu sendiri. 
Yang aku lihat malam itu hanya sebuah kamuflase 
mengerikan." 


Aku bersedekap. Mencoba membuat pertahanan untuk 
diriku. Setidaknya sampai aku tahu kalau dia akan membawa 
aku ke mana pada percakapannya. “Kau tahu kenapa aku di 
sini, Mr. Chase?” 


Pria itu mengangguk. “Pertama, aku ingin kau 
mengubah panggilanmu padaku. Bisa?” 


Aku menatapnya heran. “Mengubahnya?” 


“Nicolaz. Kau bisa panggil aku Nic. Nico. Terserah dirimu. 
Kau yang memutuskan. Asal jangan ada keformalan di 
antara kita.” 


"Memangnya kenapa?" 


"Jika kau bersikap formal padaku maka rasanya akan 
seperti meniduri karyawanku sendiri dan aku benci 
hubungan di tempat kerja. Jadi mulailah pilih nama 
panggilan yang kau inginkan.” 


Aku merasakan getaran halus di antara pahaku. Apa- 
apaan! Dia hanya menyebut meniduri dengan seenteng itu. 
Kenapa aku yang harus bergetar? 


xxx 
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Chapter / - Kesepakatan 


Aku menatap kaca-kaca itu untuk mencoba 
mengalihkan apa yang memangnya tidak sedang ingin aku 
pikirkan, walau tentu saja hal tersebut tidak semudah yang 
terlihat. Karena pada akhirnya otakku akan kembali 
memberikan gelombang sinyal dan mengirim gambar- 
gambar dengan latar ranjang tersebut. Seprai yang diremas. 
Ranjang yang bergoyang. Segalanya hinggap di kepalaku 
membuat aku seperti berada di medan pertempuran. 


Lawannya adalah akal sehatku dan juga 
kegilaanku. Aku takut kalau kegilaanku yang 
akan menang karena akal sehatku seperti akan 
siap tenggelam kapanpun. 


Nicolaz meninggalkan aku sendiri. Dia 
sedang ke kamar untuk memakai baju demi 
kenyamanan kami berdua katanya. 
Membuat aku sedikit lega dengan ide 
tersebut. Setidaknya dia tahu kalau dada 


Enniyy — 51 


telanjangnya, walau mengintip sedikit akan membuat 
konsentrasiku buyar. 


Ada yang salah denganku. Aku tahu itu, memang segala 
tentang Nicolaz seperti memiliki sebuah kesalahan yang 
amat fatal. Tapi aku tidak memiliki cara untuk menghindar. 
Aku harus menghadapinya dan mungkin setelah ini aku bisa 
pergi sejauh mungkin darinya. Karena pada akhirnya aku 
takut kalau aku akan terjebak ke dalam pusaran yang dia 
tawarkan dan aku lebih takut kalau hanya akulah yang 
terjebak sementara dia akan meninggalkan aku tanpa 
berbalik lagi untuk memandang kepadaku. 


Aroma yang sangat kukenali menyeruak di indera 
penciumanku. Aku tidak sadar sejak kapan aroma tersebut 
menjadi amat familiar. Yang pasti aku begitu menyukainya 
dan bahkan otakku tidak mampu menolak kesukaanku pada 
aroma tersebut. 


Nicolaz adalah pemilik aroma tersebut. Jelas sama 
dengan aroma yang ada di jasnya. Jas yang sampai dengan 
sekarang masih aku simpan. Menyedihkan. 


Aku memandang ke arah kedatangan pria tersebut. Dia 
telah memakai celana panjang dengan kemeja yang dia 
gulung sampai ke siku. Tiga kancing kemejanya dilepas 
membuat aku masih bisa menngintip bulu-bulu halus di 
dada tersebut. Aku menekan telapak tanganku yang ada di 
atas paha. Segera menghindari dari memandang sosok 
tersebut. 


“Aku tidak memiliki minuman yang lain selain bir. Jadi 
tidak masalah bukan untuk meminumnya?” ujarnya. 
Meletakkan kaleng bir di depanku dan aku hanya bisa 
mengangguk. 
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Aku mengambil kaleng tersebut. Nicolaz telah 
membukanya. 


Pria itu duduk di sampingku. Alih-alih memilih tempat 
yang lain, Nicolaz sungguh duduk tepat di sampingku. 
Sangat dekat hingga aku harus sedikit menjauh. Kusesali 
karena tdak memilih sofa tunggal sebagai tempatku duduk 
barusan. 


“Jadi kau ingin memulai pembicaraan kita, Felicia." 


Aku memandang dengan heran. “Kau tahu namaku? Ya. 
Maksudku kau pasti tahu.” Aku segera menggeleng dengan 
cepat. Membuat aku tampaknya pasti setengah gila. 


Tentu saja dia tahu. Bahkan resepsionisnya tahu, jadi 
kenapa dia tidak bisa ikut untuk tahu? Sadarlah, Felicia. 
Jangan buat dirimu terlihat bodoh hanya karena dia menyebut 
namamu dengan cara seintens itu. Aku tidak tahu kalau 
namaku yang keluar dari mulut Nicolaz akan membawa 
pengaruh yang sangat besar untuk jantungku. 


Dia memberikan aku senyuman lalu setelahnya dia 
meminum bir yang ada di tangannya. Aku bisa melihat 
bagaimana tenggorokannya bergerak. Membuat aku juga 
malah merasa haus. Tapi sebelum aku sempat 
merealisasikan keinginanku dia sudah lebih dulu 
menyelesaikan acara minumnya. Membuat aku tidak bisa 
bergerak dan malah sibuk menghindar dari menatapnya. 


"Aku menyukaimu, Felicia.” 


Aku segera memandang dia dengan penuh heran. 
Apakah aku baru saja mendengar dia menyukai? Tidak, 
pastinya aku sudah tidak waras. "Aku salah mendengarnya 
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bukan?" tanyaku lebih kepada diriku sendiri tapi aku tidak 
sadar telah menyuarakannya dengan keras. 


"Tidak. Kau mendengar dengan benar. Aku 
menyukaimu." 


Dan aku terbatuk begitu saja. Untung saja bir tersebut 
belum masuk ke tenggorokanku, karena jika sudah masuk, 
pastinya akan menjadi sebuah bencana besar bagiku. 


"Terlepas dari tiada pengalamanmu dalam memuaskan, 
aku menyukai sikap lugumu dan juga kepolosanmu.” 


Dan aku harusnya tahu kalau dia membicarakan soal 
seks. Bukannya perasaan yang sesungguhnya. Betapa 
bodohnya kau Felicia. Mana mungkin pria sekelas Nicolaz 
Chase akan menyukai perempuan bodoh sepertiku. Dia pasti 
hanya tertarik secara seksual saja denganku. Aku harusnya 
lebih sering memukul kepalaku. Apalagi akhir-akhir ini. 


“Nic, kau bisa mendapatkan Emily. Kau tahu berapa 
yang mengantre untuk bersama dengannya? Dia akan 
memberikan tubuhnya padamu. Bukankah kau sangat 
inginkan itu hingga memesannya jauh-jauh hari?” 


Kucoba memberikan tawaran padanya. Setidaknya 
Emily sudah memberikan izin padaku untuk menawarkan 
Nicolaz dirinya. Jadi aku bisa dengan gampang mengatakan 
hal tersebut. Setidaknya jika dia berhadapan dengan Emily 
maka mudah untuk mengurusnya. Dari pada aku yang 
terlibat di dalamnya, aku tidak memiliki pengalaman apapun 
dengan pria yang suka memesan pelacur. 


"Aku suka caramu menyebut namaku, Felicia. Dan aku 
sama sekali tidak tertarik dengan temanmu itu. Sekarang 
tentu saja.” 
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"Kenapa?" 


"Bercinta dengan perempuan berpengalaman adalah 
hal yang biasa, Felicia. Tapi bersama denganmu, itu menjadi 
berbeda. Ada kesenangan tersendiri saat itu menyangkut 
dirimu.” 


Aku segera meletakkan kaleng bir di atas meja. 
Berusaha memandang dia dengan tidak terima. 


“Kita tidak pernah melakukan hal yang akan 
membuatmu seperti ini, Nic. Malam itu, bahkan kau hanya 
sekedar ... sekedar ... pokoknya, segalanya hanya karena kau 
belum merasakan Emily saja. Aku bersumpah jika kau sudah 
mendapatkannya. Jika kau berhasil melakukan dengannya 
maka kau tidak akan pernah melihat lagi padaku.” 


Tangannya bergerak. Kupikir dia akan melakukan 
sesuatu, entah apa sesuatu itu yang pastinya bukannya 
memegang rambutku yang telah aku ikat rapi. Membuat aku 
segera menghindari sentuhannya, yang malah menjadikan 
dia keras kepala dengan melepaskan ikatan rambutku dan 
rambutku tergerai dengan berantakan. 


Aku segera berdiri memandangnya tidak terima. “Apa 
yang kau lakukan?” 


Dia memainkan ikat rambutku. Memasukkannya ke 
pergelangan tangannya. 


"Jangan membuat orang lain melihat lehermu, Felicia. 
Aku tidak akan suka.” 


Aku mendengus dengan kesal. “Siapa kau berani 
mengaturku?” 
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Dia masih dengan senyumannya yang sama. “Waktu 
akan menjawabnya. Jadi sebaiknya kembali duduk dan kita 
mulai kesepakatannya. Tentu saja ini akan menjadi 
pembicaraan yang cukup lama jadi jika kau lakukan dengan 
berdiri, kau hanya akan membuat lututmu sakit sendiri.” 


Aku jelas-jelas ingin menolak. Lebih bagus lagi adalah 
aku akan memilih pergi saja darinya. Masa bodoh dengan 
segala hal yang ada padanya. Tapi pada akhirnya keadaan 
menyadarkan aku kalau dia memegang kendali penuh atas 
semuanya. Aku hanya bisa mengikuti apa maunya karena 
jika tidak maka Emily yang akan menerima akibatnya. 


Sungguh aku benci menjadi tidak berdaya seperti ini. 


Kuedarkan pandanganku. Dan bergerak ke arah sofa 
tunggal agar dia tidak bisa ikut duduk bersamaku di sana. 
Jadilah aku memilih sofa tersebut dan bukannya melihat 
ketersinggungan di diri Nicolaz, aku malah melihat 
senyuman lebarnya. Seolah aku berhasil menghiburnya. 


Aku sudah mendudukkan diri. Menatap dia dengan 
penuh. “Jadi apa yang kau inginkan agar kau mau 
membebaskan temanku?" tanyaku memulai. 


Jelas dia tidak menginginkan Emily dan itu adalah hal 
yang baru bagiku. Selain Jace, Nicolaz adalah pria kedua 
yang tidak menginginkan Emily. 


"Gampang. Kau menjadi wanitaku.” 
Aku menatap dia dengan mata melebar. “Aku apa?" 


“Waktunya cukup singkat, Felicia. Hanya tiga hari dalam 
waktu satu minggu. Jumat, sabtu dan minggu. Selain hari itu, 
kau bebas dengan siapapun yang kau inginkan. Aku tidak 
akan mencampuri urusan pribadimu dan kau sebaliknya. 
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Kita jalani ini sebagai partner di atas ranjang saja. Jika kau 
setuju maka aku akan menuliskan surat kontraknya." 


“Bisa kau berhenti, Nic,” selaku dengan coba membuat 
akal sehatku tidak meraung kepadanya. 


"Aku hanya coba membuatnya terdengar mudah 
bagimu." 


"Itu sama sekali tidak terdengar mudah, Nicolaz. Aku 
tidak sama sekali mengerti kenapa aku harus menjadi 
wanitamu? Kenapa harus aku saat kau bisa mendapatkan 
yang lebih baik dari itu? Sudah kukatakan kalau Emily siap 
menjadi seperti yang kau inginkan tersebut. Bahkan dia akan 
memberikan bonus kepadamu. Apa kau bahkan mengerti 
yang aku katakan?” 


"Aku mengerti, Felicia. Sangat mengerti. Tapi sepertinya 
kau yang tidak mendengarku.”" 


Aku diam memandang dia dengan kekesalan yang tidak 
bisa aku jabarkan. Kenapa aku begitu kesal? 


"Aku tidak menginginkan Emily. Aku menginginkanmu.”" 


Aku mengepalkan tanganku. "Aku bukan pelacur, 
Nicolaz. Jadi jangan buat aku marah dengan mengatakan ....” 


"Kau tidak akan menjadi pelacur, Felicia. Kau akan 
menjadi wanitaku. Apakah kau tahu perbedaannya?” 


Aku tidak tahu dan tidak ingin tahu. 


"Pelacur adalah wanita yang dibayar untuk tidur 
dengan pria yang membayarnya. Tapi aku bahkan tidak akan 
memberikan uang padamu. Jika kau menginginkan sesuatu 
maka kau katakan. Akan aku belikan. Bukan uang, akan 
kubelikan barang yang kau butuhkan.” 
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Aku memijit kepalaku. “Kupikir itu sama saja.” 


" 


“Kau harus menjalaninya untuk tahu kalau itu berbeda. 


"Aku tetap tidak bisa, Nicolaz. Aku tidak akan pernah 
menjadi salah satu dari wanitamu." 


"Lalu kita lihat bagaimana hukum bicara. Kau tahu 
berapa aku membayar untuk satu malam yang hanya dua 
jam aku habiskan bersamamu? Kau harusnya tahu maka kau 
akan melihat kalau apa yang aku tawarkan adalah sebuah 
kemudahan untuk kalian.” 


Aku bahkan tidak tahu berapa dia membayar. 
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Chapter 8 - Bermain 


"Kau harus tanyakan kepada temanmu, Felicia.” 


Aku yang diam saja membuat dia sadar kalau aku 
memang tidak tahu. Dan jelas aku yang tidak tahu apa-apa 
malah yang masuk ke dalam jebakan ini. Seharusnya aku 
memang tidak terlibat terlalu jauh dengan segala 
permasalahan ini. Tapi segalanya telah terjadi dan jelas tidak 
mudah untuk mengubahnya. 


"Karena kau memang tidak terlibat dengan 
uang tersebut, itulah yang membuat aku 
memutuskan untuk tidak ikut membuatmu 
terlibat dalam apa yang dilakukan temanmu 
dan Deborah. Aku tahu kalau kau hanya 
korban di sini jadi sekarang jika memang 
tawaranku cukup berat bagimu, pulang dan 
istirahatlah dengan baik. Hukum akan 
memprosesnya." 
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Aku menatap dia tidak percaya. Setelah tadi dia begitu 
menggebu-gebu dalam menginginkan aku. Setelahnya dia 
malah hanya membuat aku bingung dengan sikapnya yang 
begitu saja tampak peduli dan memilih melepaskan aku. 
Apakah dia sedikit saja memiliki pendirian? 


Seharusnya dia katakan itu sejak awal tanpa membuat 
sebuah penawaran. Jika seperti itu maka aku tidak akan 
dengan berat hati langsung angkat kaki karena aku akan 
merasa tidak memiliki pilihan lain. 


Tapi jelas dia seperti secara sengaja membuat aku 
memiliki pilihan. Lalu dia akan membuat aku menjadi orang 
jahat dengan berlalu pergi dari tempat ini. Sungguh entah 
itu tebakan yang benar atau salah, tetap saja dia membuat 
waktunya sangat pas. Aku memandangnya dengan penuh 
tuduhan. 


“Kau tahu di mana pintunya, Felicia,” ucapnya lagi 
penuh dengan provokasi. 


Aku segera berdiri dan mendekat ke depannya. 
Menatap dia dengan penuh kekesalan. “Kau dapatkan yang 
kau inginkan,” ucapku akhirnya dengan pahit di lidahku. 


“Oh, kau tahu yang aku inginkan?" 


Mendengar bagaimana dia berbicara denganku 
membuat aku tahu kalau dia memang sengaja menekan aku 
agar aku mau mengiyakan apa yang dia inginkan. Aku 
sungguh sudah terjebak. Lawanku memang bukan orang 
sembarangan. Aku terlalu remeh mengganggapnya. 


“Katakan, Felicia. Apa yang aku inginkan?” 


Aku mendengus menatapnya. “Aku,” jawabku dengan 
duri yang seperti ada di tenggorokanku. 
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“Salah.” 


Salah? Mana mungkin salah. Aku sudah akan bersuara 
tidak yakin kenapa aku salah. Tapi aku lebih dulu dikejutkan 
oleh tangannya yang meraih tanganku. Dia menarikku 
hingga aku jatuh ke atas tubuhnya. Membuat kedua kakiku 
ada di sisi tubuhnya. Sungguh tidak membantu dengan rok 
pendek yang aku kenakan. 


Aku yang sudah sadar dari keterkejutanku segera 
melawan hendak bangun dari atas pangkuannya. Membuat 
kami berjarak setidaknya karena dengan tubuh menempel 
seperti ini membuat otakku berasa tumpul. Jadi sebelum 
segalanya menjadi lebih buruk lagi, aku harus lepas darinya. 


Tapi kedua tangannya bekerja dengan sangat baik. Satu 
tangan menahan pinggangku dan satu lagi berada di atas 
pahaku. Membuat aku melotot kepadanya yang tidak mau 
melepaskan aku. 


"Aku menginginkanmu di atasku, Felicia.” 


Aku membuat kedua tanganku ada di dadanya. 
Menahan dia lebih menempel kepadaku. “Kita belum 
membuat kesepakatannya, Nicolaz. Kau tidak bisa 
melakukan ini padaku." 


"Apa yang aku lakukan? Kau hanya duduk di atasku. 
Bukankah ini akan membuat kita lebih baik dalam bicara?” 


“Kau bercanda?" 


"Aku serius. Tidak pernah aku seserius ini dalam 
hidupku, Felicia. Jadi jika kau memang ingin segera pergi 
dari sini maka kita bisa membuat kesepakatannya 
secepatnya. Besok aku harus mendapatkanmu ada di tempat 
ini sore harinya. Jadi bagaimana?” 
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Aku memandang dia. Tanganku masih ada di dadanya. 
“Aku tidak bisa memberikan waktu sebanyak itu, Nicolaz.” 


"Kenapa?" 


"Aku memiliki kekasih. Dia akan curiga kalau sampai tiga 
hari dalam seminggu aku terus-terusan menghilang. Jadi 
aku tidak bisa dengan waktu itu. Bisa kau ubah?” 


Nicolaz mendesah dengan keras. "Bukankah aku 
memberikan waktu kau lebih banyak bersama dengan pria 
itu? Bersamaku hanya tiga hari, sedangkan bersama 
dengannya empat hari. Kau jangan menguji kemurahanku 
lebih jauh lagi, Felicia. Aku tidak suka berbagi perempuan 
jadi selama bersamaku, kau tidak kuizinkan tidur dengannya.” 


"Apa? Kau pasti sedang bercanda.” 
"Tidak. Apa aku sedang terlihat bercanda sekarang?” 


"Dia kekasihku, Nicolaz. Mana bisa aku tidak tidur 
dengannya?” 

"Maka kau bisa akhiri hubungan kalian jadi kau tidak 
akan memiliki kewajiban untuk tidur dengannya." 


Aku kembali berontak tapi sungguh tidak memiliki 
tempat untuk melepaskan diri. “Kesepakatan ini semakin 
aneh. Kau tampak secara perlahan ingin mengklaimku.” 


"Aku hanya tidak suka berbagi, Felicia.” 


"Segalanya menjadi lebih aneh. Aku tidak bisa 
melakukan ini, Nicolaz. Lepaskan aku sekarang. Aku tidak...” 


"Saat kau masuk ke dalam sini, kau sudah menjadi 
milikku. Saat malam itu kau buat aku bisa merasakanmu, kau 
sudah memberikan izin padaku untuk memilikimu jadi 
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terima saja aku, Felicia. Melawan hanya akan membuat 
segalanya menjadi lebih rumit.” 


“Aku tidak akan pernah ... NICOLAZ!!!” 


Aku terkejut dengan tangannya yang sudah meraih 
blouseku dan membuat kain itu sobek bagian depannya. 
Hanya satu kali tarikan dan aku sudah memperlihatkan 
dadaku yang hanya tertutup bra putih kepadanya. Mataku 
melotot penuh amarah kepadanya. 


"Apa yang kau lakukan? Lepaskan aku sekarang!" 


Kali ini aku benar-benar melawannya untuk melepaskan 
diri. Tapi rupanya tidak hanya aku yang mengerahkan 
kekuatanku. Dia juga melakukan hal yang sama. Hingga 
pada akhirnya kami berakhir dengan jatuh ke lantai. Di 
antara sofa dan meja. Sayang sekali, aku menjadi bawahnya. 
Membuat aku berusaha berontak agak bisa bangun. 


Kedua tanganku ada di genggamannya. Dia membuat 
kedua tanganku berada di atas kepalaku. Dan aku sama 
sekali tidak bisa berkutik karenanya. Tatapan mataku liar 
berusaha mencari cara melepaskan diri. 


“Sudah cukup bersikap baik padamu, Felicia. Merayu 
dengan lembut bukan caraku. Jadi mari kita bermain kasar.” 


Tangannya menyelusup ke bagian belakang tubuhku. 
Dia berusaha meraih kait rokku. Aku bergerak dengan tidak 
tenang. Apalagi saat dia berhasil membuka kaitan benda 
tersebut dan rokku telah dia tarik turun membuat aku 
tampak menyedihkan dengan berada di bawahnya untuk 
melawan tapi malah berakhir kalah. 


Hanya bra dan celana dalam yang menutup diriku 
sekarang. Blouseku masih ada tapi jelas tergantung dengan 
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menyedihkan di tubuhku dan Nicolaz kembali merobek 
benda tersebut hingga kain itu sungguh tidak menutupi 
apapun di tubuhku. 


"Jangan lakukan ini, kumohon.” 


Nikolaz menatapku dengan tatapan tajam. “Aku adalah 
Nicolaz Chase. Kau harusnya mencari tahu lebih jauh 
tentangku, Felicia. Karena kau jelas tidak tahu banyak 
tentang aku yang membuatmu terus menguji batas sabarku. 
Dan kau mengikis kesabaranku dengan cukup baik." 


"Apa kau bajingan pemerkosa?” 


Dia berdecih. “Aku adalah bajingan yang selalu 
mendapatkan apapun yang aku inginkan.” 


Tangan Nicolaz mengangkat braku. Membuat benda itu 
ada di leherku dan tidak lagi menutup dua benda bulat yang 
ada di dadaku. Dadaku naik-turun dengan takut. Melihat 
bagaimana Nicolaz menatap ke arah sana dengan sangat 
buruk. Aku bisa melihat rasa lapar di matanya dan aku tahu 
kalau itu adalah pertanda buruk untukku. 


Satu tangan Nicolaz yang bebas bergerak ke arah 
payudaraku. Dia hanya menjalankan dua jarinya di pinggiran 
payudaraku. Menghindari putingku yang mengeras akibat 
ulahnya. 


Nicolaz menyeringai. “Tampaknya tidak hanya aku yang 
menginginkan ini. Tubuhmu jelas menginginkan hal yang 
sama." 


"Tidak. Tidak pernah.” 


“Mulut bisa berbohong, Felicia. Tubuhmu menguarkan 
kebenaran.” Jemari tersebut terus bermain di sekitar 
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payudaraku. Tapi jelas Nicolaz tahu caranya menyiksa 
hingga pria itu tetap saja tidak membuat tangannya bisa 
menyentuh putingku. Aku tahu kalau tubuhku 
menginginkan tangan Nicolaz ke arah sana dan Nicolaz tahu 
kalau itu adalah caranya menyiksaku. 


“Hentikan, Nic ...,” desahku. Aku sungguh tidak ingin 
mendesah. Bukan suara itu yang ingin aku keluarkan tapi 
sepertinya aku tidak memiliki kendali lagi pada tubuhku 


“Apa yang harus aku hentikan, Felicia. Katakan dengan 
jelas.” 


“Berhenti, kumohon berhenti.” 


Nicolaz berdecak. “Kau harusnya mengatakan dengan 
lebih jelas, Felicia. Apa aku harus menghentikan tanganku 
bermain? Atau aku harus berhenti memainkan bagian yang 
sama dan mulai menuju ke permainan yang sebenarnya.” 


Aku ingin sekali berbohong kepadanya. Ingin sekali 
kukatakan padanya kalau apa yang dia lakukan saat ini 
bukannya memberikan kenikmatan padaku melainkan 
sebuah kebencian yang tidak berujung. Ingin sekali ku 
lontarkan padanya kalau apa yang dia lakukan tidak .... 


“Ahhh .....” 


Dan aku kalah. Begitu saja mulutku berkhianat 
kepadaku. Membuat aku menatap Nicolaz dengan rasa tidak 
percaya kalau aku baru saja mendesah saat tangan memijit 
putingku. Aku merasa begitu malu. Merasa begitu tidak 
berdaya dan yang bisa aku lakukan hanya memejamkan 
mata. 


Kuharap semuanya hanya khayalan belaka. 
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“Ini baru permulaan, Felicia. Kau akan tahu rasanya 
bercinta denganku. Dan aku bersumpah kalau kau tidak 
akan pernah melupakannya. Bahkan kau akan merasa aneh 
dengan sentuhan orang lain di tubuhmu. Termasuk bajingan 
yang adalah kekasihmu itu.” 


Aku menggigit bibirku. Berusaha menolak segala apa 
yang dia katakan tapi bahkan aku tidak berani menatap 
kepadanya. 


Xxxx 
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lapt 9 -Kalak 


Aku tidak tahu lagi apa yang harus aku lakukan atau apa 
yang harus aku katakan. Sejak tadi yang bisa kuperbuat 
hanya menggigit lidahku dan berusaha menahan suara 
desahanku yang nikmat juga bagaimana godaannya begitu 
merasuk ke inti diriku. Bahkan saat ini tanganku sudah 
dilepaskannya dan aku tidak lagi mampu melawannya. 


Tangan tersebut hanya menggapai-gapai dengan tidak 
pasti. Mencoba mengatakan pada diriku kalau aku 
berusaha melawannya sayang sekali tidak ada 
yang bisa aku tipu di sini karena aku begitu 
tampak tidak berdaya dengan perlawananku 
sendiri. 


Aku memandang dia yang juga tengah 
memandang kepadaku. Membuat tatapan 
temu kami menjadi lebih bergairah lagi. 


Kurasakan tangannya sudah masuk ke inti 
diriku. Membuat aku melebarkan pahaku untuk 
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memberikan akses penuh padannya. Berusaha mencari tahu 
akan senikmat apa tangan itu saat masuk ke sana. Jelas tidak 
mengecewakan karena belaian tangannya yang ada di 
dalam diriku membuat aku berusaha sekuat tenaga untuk 
tidak berteriak nikmat dengan suara keras. 


Bibirnya bergerak menelusuri bagian tengah dadaku. 
Menjilat bagian itu dengan lidahnya yang basah dan rasanya 
akal sehatku meronta tidak terkendali. Aku berusaha 
menggeleng. Entah dengan alasan apa hingga kulakukan 
hal tersebut. Yang pasti aku tidak lagi menjadi pengendali 
diriku, melainkan pria di atasku inilah yang mengendalikan 
aku. 


“Sudah kukatakan kalau aku begitu menyukai 
kepolosanmu, Felicia. Hal seperti ini yang membuat aku suka. 
Kau akan dengan mudah memerah hanya karena sentuhan 
ringan. Kau akan mendesah dengan kecilnya kenikmatan 
yang aku berikan dan masih banyak hal yang bisa aku 
tunjukkan padamu. Jadi serahkan dirimu secara sukarela 
padaku maka akan kubuat duniamu seperti sebuah ladang 
surga.” 


Aku menggeleng. Satu lenganku ada di atas mulutku. 
Aku mengigit lengan tersebut. Berusaha mengendalikan 
suaraku jika memang tubuhku sudah tidak bisa terkendali. 


"Katakan kau menyerah, Felicia dan kita akan lakukan 
dengan sopan.” 


Aku berusaha menelan ludahku. “Ini bukan waktunya. 
Besok. Aku bisa besok. Jangan sekarang." 


Hari ini adalah hari kamis. Dia tidak bisa melanggar 
peraturan yang dia ciptakan sendiri. Dia sendiri yang 
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mengatakan kalau waktu bersamanya adalah tiga hari dan 
ini bukan harinya. 


"Yang akan kulakukan hari ini adalah menyegel 
perjanjian kita, Felicia. Jadi kita bisa memulainya sekarang.” 


Aku menggeleng. Aku belum siap tapi aku tidak tahu 
cara memberitahunya. 


"Sekarang katakan kau menyerah. Atau kau ingin aku 
terus menyiksamu? Ini baru awalnya, akan ada banyak hal 
yang membuatmu akan memohon kepadaku. Jadi jangan 
mencobaku." 


"Ya. Aku menyerah. Aku menyerah.” 


Dia menyeringai. Aku merasa begitu tidak berdaya. Aku 
harusnya bisa melawannya lebih jauh tapi jelas apa yang dia 
katakan adalah sebuah kenyataan. Kalau dia memang bisa 
memaksa aku lebih jauh. Kalau aku jelas tidak akan berdaya 
di bawah sentuhannya dan di bawah kuasanya. 


“Bagus.” 


Nicolaz segera mengangkat tubuhnya dari atasku. Aku 
segera hendak menutup ketelanjanganku tapi sebelum aku 
sempat melakukannya, Nikolaz sudah meraih tubuhku dan 
membawa aku bangun. Aku duduk di depannya yang 
memperhatikan aku. Bukan di wajahku pastinya melainkan 
di tubuhku. Di mana pakaianku sudah tidak bisa disebut 
sebagai pakaian dan braku yang sudah naik ke atas. 


Aku dengan tanpa kentara segera memakai lenganku 
menutupi dadaku, tapi lagi-lagi Nicolaz menang cepat 
dariku saat dia segera menyingkirkan tanganku dengan 
tangannya yang segera mendekap aku. Kupikir dia akan 
memelukku tapi ternyata tidak. Dia sedang melepaskan kait 
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braku dan membuat aku tidak memiliki pelindung apapun 
lagi di bagian atas tubuhku. 


“Nicolaz!” seruku dengan tidak terima. 
“Hari ini, tubuhmu milikku.” 


Nicolaz mendekat kepadaku dan mengejutkan aku saat 
bibirnya meraup bibirku dengan buas. Memberikan ciuman 
membabi-buta yang tidak bisa kutahan tubuhnya hingga 
aku hampir terbaring lagi di atas karpet tebal tersebut tapi 
tangan Nicolaz menahan bahuku. Membuat aku masih 
duduk hanya karena dia menyangga tubuhku. 


Aku beku dengan ciumannya. Tidak tahu harus bereaksi 
apa. Karena untuk pertama kalinya sebuah ciuman membuat 
bagian kewanitaanku berdenyut dengan damba. 
Memberikan aku seribu alasan lain untuk menjauh dari 
Nicolaz karena pria itu memang berbahaya untukku. Untuk 
jantungku dan untuk hidupku. 


Beberapa saat setelahnya, ciuman itu terhenti. Ibu jari 
pria itu mengelus bibirku. Mengusapnya dengan lembut dan 
membuat aku hanya memandang dia dengan mata redup. 


“Kau sungguh menggodaku dengan kepolosanmu, 
Felicia. Apa kekasihmu tidak mengajarkan cara bercinta yang 
membuatmu bisa gila?” 


Aku mengalihkan pandanganku. Tidak suka Jace 
dibawa-bawa ke dalam masalah ini. Aku sudah cukup buruk 
dengan Jace selama ini jadi aku tidak ingin 
menambahkannya. 


“Siap?” 
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Aku kembali menatap Nicolaz begitu kudengar dia 
bersuara dengan tanya. Tampak tidak sabaran terdengar 
dari suaranya. Pandanganku aneh dengan tatap penuh 
kepadanya. Siap untuk apa maksudnya? 


Nicolaz mengulurkan tangannya ke depan wajahku. 
Sebelum aku menatap tangan itu, aku sudah lebih dulu 
menatap ke arah bawahku. Aku sungguh telanjang bulat 
saat ini. Bagian bawah tubuhku sudah tidak mengenakan 
apapun. Kapan dia melepaskan celana dalamku? Apa saat 
ciuman tadi? 


Memang benar aku terlalu polos. Bagaimaa bisa aku 
bertahan melawannya jika hal sekecil ini saja membuat aku 
kalah telak darinya. Dia begitu profesional sementara aku 
pemula. 


“Raih tanganku, Felicia.” 


Aku menunduk. “Aku tidak akan bisa memuaskanmu, 
Nicolaz. Kau harusnya bisa temukan yang lebih 
berpengalaman. Jadi lepaskan saja aku.” 


"Kenapa kau berpikir tidak bisa memuaskan aku?” 


"Karena memang itu kenyataannya. Apa yang kau 
rasakan saat ini, hanya rasa penasaran sesaat saja. Ini semua 
akan membuat kau berakhir rugi,” tambahku dengan coba 
memberikannya pengertian. 


Aku tidak tahu kenapa kepuasannya menjadi penting 
untukku. Kenapa aku harus peduli dia puas atau tidak. Tapi 
kenyataannya memang aku merasa buruk dalam hal 
tersebut. Aku begitu takut kalau dia tidak akan puas 
denganku dan membuat aku berakhir didepak olehnya. 
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Dan kusadari kalau aku lebih takut tentang diriku dan 
bukan dirinya. Aku takut kalau aku masuk terlalu dalam ke 
hidupnya dan berakhir membuat diriku sendiri jatuh cinta 
padanya, pada akhirnya dia baru akan menyadari kalau 
bersamaku rupanya tidak memuaskan baginya. Jadi dia 
memilih membuangku saja. 


Saat dia sudah membuangku maka aku akan terluka 
sendiri. Aku akan menderita sendiri sedangkan dia akan 
dengan mudah menemukan wanita lain sebagai 
penghangat ranjangnya. 


Sepertinya aku memang berpikir terlalu jauh. Tapi aku 
tidak bisa mengabaikan hal mengganjal tersebut. 


“Apa yang aku rasakan, aku yang merasakannya, Felicia. 
Jangan mempertanyakan atau jangan mencari jawaban 
dengan apa yang aku rasakan. Kau cukup lakukan bagianmu 
dan aku akan lakukan bagianku dan kau cukup tahu kalau 
aku tidak akan pernah menyesal dengan keputusanku. 
Selama aku hidup, aku tidak pernah menyesali apa yang 
menjadi keputusanku.” 


Aku memandangnya. Dia begitu keras kepala dengan 
apa yang menjadi inginnya. Membuat aku saja tidak bisa 
berkutik dengan kemauannya. 


“Sekarang pegang tanganku, Felicia. Kau tidak akan 
suka jika aku memaksamu.” 


Aku menatap sekitar. “Aku telanjang.” 
“Aku tahu." 


Aku mendengus. Segera kupegang tangannya seperti 
yang dia inginkan dan dia segera mengangkat tubuhku. 
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Membuat kami berdiri berhadapan dan aku sungguh ingin 
sembunyi ke tubuhnya. 


“Bagaimana jika ada orang yang melihat?” tanyaku. 
Berusaha tidak memikirkan hal lainnya tapi sulit karena 
tempat ini begitu terbuka dengan kaca di semua tempat. 
Jadi bagaimana bisa aku tidak takut dengan sekitarku. 
Penampilanku patut membuat aku khawatir. 


“Tidak akan ada yang melihat. Hanya ada kita berdua 
dan ya, orang lain tidak bisa masuk ke sini tanpa izin dariku.” 


Kucoba percaya padanya. Hanya kali ini walau tentu saja 
telanjang di hadapan Nicolaz bukanlah sesuatu yang normal. 


Dan aku hampir menjerit ketika Nicolaz begitu saja 
meraih tubuhku dan membuat aku berada di dalam 
gendongannya. Dengan satu tangan di belakang lututku 
dan satu tangan lagi ada di punggungku. Aku menatap 
Nicolaz dengan mata melotot. Harusnya dia katakan dulu 
apa yang ingin dia lakukan jadi aku tidak terlalu terkejut 
dengan semua ini. 


Aku refleks melingkarkan lenganku di lehernya. 
Berusaha menempel erat kepadanya karena takut kalau aku 
akan jatuh dengan menyedihkan mengingat kalau Nicolaz 
sudah menaiki tangga saat ini. 


"Apa yang akan kita lakukan, Nic?” tanyaku dengan 
penuh rasa penasaran. Emily masih menungguku di luar jadi 
mana mungkin aku bisa berlama-lama di sini. Aku takut kalau 
Emily akan berpikir telah terjadi sesuatu yang buruk padaku. 


“Memberikanmu lebih banyak hal yang menyenangkan. 
Sudah kukatakan kalau aku akan membuat kau menikmati 
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kebersamaan ini. Sampai kau tidak akan sudi lagi merasakan 
sentuhan pria lain di tubuhmu.” 


Aku mendengus dengan rasa percaya diri yang dia 
miliki. Harus ada yang mengecewakannya untuk membuat 
kepercayaan diri itu sirna darinya. Tapi aku ragu kalau aku 
mampu menghapus rasa percaya diri di dalam dirinya. 


“Seolah semua akan terwujud seperti itu,” ujarku. 
Harusnya itu kukatakan dengan suara kecil. Tapi rupanya aku 
tidak sedang bisa mengendalikan oktaf suaraku. 


“Maka kita akan buktikan. Apakah itu terwujud atau 
sebaliknya. Mari kita lihat sehebat apa kau akan bertahan 
untuk tidak mengakuinya. Karena aku akan membuat kau 
menyatakan dengan keras betapa kau menyukai aku 
memasukimu. Kau akan menjerit dengan keras di bawah 
hujamanku yang tajam. Lihat saja, Felicia.” 


xxx 
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Chapter 0 - Via Menang 


Dia meletakkan aku di atas ranjang. Segera membuat 
aku meraih selimut terdekat untuk menutup diri dan 
menatapnya yang sudah meninggalkan aku ke arah sebuah 
lemari kecil yang ada di kamar tersebut. Aku 
memperhatikannya dan mencari tahu apa yang sedang dia 
lakukan. 


Kupeluk selimut tersebut dengan erat. Seolah benda itu 
bisa menjadi pertahanan diriku dari serangan yang 
bisa tiba-tiba datang. Tapi jelas aku tahu kalau 
apapun bentuk serangan tersebut jika berasal 
dari Nicolaz, aku tidak akan pernah bisa 
melawannya. Pria itu bukan tandinganku, 
selain tenaganya. Dia juga bukan 
tandinganku pada sebuah hasrat. Dia 
sanggup menguasai aku dengan telak. 


Nicolaz sudah kembali ke arah ranjang. 
Dia tidak naik melainkan berdiri di bagian | 
bawah ranjang dan memperhatikan aku. N 
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Membuat aku bisa melhat bagaimana tangannya 
melepaskan satu per satu kancing kemejanya. Aku menelan 
ludah dengan susah payah. Tenggorokanku terasa kering 
entah kenapa. 


Setelah semua kancingnya terlepas, Nicolaz 
melepaskan kemeja tersebut dari tubuhnya. Membiarkan 
kemejanya jatuh ke lantai. 


Lalu tangan tersebut bergerak ke arah bagian depan 
celana. Dia membuka kancing celananya juga dan 
melepaskannya yang membuat aku dengan segera 
mengalihkan pandangan sebelum mataku menemukan 
benda di antara pahanya. Sepenasaran apapun aku pada 
bagian itu, aku tidak akan pernah berani mengintipnya. 


Ranjang bergerak dan aku tahu kalau dia sudah 
merangkak naik ke atas ranjang. Tidak lama tangannya 
menyentuh sikuku dengan lembut yang membuat aku 
tanpa sadar segera menatap kepadanya. Memberikan 
pandangan bingung untuk sentuhan lembutnya. 


"Mari kita mulai,” ujarnya dengan penuh senyuman. 


Aku mengerut. Memulai apa? Dia menunjukkan 
kepadaku sebuah botol kecil berwarna hitam. “Apa itu?" 


“Minyak.” 
“Minyak?” beoku. 


“Kau akan tahu nanti saat kita sudah memulainya. Jadi 
sekarang singkirkan selimut itu dari tubuhmu, Felicia." 


Aku bukan menurut. Malah semakin mengeratkan 
peganganku pada selimut. Dan mata Nicolaz menemukan 
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itu tentu saja. Membuat pria itu segera menghela napasnya 
dengan keras. Bahkan tampak disengajakan. 


“Kau ingin aku memaksamu, Felicia?” 
Aku menggeleng. 


“Lalu sekarang buka selimut itu sebelum aku benar- 
benar habis kesabaran.” 


Aku bergetar. Terus menatap antara botol kecil dan 
mata Nicolaz. Aku takut kalau benda itu berisi sesuatu yang 
tidak akan menyenangkan bagiku. Jadi itulah yang 
membuat aku berat membuka selimut. Tapi pada akhirnya 
aku menyingkirkan tangan dan memberikan akses pada 
Nicolaz untuk membukanya. 


Dan Nicolaz tidak menunggu waktu berlalu. Dia segera 
menarik selimut itu dari tubuhku. Begitu saja aku telah 
telanjang dada di depannya. Selimut tersebut terkumpul di 
atas pangkuanku. 


Dia membuka tutup botol dan bergerak mendekat. 
Menumpahkan minyak tersebut di atas dadaku dan rasanya 
begitu tidak bisa dijelaskan. Aliran minyak tersebut seolah 
ada yang menyentuh kulitku. Aku sampai harus membuat 
kedua tanganku berada di belakang tubuh sebagai tempat 
bertumpu. Kemudian aku mendongak saat merasakan 
tangan Nicolaz sudah mulai mengusap tubuhku yang 
dipenuhi dengan minyak. 


Tangan tersebut menelusuri tubuhku dengan cara 
lembut dan seolah tahu titik sensitif bagiku. Beberapa 
gerakan tidak bisa aku kendalikan dan saat segalanya terasa 
lebih menyiksa lagi, Nicolaz sudah melepaskan tangannya 
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dan meraih pinggangku. Menarikku hingga aku berada di 
atasnya. 


Aku membuka mata dan menatap kepadanya dengan 
buram. Gairah menyelimuti mataku. 


"Kau menyukainya?” tanya pria itu dengan sebuah 
senyuman cerah yang hampir menyilaukan bagiku. 


Aku diam tidak menjawabnya. Tapi jelas kami berdua 
sangat tahu jawabannya. Aku menyukainya. Sangat 
menyukainya hingga terasa seperti ini adalah pertama 
kalinya melakukan adegan semacam ini. Walau memang 
benar ini pertama kalinya ada minyak yang ditaruh di 
tubuhku dengan tangan yang mengusap minyak tersebut. 
Tapi jelas sesi percintaan, ini bukanlah pertama kalinya. 
Nicolaz sanggup mendobrak akal sehatku. Aku kini percaya 
kalau pada akhirnya, aku akan jatuh menyerah dan kalah. 
Dan aku harus melindungi diri mulai sekarang. Aku harus 
membentengi diri. 


Tangan Nicolaz sibuk membelai puncak payudaraku. 
Memberikan cubitan-cubitan kecil yang membuat tubuhku 
bergerak dengan tidak nyaman. Aku berusaha menahan 
gerakan tapi tidak mudah karena Nicolaz sungguh 
berencana membuat aku gila. 


Apalagi saat dia menunduk dan tangannya digantikan 
oleh mulutnya. Segalanya menjadi lebih buram lagi. Aku 
tidak bisa menjabarkan rasanya. 


Hingga saat Nicolaz menidurkan aku ke atas ranjang 
dan dengan mudahnya dia memasuki aku. Membuat aku 
mersakan penuh di kewanitaanku dan hujamannya yang 
membabi buta. Aku memegang lengannya, berusaha 
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menahan getaran di tubuhku dan nikmat yang tidak 
kunjung mereda malah semakin terasa meledak. 


Suara napas kami menjadi satu. Ciumannya menutup 
segalanya dan membuat aku bisa merasakan hangat 
semburannya di kewanitaanku. Aku lupa kalau seharusnya 
aku mulai khawatir tentang sebuah kehamilan. Aku lupa 
segalanya. Yang aku tahu adalah aku kelelahan dan 
harusnya aku istirahat. Tidak ada yang mengningatkan 
padaku bahwa ada sahabatku yang menunggu aku dengan 
khawatir di depan gedung pria ini. 


Segalanya menjadi lebih tidak teringat lagi saat 
kecupan Nicolaz ada di pipiku. 


"Tidurlah. Setelah bangun kau akan merasa segar 
kembali.” 


Suaranya seperti sebuah bujukan indah yang tidak akan 
mungkin bisa aku lewati. Aku memejamkan mata dengan 
elusan lembut di perutku. Berusaha lebih dekat ke arahnya 
untuk membuat tubuhku merasa lebih baik. Karena rasanya 
begitu aneh saat dia jauh dariku 


xxx 


Aku membuka mata. Mencari ingatan terakhir yang bisa 
aku jadikan sebagai patokan tentang apa yang membuat 
aku berakhir di atas ranjang. Wajah Nicolaz adalah yang 
pertama ada di ingatanku. Pria itu dan kenikmatan yang dia 
bagi untukku. Membuat aku rasanya seperti berada di 
puncak sebuah keindahan. 


Tapi sekarang aku seperti tengah menggali lubang 
neraka untuk diriku sendiri. Aku segera bangun dan 
menemukan kalau aku sendiri di atas ranjang. Kucoba 
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mencari ponselku dan tidak menemukannya sama sekali. 
Lalu aku bergerak turun. Mencari pakaianku. Masih saja tidak 
kutemukan satu pun. 


Aku ingat kalau aku melepaskannya di ruang tamu. 
Dengan selimut yang kutarik, aku berjalan keluar. Memasang 
selimut itu ke tubuhku dan melilitkannya dengan sempurna 
di tubuhku. Berusaha tidak memberikan setitik celah pun 
untuk bagian tubuhku terlihat. 


Kakiku bergerak dengan cepat menuruni anak tangga. 
Suara langkahku senyap. Kuharap aku tidak bertemu dengan 
pria tersebut. 


Aku sampai pada ruang tamu dan nihil. Segalanya telah 
rapi kembali seolah tidak ada yang terjadi. Padahal aku tahu 
kalau meja itu sempat tergeser karena ulah kami. Juga 
harusnya ada kaleng bir di atas meja. Tapi seperti pakaianku, 
kaleng itu juga tidak memiliki jejak sama sekali. 


Langkahku bergerak hendak memutar dan kembali ke 
atas untuk mencari keberadaan pakaianku. Tapi aku terhenti 
saat aku melihat ke arah bagian dinding. Ada kertas di 
tempel di sana dan itu adalah tanda panah yang mengarah 
ke kanan. Aku menatap ke sana dan bergerak ke sana. 


Kupikir mungkin pakaianku ada di arah tersebut. Tapi 
setelah aku telusuri, rupanya area tersebut adalah dapur di 
mana di meja telah tersedia makanan dan minuman. Aku 
datang mendekat. Menemukan kertas kuning kecil dengan 
tulisan tangan rapi di sana. 


“Ada yang harus aku kerjakan. Tunggu aku kembali. 
Nicolaz.” 
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Begitulah tulisan tangan tersebut. Dan jelas pemilik 
tulisan tersebut adalah Nicolaz. Dia pandai dalam menulis. 
Tapi di dapur aku menemukan jam dinding dan pukul tujuh 
pagi. Jelas-jelas aku datang ke sini sore hari jadi bagaimana 
bisa aku sampai pukul 7 pagi di sini. 


Segera aku berlari dengan sekencang yang aku bisa. 
Masuk ke kamar yang tadi di mana aku keluar. Melihat kalau 
rupanya rokku malah ada di atas sofa tunggal yang ada di 
kamar. Sial, ke mana mataku menatap sejak tadi? Hanya ada 
rok. Tidak ada barang yang lain. Tapi aku sudah tidak 
memiliki waktu lagi untuk berpikir jadi aku masuk ke salah 
satu pintu di mana di kamar memang ada dua pintu lain 
selain pintu masuk. 


Aku membuka pintu yang tepat. Banyak sekali pakaian 
yang aku temukan di dalamnya. Sepertinya aku baru saja 
masuk ke toko pakaian pria. Aku mengambil sembarangan 
yang bisa aku pakai. Mengenakan sandal rumahan yang 
kebesaran dan mengambil salah satu ikat pinggang milik 
Nicolaz dan kupakai semuanya dengan terburu-buru. 
Bahkan tanpa merasa perlu memakai dalaman. Aku juga 
mengambil jaket pria tersebut agar tubuhku yang tidak 
memakai bra, tidak terlalu kentara. 


Setelah segalanya selesai, aku keluar dari kamar. 
Langkahku membawa aku keluar penthouse dan berjalan ke 
arah lift. Saat pintu lift telah terbuka, aku masuk dan 
menekan lantai ke lobby. Berusaha meredam gejolak di dada 
saat nanti pasti banyak yang akan memandang aneh 
kepadaku. Apalagi dengan rambut yang aku sisir seadanya. 


Beberapa saat pintu lift berdenting terbuka. Aku 
menatap ke depan dan segera keluar. Berjalan dengan 
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kecepatan kilat yang bahkan membuat aku takjub atas 
betapa hebatnya aku pada langkahku sendiri. Aku seolah 
melesat dengan kecepatan cahaya. Aku bahkan tidak tahu 
apa ada yang melihatku atau tidak. Aku hanya terus fokus 
pada langkahku sendiri. 


Baru setelah aku berhasil berada di luar, aku menghirup 
udara sebanyak yang aku mau. Memberikan paru-paruku 
mendapatkan pasokan udara yang dia butuhkan. Kutekan 
dadaku yang naik-turun dengan tidak tenang. Aku harus bisa 
melewati semua ini. Aku pasti bisa. 


“Fel!” 


Seruan tersebut membuat aku segera berbalik dan 
menemukan Emily di sana. Aku begitu terkejut karena Emily 
masih menungguku. Tampak lebih kacau tapi dibandingkan 
dengan terakhir kali aku meninggalkannya. Dia seperti orang 
yang kehilangan setengah dari jiwanya. 


“Fel, benarkah ini kau?” Emily menangis. 


Beberapa orang yang berlalu-lalang menatap kami 
dengan aneh. Apalagi dengan pakaianku juga yang 
terbilang tidak biasa. Membuat aku segera menarik Emily ke 
tempat yang jauh. Berusaha membuat Emily merasa tenang. 


“Ini aku, Em. Sebaiknya kita cari tempat untuk bicara. 
Karena ada banyak hal yang harus aku katakan padamu dan 
juga aku tanyakan.” 
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Gap “ng 


“Lima miliar dolar?!" 


Aku merasa jantungku berdentum dengan tidak 
menentu. Mendengar pengakuan Emily tentang berapa 
harga yang sebenarnya diberikan oleh Nicolaz pada bayaran 
yang begitu disebutnya tinggi. Nicolaz benar, kalau pasti aku 
akan terkejut dengan angkanya. Aku bukan terkejut lagi, jika 
aku memiliki masalah jantung pasti sekarang aku sudah 
serangan jantung. 


Emily dan aku sudah berada di taman tepat 
di samping apartemen Emily. Perempuan itu 
mengatakan kalau dia tidak mau dekat-dekat 
dengan tempat Nicolaz jadilah kami ke 
tempat ini. 


su 


Dan aku bertanya pada Emily tentang 
harga yang dibayar Nicolaz. Tapi aku rupanya 
tidak memiliki bayangan dengan angka 
sebesar itu. jelas Nicolaz adalah tipikal orang 
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yang tidak memikirkan tentang uang. Dia bisa 
mengeluarkan uang sebanyak itu hanya untuk seorang 
pelacur? Aku bukannya ingin merendahkan tentu saja. 
Karena jelas aku tidak mungkin merendahkan sahabatku 
sendiri. 


Hanya saja Nicolaz memang membuat aku tidak bisa 
berkata-kata. 


“Deborah menjanjikan satu tahun untuk harga tersebut.” 
Aku melotot. “Apa?” 


Emily menatap aku dengan sedih. “Deborah bahkan 
tidak berpikir panjang tentang semua itu. Dia tahu kalau aku 
bisa memuaskan Mr. Chase maka aku tidak memerlukan pria 
lain lagi. Deborah hanya lelah melihat aku terus bergonta- 
ganti pasangan jadi Mr. Chase adalah pilihan yang tepat 
untuk menetap.” 


Tanganku berkeringat. Emily tidak mungkin membuat 
aku bersama dengan Nicolaz selama itu. Satu bulan saja akan 
terasa bagai sebuah siksaan. Bagaimana kalau itu sampai 
satu tahun. Aku tidak bisa membayangkannya. Aku tidak 
ingin membayangkannya. 


"Beberapa hari yang lalu salah satu temanku. Teman 
dalam pekerjaan ini meninggal, Fel.” 


“Meninggal?” 


“HIV. Dia menderita penyakit itu hampir satu tahunan. 
Dan dia mati begitu saja jadi Deborah takut kalau aku akan 
mengalami hal yang serupa. Bukankah sudah kukatakan 
kalau Deborah sudah seperti ibu pengganti untukku. Dia 
menyayangiku lebih dari yang lainnya. Jadi dia akan 
melakukan apapun untukku dan dia menemukan Mr. Chase.” 
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“Bukankah harusnya kau dan Deborah memang saling 
membicarakannya?” 


“Itu salah kami.” Emily berkaca-kaca. “Kini segalanya 
sudah seperti ini. Aku dan Deborah juga sudah memakai 
setengah dari uang tersebut. Jadi kami akan siap dengan apa 
yang akan dilakukan Mr. Chase pada kami. Aku tidak akan 
membuat kau terlibat lagi, Fel. Aku tidak akan sanggup terus 
bertanya-tanya seperti tadi malam.” 


Aku memijit kepalaku. Pening menghampiri. Kopi yang 
ada di tanganku tidak tersentuh sama sekali. Entah kenapa 
aku harus memesan kopi di jalan tadi. Padahal aku tidak akan 
pernah menyentuhnya. Karena masalah ini menjadi semakin 
pelik saja. 


“Deborah sudah tahu kalau kau tidak akan bisa terlibat, 
Fel.” 


"Uang itu, bagaimana kau habiskan setengahnya? 
Padahal kau sendiri tahu kalau pasti akan ada masalah jika 
Nicolaz tahu kalau aku bukan kau.” 


Emily menggeleng. “Kupakai untuk membeli 
apartemen yang lebih besar. Aku ingin kau dan Jace tinggal 
denganku. Jadi aku beli apartemen bertingkat. Aku ceroboh, 
aku tahu itu.” 


Ternganga aku dibuatnya. Bagaimana Emily bisa 
melakukan hal sebodoh itu? Jace sudah cukup mampu 
membuat aku tinggal di apartemen yang bagus. Harusnya 
Emily memikirkan dirinya sendiri saja. 


"Aku pikir setelah melihatku Mr. Chase akan merasa 
terlalu beruntung karena rupanya dia dapatkan sosok yang 
selama ini dia inginkan. Aku terlalu tinggi menilai diriku. 
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Kukatakan ini untuk menambah rasa maluku, Fel. Aku terlalu 
rendah memandangmu. Rupanya aku terjebak sendiri dalam 
apa yang menjadi penilaianku. Bukankah aku sahabat yang 
tidak tahu diri?” 


Emily memang cantik. Sangat cantik. Jika dibandingkan 
denganku, jelas sangat jauh berbeda. Kecantikan itulah yang 
membuat Emily begitu sukses dalam pekerjaannya. Juga 
memang aneh karena Nicolaz malah bersikeras dengan aku 
saat dia sendiri sudah melihat seperti apa Emily yang 
sebenarnya. 


Aku sendiri yang sadar akan betapa standar kecantikan 
yang aku miliki, tidak pernah merasa dipandang rendah oleh 
Emily. Walau memang penilaiannya itu menyakitkan tapi aku 
tidak akan bisa mengatakan apapun untuk sebuah 
kebenaran. Juga bukan saatnya untuk menghakimi 
penilaian Emily sekarang. 


"Jika memang harus masuk penjara. Aku tidak masalah. 
Hanya saja aku tidak bisa kehilangan sahabat sepertimu, Fel. 
Aku akan sangat sedih jika kau meninggalkan aku, walau 
tentu saja kau berhak untuk itu.” 


Emily memakai kedua tangannya untuk menutup 
wajahnya. Dia menangis di sana dengan suara yang 
membuat aku begitu tergugah untuk meredakan tangis 
tersebut. Tapi aku sendiri terlalu pusing dengan masalah ini, 
membuat aku tidak tahu cara menghibur Emily. Jadi aku 
hanya bisa menatapnya. 


Setelah beberapa saat dan Emily lebih tenang, dia 
sudah menatapku lagi. Airmatanya sudah dihapus dan 
meninggalkan sembab di matanya. Tampak begitu rapuh 
saat ini. 
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“Aku akan mengantarmu pulang.” Emily tersenyum 
jelas dengan sangat dipaksakan. “Setelahnya aku akan 
bertemu dengan Deborah untuk membicarakan semuanya 
secara hukum. Kami akan menerima keputusan Mr. Chase.” 


Emily sudah bangun. Dia sudah akan berjalan tapi 
terhenti saat melihatku masih duduk memandangnya. 
Membuat dia memberikan aku pandangan heran. “Fel, ayo.” 


Aku membiarkan kopiku dikursi. Menatap Emily dengan 
helaan napas. "Ada yang harus aku katakan padamu.” 


Emily berdiri dengan tatapan penasaran. “Apa?” 


"Soal Mr. Chase, aku sudah menyelesaikannya. Dia 
menginginkan aku  menggantikanmu jadi aku 
mengiyakannya.” 


Emily menutup mulutnya dengan kedua tangan. 
Tampak dia begitu syok. 


"Dia hanya menginginkan tiga hari bersamaku dalam 
waktu satu minggu ... Em!" 


Aku segera bergerak dengan cepat saat Emily begitu 
saja jatuh ke rumput. Aku duduk di depannya. 
Memandangnya dengan heran. 


"Apa kau belum makan?” tanyaku. Karena tidak 
biasanya dia seperti ini. 


Emily menggeleng. “Aku telah mengorbankanmu, Fel. 
Bagaimana aku akan menghadapi hidupku sekarang? Aku 
membawamu pada kenistaan ini. Aku sungguh tidak cocok 
disebut sebagai sahabat. Benci saja aku sepuas hatimu, Fel. 
Kutuk aku semaumu. Aku telah ....” 
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“Hei, tenanglah.” Aku mengusap pipi Emily yang 
kembali basah oleh airmatanya. “Akhir-akhir ini kau sering 
sekali menangis. Jadi hentikan. Aku tidak ingin melihat 
airmata lagi. Dan keinginanku memenuhi apa yang 
diinginkan Mr. Chase adalah murni karena aku memang 
setuju akan hal itu. Ini bukan salahmu sama sekali.” 


"Kenapa kau sebaik ini padaku, Fel? Padahal aku ....” 


"Kau sahabatku. Jadi mana mungkin kubiarkan 
sahabatku mencicipi aroma penjara. Bukankah kita sudah 
pernah berjanji untuk saling melindungi? Kau selalu menjadi 
pelindung untukku, Em. Kau yang selalu berdiri paling depan 
untuk membelaku. Jadi sekarang giliranku.” 


Emily segera memelukku. Membuat aku terkejut 
dengan pelukannya yang tiba-tiba dan sangat erat. Tidak 
kudengar tangis lagi padanya. Hanya ada pelukan erat dan 
ucapan terima kasih yang entah berapa kali dia 
mengatakannya. 


"Aku tidak akan sanggup lagi memberikan apapun 
padamu untuk membalas jasamu, Fel. Rasanya begitu tidak 
sebanding. Kau memberikan terlalu banyak dan aku 
merugikanmu dengan sangat buruk. Aku sungguh minta 
maaf dan juga mengucapkan terima kasih sebesar-besarnya.” 


Aku hanya menepuk-nepuk punggung Emily dan 
segera setelahnya, aku membantunya bangun. Kami tidak 
bisa terus duduk di atas rumput seperti ini. Jadi aku 
membawa Emily untuk kembali duduk di kursi taman. Kami 
duduk dengan berhadapan. 


Emily sudah tampak lebih baik. Dia sudah bisa 
mengendalikan dirinya dengan segala kesedihan dan rasa 
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"Lalu apa saja kesepakatan kalian?” tanya Emily yang 
terdengar sungguh penasaran. Jelas Emily mulai sadar 
kenapa aku bisa keluar dari gedung perusahaan pria itu pagi- 
pagi. 


Ada setitik rasa malu di dalam diriku jika sampai Emily 
membayangkan apa yang menjadi alasan aku tertahan di 
tempat Nicolaz. Pipiku terasa membakarku. 


"Aku harus bersama dia selama tiga hari untuk satu 
minggu. Akhir pekan. Dia akan memberikan apapun yang 
aku butuhkan dan uang tidak termasuk ke dalamnya." 


"Kenapa tidak?" 


“Karena dia tidak mau aku terlihat seperti pelacur.” Aku 
menggigit bibirku. Emily hanya memberikan senyuman 
mengerti. 


"Lalu bagaimana dengan Jace? Kau tahu, aku paling 
merasa bersalah dengan Jace. Dia juga sahabatku dan aku 
malah membuat kekasihnya tidur dengan pria lain.” 


Aku menghela napasku. “Itu yang paling membuat aku 
khawatir. Aku tidak tahu apa alasan yang tepat untuk 
diberikan kepadanya. Dan aku takut kalau dia akan curiga 
atau malah tidak menerima alasan yang aku berikan. Apa 
yang harus aku lakukan, Em?" 


Emily memegang bahuku. "Bagaimana kalau kau 
memakai aku untuk sebuah alasan?” 


“Memakaimu?" 


Emily mengangguk. "Ya. Katakan kalau mimpi burukku 
kembali, aku sering terbangun dengan ketakutan dan juga 
aku butuh kau menemaniku. Hanya di akhir pekan. Soalnya, 
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tadi saat dia menelepon dan menanyakan keberadaanmu 
dengan suaranya yang penuh dengan khawatir, aku 
mengatakan kalau kau menginap bersamaku karena aku 
mengalami mimpi buruk.” 


Aku tersenyum padanya. “Kau memang yang paling 
pandai membuat alasan," godaku. 


Dia hanya mencebik. “Pekerjaanku membutuhkan hal 
tersebut.” 


“Lalu berikan aku ponselmu. Aku harus menghubungi 
Jace.” 


“Di mana ponselmu? Aku bahkan tidak bisa 
meneleponmu dari kemarin.” 


Aku hanya mengangkat bahu. Tidak bisa menjelaskan 
pada Emily lebih detail karena aku memang kehilangan 
benda tersebut. 
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Chapter IX - Kemarahan 


Aku menyerahkan ponsel tersebut kepada Emily. 


"Apa katanya?" tanya Emily dengan penuh harap-harap 
cemas. Aku memang menjauh saat menghubungi Jace tadi. 


"Kau tahu seperti apa Jace. Dia mengatakan kalau aku 
harus merawatmu dengan baik. Karena dia sangat tahu akan 
seterpuruk apa kau jika mimpi itu memang kembali. Tapi 
apakah benar memakai mimpi burukmu sebagai alasan?” 


"Kenapa?" 


Aku menggeleng. “Hanya khawatir. Aku 
takut kalau kebohongan kita malah akan 
membuatnya menjadi nyata. Kau tahu kan 
mimpi itu membuat aku dan Jace hampir 
tidak bisa tidur karena memikirkanmu." 


Emily menunduk. Dia diam. Membuat 
aku memandang dengan aneh dan tiba-tiba 
ada ketakutan yang menyusup ke dalam diriku. : 
Aku takut kalau ketakutan itu akan menjadi nyata. DN 
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“Katakan sesuatu, Em. Kau mulai membuat perasaanku 
tidak enak.” 


“Maafkan aku, Fel. Aku berbohong padamu." 
"Apa? Berbohong apa?” 


Emily menggigit bibirnya. “Soal mimpi itu. Sebenarnya, 
mimpinya tidak pernah hilang. Mimpi itu selalu ada dan 
membuat aku hampir tidak bisa tidur setiap malamnya." 


“Apa!?” 
“Aku minta maaf.” 


“Lalu kenapa kau berbohong pada kami? Kenapa kau 
harus mengatakan kalau mimpi itu telah menghilang?” 


“Karena aku tahu kalau Jace butuh tempat untuk kalian 
berdua tanpa ada aku. Jace sudah membuat rencana besar 
itu dan aku tahu kalau kau tidak akan pernah pergi dari 
apartemenku jika kau tahu kalau mimpi itu masih 
menghantuiku. Jadi satu-satunya cara adalah dengan 
mengatakan padamu kalau mimpi itu telah hilang. Dengan 
berbohong padamu.” 


Aku menghela napasku dengan kesal. Rasanya Emily 
perlu mendapatkan cekikan sekarang. Bagaimana dia bisa 
berbohong kepadaku karena hal seperti itu. Setiap malam 
aku selalu mendapatkan tidur nyenyakku sementara Emily 
entah bagaimana dia mengatasi ketakutannya. Sungguh 
ajaib rasanya dia masih terlihat baik-baik saja sampai 
sekarang. 


“Lalu bagaimana kau melewati malam-malam 
mencekam itu, Em?” tanyaku dengan berakhir menyalahkan 
diriku. Aku harusnya lebih peka. Aku harusnya tidak 
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semudah itu percaya. Karena pada dasarnya, Emliy saat itu 
segera mengatakan kalau mimpinya hilang. Aku sempat 
berpikir kalau semuanya tidak benar. Tapi entah apa yang 
merasuki aku saat itu, bukannya menyelidiki, aku malah 
percaya begitu saja dengan pengakuan Emily. 


Rupanya bukan hanya Emily yang jahat sebagai sahabat. 
Aku juga melakukan hal yang sama padanya. 


“Itulah makanya aku selalu menginap dengan siapapun 
yang memesanku. Karena jika aku kelelahan seusai melayani 
mereka, aku tidak akan mengalami mimpu buruk tersebut.” 


"Oh, Em ... kasihan sekali kau.” 


Aku mendekat dan segera memeluknya. Menepuk 
punggungnya. Mencoba membuat diriku merasa baik 
untuknya tapi itu tidak pernah terasa. Aku memang buruk. 


"Aku tidak apa-apa, Fel. Jangan menyalahkan dirimu." 


"Bagaimana aku tidak menyalahkan diri, kami 
meninggalkanmu. Kami pergi saat kau begitu butuh kami di 
Sisimu.” 


Emily segera melepaskan pelukanku. Menatap aku 
dengan mata tegar. “Aku tidak apa-apa. Jangan pikirkan itu 
dulu, ada Mr. Chase yang harus kita pikirkan bersama. Jadi 
apa rencanamu ke depannya?” 


Aku menggeleng. Aku bahkan tidak memikirkan 
apapun saat bersama dengan Nicolaz. Segalanya menjadi 
lebih buram saat pria itu menyentuhku jadi mana bisa aku 
memikirkan sebuah rencana. 


"Bagaimana dengan pengaman?” 
Aku berdehem. “Pengaman?” 
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Emily mengangguk. “Apakah kau masih memakai 
pengaman dari dokter? Bukankah Jace sudah membawamu 
ke dokter untuk memasang pengamannya?” 


“Ya. Tapi minggu ini akan habis. Aku bahkan lupa kalau 
aku memiliki pengaman. Kupikir aku akan hamil.” 


“Tidak akan pernah. Kau tidak akan pernah hamil 
olehnya.” 


Tadinya ingin kutanyakan kenapa. Kenapa aku tidak 
bisa hamil olehnya? Tapi beruntung otakku lebih dulu 
bekerja ketimbang mulutku. Karena sudah pasti aku 
memang tidak bisa dan tidak boleh hamil oleh Nicolaz. Pria 
itu hanya menginginkan seks dan jika aku hamil maka itu di 
luar rencana. Pria itu jelas akan langsung meminta aku 
menggugurkannya. Dan hati baikku tidak akan pernah 
mengizinkan aku melakukannya. Lalu aku akan pergi dari 
Nicolaz dan menjadi ibu tunggal untuk anakku. 


Hidupku akan menjadi lebih berantakan. Aku tidak akan 
pernah menginginkan hidup seperti itu. 


"Kau harus membicarakannya dengan Mr. Chase.” 
Aku menatap heran. Bicara apa? 


"Tentang pengaman, Fel. Segalanya harus jelas agar 
hubungan tersebut tidak menyakiti sebelah pihak. Aku 
selalu bisa menebak pria-pria yang kutemui tapi yang satu 
ini membingungkan aku." 


“Mr. Chase?” 


“Ya. Dia tidak terbaca dan seolah ada labirin tidak kasat 
mata di dalam dirinya yang membuat aku sulit untuk 
membacanya." 
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"Apakah itu buruk?" 


Emily memasukkan ponselnya ke dalam tas. “Sangat 
buruk. Pria tidak tertebak akan membuat pekerjaanku jadi 
bermasalah. Apalagi saat aku tidak tahu cara 
menyenangkannya. Itu menjengkelkan.” 


Aku akhirnya diam. Sepertinya aku harus belajar banyak 
dari Emily tentang pria. Aku masih terlalu minim dengan 
pengalaman tersebut. Emily adalah guru yang tepat. 


"Aapakah aku sungguh harus berhubungan satu tahun 
dengannya, Em?" 


Emily menghela napasnya. “Tentu tidak. Aku tidak akan 
membiarkanmu terjebak selama itu. Aku akan memakai cara 
untuk membebaskanmu darinya. Secepatnya. Jadi maukah 
kau bertahan?” 


Aku mengangguk. 


“Lalu sekarang kita harus pergi.” Emily mengambil 
tanganku dan segera membawa aku pergi dari taman 
tersebut. Kopi itu tetap berada di bangku taman. Aku bahkan 
belum mencicipi rasanya. Tapi aku tidak terlalu berminat 
untuk berjuang mendapatkannya. Karena memang saat ini 
bukan waktunya untuk kopi. 


Emily masuk ke mobil diikuti olehhku. Aku menatap 
Emily dengan bingung. “Kita akan ke mana?” 


"Membelikanmu pakaian. Kau harus memakai pakaian 
yang bagus untuk melayani Mr. Chase. Setidaknya jangan 
sampai dia mengkritik penampllanmu.” 


“Aku tidak punya uang.” 
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Emily segera memandang aku dengan tidak percaya. 
"Kau pikir setelah berkorban sebanyak ini, aku dan Deborah 
akan dengan tega tidak memberikanmu sepeserpun? Kau 
dapatkan bagian juga.” 


“Aku bukan pelacur.” 


“Fel, bukan karena kau pelacur. Tapi karena kau bekerja 
untuk kami. Jadi anggap saja kau memang sedang magang 
saat ini. Setidaknya pura-puralah anggap seperti itu agar aku 
merasa lebih baik. Paham?" 


Kuangkat kepala menatap Emily. Lalu mengangguk 
setelahnya. Jika itu memang untuk kebaikan Emily maka 
tentu saja aku akan mengiyakannya. 


“Pakai sabuk pengamanmu, Fel. Kita akan pergi ke toko 
pakaian terbesar di Manhattan." 


Xxx 


Aku menatap diriku di cermin besar tersebut. Melihat 
penampilanku yang cantik dengan dress merah gelap yang 
sepanjang bagian tengah pahaku. Dress tanpa lengan 
dengan sulaman yang begitu indah di bagian dadanya. Aku 
menyukai dress ini. Apalagi kainnya melekat sempurna di 
tubuhku. Setelah yakin dengan penampilanku sendiri, aku 
keluar dari ruang ganti. 


Kuedarkan pandangan untuk mencari di mana Emily 
menungguku dan kutemukan dengan cepat. Sahabatku itu 
sedang ada di depan kasir sekarang. Tengah akan membayar 
sepertinya. 


"Aku ambil yang mana?” tanyaku. Setidaknya aku 
menyukai beberapa gaun walau tentu saja aku tidak akan 
begitu rakus dengan mendapatkan semua yang aku 
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inginkan. Ini adalah toko ketiga yang kami kunjungi dan 
kurasa bajunya sudah lebih dari cukup. 


“Semuanya. Aku sudah membayarnya." 


Aku ternganga. Menatap Emily dengan tidak percaya. 
“Sudah terlalu banyak, Em. Nanti tidak terpakai.” 


“Tidak apa-apa. Untuk jaga-jaga saja.” 


Dan aku bahkan tidak bisa mengatakan apapun karena 
Emily sudah membayar semuanya dan kami hanya tinggal 
membawannya. Termasuk yang sedang aku pakai saat ini. 
Emily meminta aku memakainya saja karena dress itu terlihat 
begitu cantik di tubuhku. 


Kami keluar dari toko dan Emily tampak menatap aku 
dengan bingung. Membuat aku harus bertanya, “ada apa?" 


"Aku meninggalkan ponselku di mobil. Kita harus 
segera ke mobil, aku takut Deborah akan menghubungiku. 
Karena aku memintanya mencari cara untuk 
membebaskanmu dari Mr. Chase. Kuharap dia menemukan 
caranya.” 


Aku mengangguk dan segera berjalan keluar dari pusat 
pembelanjaaan. Berjalan ke arah parkiran dan segera masuk 
ke mobil begitu Emily menekan remote mobilnya. Aku 
masuk dengan napas menghela lega. Rasanya seperti aku 
baru saja mengelilingi satu gedung. 


Emily segera meraih tasnya dan terdiam. Aku yang 
memandangnya melihat keanehan itu terjadi ketika dia 
menatap ponselnya. Apakah Deborah mengatakan sesuatu? 
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"Ada apa, Em?" tanyaku. Emily tampak terkejut dengan 
suaraku. Dia terlalu sibuk menatap ponselnya. "Apakah 
Deborah memiliki caranya?” 


Emily menatap aku dan menggeleng. “Bukan Deborah.” 
"Ya?" 


"Mr. Chase. Aku mendapatkan hampir 40 panggilan 
tidak terjawab dari Mr. Chase. Menurutmu kenapa dia 
menghubungi aku sebanyak itu? Apakah ada masalah, atau 
dia memutuskan ....” 


Aku menepuk kepalaku. “Pasti karena aku pergi tanpa 
izinnya.” 
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Chapter (5 - Pelampiasan 


Mobil Emily berhenti tepat di depan gedung 
perusahaan Nicolaz. Aku menatap gedung itu dengan napas 
tidak teratur dan juga suara degup yang hampir 
memekakkan telingaku. Rasa takut menggerayangi diriku 
tapi aku bahkan tidak bisa menunjukkan rasa takutku sendiri. 
Karena jika aku ketakutan maka Emily akan lebih dimakan 
paniknya. 


Jadi aku sejak tadi terus mengendalikan diriku 
dengan bersikap biasa saja. 


"Kau yakin akan masuk sendiri?” 


Aku mengangguk dengan cepat. Jika 
harus mendapatkan masalah maka biarkan 
aku sendiri yang mendapatkannya. Aku 
tidak akan menyeret Emily masuk ke 
masalah ini. Karena memang semuanya 
salahku, jelas-jelas Nicolas meminta aku 
menunggunya kembali. Tapi karena takut Emily 
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akan lebih khawatir, aku tidak mengindahkan apa kata 
Nicolaz. 


Jadi sekarang aku harus menghadapi pria tersebut. 
Menghadapi amarahnya. 


“Aku takut dia akan melakukan sesuatu yang buruk 
padamu, Fel. Jadi biarkan aku masuk bersamamu. Aku akan 
menjelaskan padanya kalau aku ....” 


Aku membuka sabuk pengamanku. Menghentikan 
suara Emily karena jelas Emily tahu jawabanku. Bahwa tidak 
akan ada yang bisa ikut masuk bersamaku ke dalam sana. 
Aku tidak akan mengizinkan Emily mengikuti aku dan jelas 
Emily tahu betapa keras kepalanya aku akan hal tersebut. 


"Aku akan menghubungimu.” 
"Fel...." 


Aku segera membuka pintu dan meninggalkan Emily. 
Walau jelas Emily tengah menatap aku dengan putus asa. 
Tapi aku benar-benar tidak menginginkan Emily terluka 
karena aku. 


Setelah berhasil masuk ke perusahaan pria itu dan 
sudah berada di lobby. Aku segera memegang dadaku yang 
berdegup dengan kencang. Beberapa saat dalam 
keheningan di diriku sendiri, aku akhirnya mengangkat 
kepalaku dan mulai mencoba menetralkan napasku sendiri. 
Berjalan ke arah resepsionis yang rupanya masih sama 
seperti kemarin. 


"Ms. Garden, Mr. Chase sudah menunggu anda di lantai 
31. 
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Aku tidak tahu kalau pria itu memang sungguh 
menunggu atau dia hanya sedang menahan amukan untuk 
tidak segera turun ke bawah menemui aku. Karena jelas aku 
tahu kalau CCTV di semua tempat ini ada dalam pantuannya. 
Di penthouse tersebut ada bagian yang dipergunakan untuk 
tempat memantau CCTV. Jadi aku sudah tahu kalau Nicolaz 
pasti tahu kedatanganku. 


“Terima kasih,” ujarku. 
“Sama-sama, Ms. Garden." 


Aku segera melangkah ke arah lift yang kemarin aku 
naiki. Bergegas masuk ke lift dan menekan angka 31. Lalu 
aku mendongak. Menatap CCTV yang ada di lift. Aku 
menghela napas. Berusaha menenangkan diri saat tahu 
kalau Nicolaz pastinya tengah menatap aku di CCTV tersebut. 


Kugerakkan kakiku dengan tidak tentu. Berusaha 
merapalkan mantra penenang hati. Berusaha menjadi lebih 
tenang lagi karena sepertinya aku begitu membutuhkan hal 
tersebut. 


Suara denting lift terbuka. Aku mengangkat kepalaku 
dan segera berjalan keluar dari lift. Melangkah dengan 
penuh keraguan yang pada akhirnya hanya membawa aku 
terus melangkah. Karena jelas keraguan semacam ini tidak 
akan menolong aku atau sekedar meringankan beban 
keberhentianku. Jadilah aku hanya merasa ragu di dalam 
diriku, tapi kakiku tidak mendukung hal tersebut. 


Aku telah melewati lorong dan mendapati penthouse 
itu telah menjulang di depanku. Melangkah aku ke arah 
pintunya dengan suara lantai yang bertemu dengan 
sepatuku. Berusaha mencari di mana keberadaan pria 


tersebut. Setidaknya aku tidak ingin terkejut dengan 
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pertemuan tiba-tiba jadi aku harus menemukan di mana pria 
itu berada. 


Langkahku sudah membawa aku ke ruang tengah. 
Tepat di mana sofa tersebut berada. Tempat di mana aku 
dan Nicolaz jatuh dan membuat meja begeser. Waktu saat 
itu juga sama seperti sekarang. Membuat aku menjadi 
dipenuhi dengan de javu. 


Saat ingatan masih mempengaruhi aku dengan 
setengah kesadaran diriku yang diambil, sebuah tarikan 
membawa aku kembali ke alam nyata dengan penuh 
paksaan. Aku memutar dan mendapati diriku berhadapan 
dengan sesosok pria yang tengah menatap aku dengan 
murkanya. Pria itu tidak lain dan tidak bukan adalah Nicolaz. 


Aku masuk ke dalam rengkuhannya. Aku tidak bisa 
bersuara karena mulut Nicolaz sudah membungkamku. 
Membuat aku tidak bisa mengeluarkan kata-kataku sendiri. 
Aku berusaha bersuara di antara serangan bibirnya yang 
memabi-buta dan melumpuhkan. Tapi tidak semudah itu 
saat aku harus melawan kekuatan Nicolaz juga melawan 
gairahku sendiri yang tiba-tiba melesat naik ke permukaan. 


Kelemahanku adalah Nicolaz dan sentuhannya. Jika pria 
itu sudah mulai menyentuhku maka aku akan melupakan 
dunia rasanya. Aku hanya tahu rasa tangannya di tubuhku 
juga bagaimana dia membuat aku terasa dipuja oleh caranya 
mencium dan menyesap bibirku. 


Tubuhku tiba-tiba sudah menempel. Aku berusaha 
membuka mata untuk tahu di mana aku dan di mana 
tubuhku sudah menempel. Aku temukan kalau itu adalah 
dinding kaca. Aku tepat ada di dekat anak tangga tapi lebih 
jauh jaraknya. Dan sekarang pria itu tengah menyerang 
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semua bagian tubuhku hingga membuat kepalaku blank 
rasanya. 


Tanganku hanya memegang bahunya tanpa bisa 
berbuat banyak hal. Apalagi ketika kudengar suara resleting. 
Tangannya ada di punggungku dan resleting itu jelas dia 
yang melepaskan. Membuat pakaian yang tadi terasa ketat 
di tubuhku tiba-tiba menjadi longgar dan dengan mudah 
dia menyingkirkan dress tersebut. Membuat benda itu jatuh 
ke lantai. 


Aku mendesah keras ketika bibirnya tidak lagi di bibirku 
dan malah bibirnya menjelajah leherku. Membuat aku 
mendongak untuk memberikannya akses penuh pada 
leherku. 


Satu tangannya ada di punggungku dan satu lagi sibuk 
melepaskan celana dalamku. 


Saat segalanya menjadi lebih intim lagi. Saat aku sudah 
sepenuhnya telanjang di hadapannya. Dia 
menghentikannya. Dia benar-benar berhenti dan membuat 
aku menatapnya dengan tidak mengerti. Kenapa dia harus 
berhenti? Apa yang membuat dia berhenti. 


Bra dan celana dalamku lepas. Aku sudah seperti bayi 
baru lahir di depannya dan dia berdiri hanya memandang 
kepadaku. Seolah segalanya hanya sebuah fatamorgana saja, 
dia berbalik dan meninggalkan aku. Padahal rasanya aku 
sudah begitu basah di bawah sana. Tapi entah apa yang 
sedang ingin dia buktikan sekarang. 


Dia berjalan ke arah sofa. Duduk di sana dengan 
pandangan penuh kepadaku. Melihat tubuhku yang 
pastinya membuat aku begitu malu. 
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Aku menunduk menatap pakaianku yang ada di bawah 
kakiku. Aku sudah akan bergerak hendak memungut 
pakaian tersebut. Tapi suara dehemannya menghentikan 
aku. 


"Kau tidak diizinkan mengambil pakaian tersebut.” 


Aku segera menatapnya tidak percaya. Memakai kedua 
tanganku untuk menutup diri. Berusaha mencari ke mana 
aku akan bersembunyi yang pada akhirnya hanya membuat 
aku diam di tempat. 


“Kemari,” pinta pria itu. 


Aku memasak kakiku ke lantai. Sungguh ini memalukan 
dengan dibiarkan telanjang dan hanya dilihat tanpa 
disentuh. Rasanya aku sedang dipermalukan. 


“Kemari, Felicia.” 
“Sudah kukatakan, Nicolaz. Aku bukan pelacur.” 


Aku segera menunduk dan memungut pakaianku. 
Berjalan ke arah tangga dengan langkah setengah berlari. 
Memasang kembali dressku dengan sembarangan bahkan 
tanpa adanya dalaman di dalamnya. Aku bergerak ke arah 
pintu terdekat dan masuk ke sana. Mengunci diriku. Aku 
menatap pintu itu dengan kedua lengan memeluk diri 
sendiri. 


Beberapa saat setelahnya kudengar suara langkah kaki. 
Kemudian tidak lama pintu coba dibuka. Tapi beruntung 
kalau pintu itu memiliki kunci yang tergantung di pintunya. 
Jadi itu bisa menahannya untuk tidak masuk. Sementara aku 
duduk di ranjang dengan seprai putih. 


104 — Not A Hooker 


Entah ada berapa kamar di tempat ini. Karena kamar 
yang sekarang tempatku berada berbeda dengan kamar 
yang kemarin kupakai bersama dengan Nicolaz. 


“Felicia, kau masih mau mengetes kesabaranku?” suara 
Nicolaz terdengar menahan amarah. 


Aku diam saja. Tidak mau mendengarkan. Terserah dia 
mau bicara apa. Dia sudah memperlakukan aku begitu 
rendah saat dia tahu kalau aku bukanlah pelacur yang dia 
sewa. Aku memiliki harga diri yang cukup tinggi dan tidak 
bisa diremehkan dengan begitu sembarangan. 


Mataku tiba-tiba menemukan sebuah pintu yang 
sedikit terbuka. Dengan rasa penasaran, aku segera 
bergegas ke arah pintu. Berjalan cepat dan membukanya 
dengan perlahan. Mataku menelusuri isi ruangan itu yang 
adalah walk in closet. Menemukan begitu banyak barang 
wanita di dalamnya dengan berbagai model. 


Aku memegang kainnya dan jelas semuanya adalah 
barang mahal. Barang yang akan kau dapatkan dengan 
harga yang luar biasa. Membuat aku bertanya-tanya, untuk 
apa Nicolaz mempunyai begitu banyak pakaian wanita di 
tempatnya? 


Kemudian aku melihat ukurannya. Kerutan ada di 
wajahku. Kenapa ukurannya sama denganku? 


Aku menelusuri semua pakaian tersebut dan semua 
ukurannya sama. Apakah baju-baju ini untukku? Tapi mana 
mungkin ... aku menggeleng. Tidak. Tidak mungkin Nicolaz 
membelikannya untukku. Kami bahkan baru mendapatkan 
kesepakatannya kemarin, jadi mana mungkin Nikolaz akan 
dengan secepat itu menyediakan pakaian ini. 
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Dengan kesal yang entah tidak kutahu beralasan apa, 
aku melepaskan pakaian yang sedang aku pegang. Lalu aku 
akan siap bergerak keluar saat kudengar suara pintu yang 
dibuka kuncinya. Aku lupa, dia pasti memiliki kunci 
cadangan tapi aku tidak tahu kalau dia akan mendapatkan 
kuncinya semudah itu. 


Lalu pintu terdorong terbuka. Dia mencariku dengan 
buas. Dan menemukan aku berada di ambang pintu walk in 
closet. Dia berjalan mendekat. Dengan cepat aku mundur 
dan siap menutup pintu tersebut. Aku berhasil menutupnya 
tapi Nicolaz dengan satu dorongan berhasil membuat pintu 
itu terbuka. Dan dia sudah masuk ke ruangan yang sama 
denganku. 


Aku mencoba bergerak dengan cepat untuk 
menghindarinya. Tapi dia dengan satu langkahnya berhasil 
meraihku. Meraih lenganku dalam genggamannya. Lalu 
menarikku hingga mendekat kepadanya, membuat aku 
mendongak menatapnya. Aku menelan ludahku, berusaha 
setenang mungkin dalam menghadapinya. 


xxx 
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Chapter 4 - Via 


Aku membuka mata. Segera bergerak bangun dan 
meninggalkan ranjang. Keluar kamar dan tanpa melihat lagi 
ke arah ranjang tersebut, aku sudah keluar dan menuju ke 
arah anak tangga. Turun dan berjalan ke arah dapur. Mencari 
air putih dengan kemeja seadanya yang aku pakai. Kemeja 
milik Nicolaz pastinya. Karena pakaianku robek lagi oleh pria 
tersebut, tapi kali ini aku tidak keberatan karena jelas aku 
tahu kalau Nikolaz bisa merobek semau hatinya, itu tidak 
masalah. Aku memiliki baju ganti yang lebih 
banyak dari yang aku dugakan. 


Ingatanku kembali membawa aku ke 
saat di mana Nikolaz meraihku ke arahnya 
dan mencengkram lenganku. Pria itu 
membuat aku berada dalam pelukannya MIE 
dan aku sama sekali tidak menolaknya. CT 
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Ia 
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Ç 


Da 


Karena percuma saja, aku sudah tidak 
memiliki tempat untuk lari. Jalan yang bisa aku 


1 
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pakai untuk lari telah dihadang oleh Nikolaz. Jadi aku tidak 
bisa ke mana-mana. 


“Siapa bilang kalau kau pelacur?” tanya pria itu dengan 
kesal yang jelas terarah kepadaku. 


Aku memandangnya dengan tidak terima. “Kau yang 
memperlakukan aku seperti itu dan kau masih berani 
bertanya?” 


"Aku sedang marah padamu. Bukan sedang 
memperlakukanmu seperti pelacur. Apa kau bahkan bisa 
membedakan hal itu? Kau bukan pelacur jadi kau tidak akan 
pernah tahu bagaimana para pria memperlakukan pelacur 
sebenarnya. Dan apa yang aku lakukan padamu ini sangat 
jauh dengan cara memperlakukan pelacur.” 


Aku terdiam. Tidak tahu harus berkata apa. 


“Kau memiliki teman yang menjadi bagian hal tersebut. 
Harusnya kau tanyakan padanya bagaimana dia diperlakukan 
selama ini, Felicia. Dari pada pergi belanja sepanjang waktu, 
kau lebih bagus meminta dia menjelaskan seperti apa dia 
selama ini melayani pria-pria yang membayarnya dengan 
harga fantastis.” 


“Apakah itu seperti caramu memperlakukan aku malam 
itu?” aku tidak tahu kenapa aku harus bertanya seperti itu. 
Hanya saja memang malam itu yang kuingat dari bagaimana 
dia menjabarkan tentang cara pelacur diperlakukan. 


“Kurang lebihnya seperti itu tapi ada yang lebih buruk dari 

itu.” 
Aku kembali terdiam. Tidak tahu harus menanggapinya 
apa. Karena memang malam itu cukup mengejutkan bagiku 
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tapi cukup bagus juga karena aku bisa mengendalikan diriku 
sendiri. 


“Jadi cobalah untuk bisa membedakan amarahku dan 
juga cara pria memperlakukan pelacur, Felicia. Karena aku 
tidak akan pernah memperlakukanmu seperti itu.” 


Aku memandangnya dengan tidak mengerti. “Kenapa? 
Kenapa kau tidak akan memperlakukan aku seperti pelacur?” 


Dia mendesah dengan berlebihan. Terasa berlebihan tapi 
sepertinya itu memang respon yang memang tepat.”Karena 
kau yang meminta aku. Kau yang menginginkannya. Jadi 
jangan bertanya kenapa.” 


Aku pikir dia memiiki alasan lain. Mungkin lebih pribadi 
dari hanya sekedar aku yang memintanya. Setidaknya sedikit 
menenangkan jika dia mengatakan kalau dia peduli denganku. 
Hanya sedikit lebih peduli juga tidak masalah. 


Tapi hanya itu alasan yang dia berikan dan setelahnya 
aku hanya merasakan bibir dan tangannya menjelajah bibirku. 
Membuat aku lupa akan segalanya, bahkan saat dia merobek 
dressku. Aku tidak lagi peduli. Tadinya aku merasa begitu 
sayang pada baju tersebut, tapi saat dia yang membuat benda 
itu rusak, aku tidak lagi peduli dengan rasa sayang. 


Napas kami seirama. Gerakan kami searah dan 
bersamanya akhirnya kudapati kegilaan yang banyak 
dibicarakan novel dan film. Dia mampu mengikis akal sehatku. 


Aku mengerjap. Segera sadar dari bayangan yang 
berkelebat di kepala. Menatap minuman yang ada di 
tanganku dan segera meneguknya sebelum minuman 
dingin itu menjadi panas. Karena tanganku sudah terasa 
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panas akibat khayalan yang ada di kepala. Khayalan panas 
yang membuat seluruh tubuhku serasa terbakar. 


"Apa yang sedang ada di pikiranmu?" 


Segera aku menyudahi minumanku dengan suara 
batuk yang membuat aku menatap kesal ke arah pria 
tersebut. Dia hampir membuat aku tersedak dengan suara 
dan kehadirannya yang tiba-tiba. 


Tanpa dosa Nicolaz sudah duduk di kursi depan meja. 
Berseberangan denganku. 


“Boleh aku minta air minum untuk diriku, Felicia?" 


Aku menyodorkan gelas dan botol minuman ke 
depannya. 


“Tuangkan.” 


Aku memandang dia dengan kesal. “Kau bisa tuang 
sendiri. Jangan manja.” Aku kembali meminum air putih 
yang tersisa. Berusaha mengalihkan pandangan darinya dan 
membuat dia juga tidak bisa melihat kepadaku. 


“Baiklah. Aku akan minum dari tempat lain saja.” 


Aku segera memandangnya yang sudah terbangun dari 
duduknya. Segera membuat aku memandang dia dengan 
aneh saat dia berjalan ke arahku dan sudah berdiri di 
depanku. Dia mengambil gelas dari tanganku dan segera 
meletakkan benda itu di atas meja. Aku pikir dia akan 
meminum bekas minumanku. 


Tapi dia rupanya memilih cara minum yang cukup 
ekstrim. Dia membuat bibirnya berada di bibirku dan 
menghisap bibirku dengan keras. Membuat aku harus 
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mendorong dia sedikit karena keterkejutanku. Tapi jelas dia 
tidak beranjak walau aku mendorongnya. 


Setelah selesai menghisap bibirku, dia berjalan kembali 
ke tempat duduknya dan segera menelusuri bibirnya 
dengan ibu jarinya membuat mataku tidak berkedip 
menatap ke sana. Melihat bagaimana bibir itu basah. Entah 
karena air yang dia dapatkan di bibirku atau tanpa 
sepenglihatanku dia sudah menjilat bibirnya sendiri. 


Aku segera menggeleng untuk menyudahi segala 
hipnotis gila yang dia berikan kepadaku. 


"Segar sekali,” ujarnya dengan penuh godaan. 


Aku hanya mengalihkan pandangan darinya. Berusaha 
sedapat mungkin menunjukkan kalau dia sudah berhasil 
menggodaku. Karena dia memang akan selalu tahu kapan 
aku tergoda dan tidak. Jadi kali ini aku akan berhasil 
membuat dia tidak tahu. Walau jelas sulit sekali rasanya 
membuat dia tidak tahu karena wajahku pasti akan 
memerah setiap dia berhasil melakukannya. 


“Kau belum makan pastinya. Ini sudah malam. Apa kau 
ingin memakan sesuatu?” tanyanya kemudian. 


Aku menatapnya dengan bingung. “Apapun. Aku bisa 
memakannya.” 


"Jangan memakan apapun yang disuguhkan padamu, 
Felicia. Pilih mana yang paling kau inginkan karena aku tidak 
akan menyuguhkan makanan sembarangan. Kau cukup 
istimewa untuk diberikan makanan yang istimewa.” 


Dan tanpa bisa bertahan, jantungku sudah seperti 
bermain kejaran di dadaku. Bagaimana bisa dia dengan 
begitu mudah membuat segalanya menjadi begini 
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menggoda dan begitu menyenangkan? Dia sanggup 
mengubah duniaku menjadi lebih berwarna. 


Aku segera menampar akal gilaku. Aku tidak bisa 
merasakan hal semacam ini padanya. Aku tidak ingin 
membuat diriku terjebak sendiri. 


"Jadi katakan kau ingin makan apa?” 


Aku mencoba mencari makanan apa yang aku suka. 
Banyak hal yang dulu aku inginkan tapi aku tahu kalau Jace 
tidak akan bisa membelikan aku makanan mahal. Jadi aku 
coba mengondisikan keinginanku dengan kemampuannya. 
Jace hanyalah karyawan biasa di sebuah perusahaan. Jadi 
kami hidup dengan sederhana. 


"Mungkin sushi?" 


Nicolaz tersenyum. "Aku akan meminta asistenku untuk 
memesankan sushi untukmu.” 


"Lalu bagaimana denganmu?" 


"Aku akan memakan apapun yang kau makan, Felicia. 
Juga aku bisa memakannya langsung dari mulutmu. Itu 
terdengar begitu hebat bukan?” 


Aku berdehem dengan serak. “Berhenti menggodaku, 
Nicolaz. Kau sungguh menyebalkan.” 


"Tidak ada niatku menggodamu, Felicia. Kita bisa 
bukitkan itu nanti." 


Sudah siap ingin kuadu argumen dengannya. Tapi dia 
sudah berdiri menjulang dan membuat aku malah bungkam 
memandangnya. Aku takut kalau dia akan berubah pikiran 
dan dia akan mulai membuktikannya sekarang. Aku belum 
siap untuk membangun benteng pertahanan diriku. 
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“Aku akan menghubungi asistenku. Sebaiknya kau 
tunggu di sini dan jangan ke mana-mana. Apalagi sampai 
kau berpikir hendak keluar dari penthouse ini.” 


Tidak kutanggapi dia. Hanya kuberikan dengusan sebal. 


Dia sudah memutar tubuhnya dan siap melangkah 
meninggalkan aku pergi. Tapi dia berhenti dan malah 
kembali memandang padaku yang membuat aku segera 
antisipasi. 


“Kau tahu kalau kekasihmu adalah seorang penganut 
homoseksual?” 


Aku ternganga. “Apa?” 


“Aku mendengar dari orangku. Bahkan pria itu memiliki 
kekasih yang dia putuskan akhir-akhir ini. Jadi apa kau tahu?" 


Aku bersedekap. “Bukankah kau sendiri yang 
mengatakan untuk tidak ikut campur masalah pribadi satu 
sama lain, Nicolaz.” 


Dia menyeringai. "Aku tidak akan campur. Aku hanya 
ingin mengetes reaksimu dan rupanya kau memang tahu. 
Jadi apa yang sebenarnya kau lakukan dengan menjalin 
hubungan bersama pria yang menyukai sesama jenis?" 


“Nicolaz,” kusebut namanya. Coba berikan peringatan 
padanya karena dia sudah ke area yang tidak 
menyenangkan bagiku. 


Nicolaz mengangkat tangannya. “Aku hanya ingin kau 
tahu kalau pria yang pernah dicintai priamu atau mungkin 
masih dicintai priamu itu sudah ada di kota ini dan sedang 
mencarinya. Sepertinya hubungan mereka belum selesai. 
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Jadi bersiap-siaplah untuk melihat bagaimana sepasang 
kekasih lama itu bertemu.” 


“Nicolaz!” seruku dengan penuh tekanan. 


Pria itu hanya menyeringai dan berjalan pergi 
meninggalkan aku begitu saja. Setelah dia berhasil 
mengguncang duniaku, dia meninggalkan aku tanpa dosa. 
Rasanya aku ingin sekali berteriak dengan penuh amarah 
padanya. Tapi percuma. Karena penthouse ini memiliki 
kedap suara sepertinya. Dan percuma berteriak karena 
Nicolaz tidak akan pernah mendengarku. 


Aku mengepalkan tangan dengan panas di dadaku 
yang berputar bagai bara api. Segalanya berpusat pada 
bagaimana Nicolaz begitu mudah tahu akan rahasia Jace. Ya. 
Tentu saja aku tahu kalau Jace adalah pria yang menyukai 
pria juga. Itulah mungkin yang selama ini membuat 
percintaan kami menjadi hambar. Tapi aku juga tidak ingin 
menuntut banyak hal. Aku hanya membutuhkan 
kenyamanan yang ada pada Jace. Jadi aku tidak pernah 
peduli dengan masalalunya. Mengesalkan karena Nicolaz 
malah sudah tahu. 
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Chapter 1) - Berubah 


Aku menyedot minumanku di kafe biasa tempat aku 
menghabiskan waktuku seorang diri. Tapi jelas sekarang aku 
tidak akan sedang sendiri. Karena sepertinya memang aku 
sudah tidak butuh menjadi sendiri. Aku sudah tidak 
membutuhkan hal-hal yang berbau sendirian. Segalanya 
menjadi lebih berbeda disebabkan oleh pria yang datang 
mengguncang duniaku. Merubah warna abu di duniaku 
menjadi penuh dengan warna. 


Jadi akhir-akhir ini aku tidak pernah lagi 
mau menjadi sendiri. Aku tidak pernah lagi 
menginginkan orang-orang menjadi tidak 
ada hanya demi agar aku bisa menjadi 
sendirian. 


se 


(KA 
Aku mengangkat kepalaku. Melihat SE pr 
Emily dengan senyuman lebarnya datang 3. 

mendekat kepadaku. Membuat aku 


“Felicia!” 


| 
SA JK 


aN 
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melambaikan tangan padanya. Emily datang mendekat dan 
segera duduk di sampingku. Aku merasa seperti sudah lama 
tidak bertemu dengan Emily. Padahal kami hanya berpisah 
tiga hari ini. Tapi entah kenapa aku begitu merindukannya. 


Jadilah aku segera memeluknya begitu dia ada di 
jangkau sentuhanku. Yang pastinya apa yang aku lakukan 
membuat Emily terkejut. Tapi tidak ayal sahabatku itu 
membalas pelukanku dengan lebih erat dan disertai tawa 
bahagia darinya. 


“Aku merindukanmu, Em.” 


Emily menghentikan tawanya. “Kau menjadi lebih aneh 
akhir-akhir ini, Fel. Apa kau menyadarinya?” 


Aku segera melepaskan pelukanku. Menatap dia 
dengan bibir mencebik. “Apa itu buruk?” 


“Baik. Sangat baik. Tapi alasannya yang membuat aku 
bertanya.” 


“Alasan?” 


Emily mengangguk. “Mr. Chase. Dia bukan yang 
menjadi alasan kau menjadi lebih terlihat hidup?" 


Aku segera berdehem. Jika Emily berpikir aku akan 
menjawabnya maka dia salah. Aku tidak akan pernah 
mengakui hal yang sudah sangat aku tahu tersebut. Karena 
jika aku mengakuinya maka aku akan mengakui lebih 
banyak hal yang membuat aku berbeda dengan pria itu. 


Sebanyak waktu yang aku habiskan bersama Nicolaz, 
selalu kutemukan hal yang berbeda. Aku selalu menantikan 
pertemuan kami karena aku berharap akan menemukan hal 
lainnya darinya. Seolah Nicolaz memiliki seribu kotak 
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pandora di dirinya yang di mana akan dia buka setiap kali 
kami bertemu. 


Rasa penasaranku membuat aku ingin membuka semua 
kotak di diri Nicolaz. Sayangnya, aku takut kalau segalanya 
sudah terbuka maka itu artinya aku akan kehilangan Nicolaz. 
Kehilangan kebersamaanku dengannya. Jadi aku lebih suka 
menantikan kotak-kotak itu terbuka sendiri agar 
kebersamaanku dan Nicolaz menjadi lebih lama dan lebih 
lama lagi. 


"Jangan memikirkan apa yang aku katakan, Fel.” 


Aku memandang Emily dengan sedikit tidak enak hati. 
Karena pada akhirnya, aku tidak bisa menjawab apa yang 
ditanyakan Emily kepadaku. Biasanya aku tidak akan pernah 
bungkam dengan sebuah pertanyaan tapi sudah 
kutegaskan kalau Nicolaz memang membuat semuanya 
menjadi berbeda. 


“Kau sudah memesan minuman? Aku haus." 


Segera aku menggeleng. Aku tahu kalau Emily memang 
sengaja membuat percakapan kami mengarah ke hal yang 
berbeda. Aku juga berterima kasih untuk itu. Emily memang 
orang yang paling mengerti denganku. 


"Aku menunggumu, baru memesan. Karena sepertinya 
akan lebih enak jika kita meminum yang manis-manis,” 
jawabku. Senyuman kembali cerah terarah kepadanya. 


"Bukan kopi?" 
“Tidak hari ini.” 


Emily hanya mengangguk dengan cebikan. Kami 
kemudian duduk berhadapan dan mulai memanggil 
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pelayan untuk memesan. Saat pelayan telah datang dengan 
catatan di tangannya aku menyebut pesananku. Emily yang 
mendengar apa yang aku pesan hanya menggeleng dengan 
tidak jelas. Masih tidak percaya kelihatannya kalau aku akan 
memesan minuman manis dan bukannya kopi. 


Alasannya jelas karena sejak aku mengenal Emily, aku 
memang tidak pernah mengganti minumanku. Selalu kopi 
dan kopi. 


Pelayan tersebut sudah meninggalkan kami yang 
membuat aku dan Emily bisa mengobrol dengan lebih jelas. 


"Jadi bagaimana harimu?" tanya Emily dan dia tertawa. 
"Aku tidak percaya kalau aku akan menanyakan tentang 
harimu karena mungkin kita sudah terbiasa selalu bertemu 
setiap harinya. Dan mengingat kalau aku hampir tidak akan 
pernah melihatmu tiga hari dalam seminggu membuat aku 
mengumandangkan tanya tersebut." 


Aku mengerti maksud Emily. Memang juga aneh bagiku 
dengan mencoba membuat pertemuan bersama Emily. 
Seperti kami bukan teman dekat saja. Tapi tetap kasih 
sayangku pada Emily tidak akan pernah berubah. 


"Apa terdengar aneh? Aku menanyakan soal harimu?” 


"Tentu saja tidak.” Kuberikan gelengan pada Emily. 
"Malah terdengar normal. Entahlah, rasanya benar." 


Emily tampak setuju. Dia segera merogoh tasnya dan 
membuat aku memandang apa yang sedang dia ambil di 
sana. Aku memperhatikan tangannya dan menemukan 
kalau kotak kecil sudah tersodor di depanku. Emily 
memberikannya padaku. 
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“Ini bukan hari ulang tahunku,” beritahuku padanya. 
Mungkin saja Emily lupa tapi rasanya tidak. Emily tidak akan 
pernah lupa untuk hal seperti itu. 


“Aku tahu. Aku hanya merasa perlu memberikanmu 
sesuatu.” 


“Em, aku tidak ....” Aku mendorong benda itu ke depan 
Emily. Lebih ke depannya untuk menolak secara halus. “Jika 
ini karena apa yang aku lakukan untukmu menyangkut Mr. 
Chase. Maka sungguh kau tidak perlu melakukannya. Aku 
sudah ....” 


“Buka dulu, Fel. Aku berika bukan karena Mr. Chase." 


Aku memandang dia tidak yakin. Tapi Emily terus 
membuat kotak kecil itu mendekat ke depanku. Aku takut 
kalau kotak itu malah akan melewati meja dan membuatnya 
jatuh. Jadi aku mengambilnya. Membuat Emily tersenyum 
dengan puas. 


“Buka, Fel.” 


Aku tidak menunggu waktu lama. Segera kubuka kotak 
itu dan menemukan gelang yang begitu cantik dengan 
warna coklat yang menghias di setiap talinya. Aku 
menyukainya, sungguh tidak kupercaya kalau aku menolak 
benda sebagus ini tadi. 


"Kau suka?” 
Aku menatap Emily dan mengangguk. 


"Apakah kau akan lebih suka jika kuperlihatkan yang ini?” 
Emily menaikkan lengan bajuya dan segera aku menemukan 
kalau di pergelangan tangannya juga melingkar gelang yang 


Enniyy — 119 


sama persis denganku tapi bedanya adalah warnanya. Milik 
Emily berwarna biru. Sama dengan matanya. 


Aku memiliki warna coklat dan sama dengan warna 
mataku. Jelas itu bukan sebuah kebetulan. Emily sengaja 
memilihkannya seperti itu. 


“Gelang pasangan?" tanyaku dengan sumringah. 


“Gelang persahabatan lebih tepatnya," jelas Emily. “Kata 
penjualnya kalau siapapun yang memakai gelang ini maka 
akan selalu bersama selamanya. Jadi aku membelinya 
dengan harapan kalau persahabatan kita tidak akan hancur. 
Tidak akan retak. Juga kita tidak akan pernah mengenal yang 
namanya sebuah perpisahan. Itu harapanku." 


Aku menatap dengan sendu. “Aku juga mengharapkan 
hal yang sama." 


“Kita sudah melewati banyak fase, Fel. Mulai dari sebuah 
kesalahpahaman. Saling berpikir menjadi lebih baik dari 
yang lainnya. Sampai pada sebuah pertolongan gila yang 
kau berikan padaku. Aku tahu masih banyak yang harus kita 
lalui. Tapi aku tetap berharap kalau kita akan bisa melaluinya. 
Bersamamu, aku ingin berbagi suka dan duka.” 


"Oh, kau akan membuat aku menangis, Em.” 


Emily tertawa dengan keras. “Maafkan aku. Apa aku 
membuat suasananya menjadi lebih melow. Aku tidak 
meniatkan seperti itu.” 


Lalu kami berdua tertawa dengan keras. 


Setelahnya minuman kami datang. Aku menatap 
minumanku dengan antusias. Segera menyedotnya dan 
membuat tenggorokanku merasa lebih baik. Aku pikir kopi 
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adalah minuman terbaik di dunia ini tapi pandangan 
tersebut berubah. Segalanya adalah karena jas Nicolaz. 


Aku masih ingat bagaimana percakapanku dan Nicolaz 
terjadi waktu itu. 


“Kau ingin meminum apa?” 


Aku membalik menu. Hebat, karena Nicolaz 
mendatangkan restoran ke penthousenya sebab aku yang 
tidak mau makan di luar. Karena aku tidak akan pernah 
nyaman jika ada yang mengenal kami dan membuat makan 
malam menjadi buruk. Sebab hubungan kami jelas adalah 
hubungan yang tidak bisa diumbar kehadapan orang lain. 


Nicolaz sudah meyakinkan kalau tidak akan ada yang 
melihat. Karena dia akan memesan satu restoran untuk kami. 
Sayangnya aku tetap khawatir. Jadilah Nicolaz menyerah dan 
membuat penthousenya menjadi sebuah restoran. Entah 
berapa biaya yang dikeluarkan pria tersebut. Aku sampai 
merasa bersalah karenanya. 


“Kopi,” jawabku. Seadanya. Karena aku memang hanya 
tertarik pada minuman tersebut. 


“Lagi?” 
Aku memandang Nicolaz.” Ya?” 


“Kopi dan kopi. Apa kau tidak bosan dengan minuman itu? 
Itu bahkan tidak bisa disebut minuman.” 


“Tapi aku suka.” 


“Suka? Tidak, Felicia. Bukan suka tapi kau terbiasa. Suka 
dan terbiasa berbeda sangat jauh.” 


Aku mengerut tidak mengerti. 
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“Malam ini tidak akan ada kopi. Kau akan meminum apa 
yang aku pesan dan cobalah untuk mengurangi kopi. Aku akan 
membuat kau perlahan mengubah minuman yang kau suku 
karena terbiasa itu.” 


Aku bungkam saat itu dan kupikir semua itu hanya bualan 
semata. Sayangnya ternyata tidak. Nicolaz berhasil membuat 
aku mengubah minuman yang aku suka. Pria itu mengubah 
banyak hal. 

“Fel, apa yang kau pikirkan?” 

Aku mengerjap dan segera memandang Emily. 
Memberikan dia senyuman cerah. “Tidak ada.” 

Emily hanya berdecih tapi tidak mengatakan apa-apa. 
Kami melanjutkan minum kami dengan hati ceria. 


Xxx 
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Opto 16 -Masalala 


Aku membuka pintu dan menyalakan lampu. Segera 
membuka sendal dan meletakkannya di tempatnya. Lalu 
langkahku segera membawa aku ke kamar dan benar 
dugaanku, Jace belum pulang. Akhir-akhir ini dia menjadi 
jarang pulang. Katanya lembur. Entah apa yang dia kerjakan 
di kantornya hingga lembur setiap hari. 


Napasku terhela begitu saja. Aku menjatuhkan diri di 
kursi dengan meja di depanku. Membuat diriku 
bisa menatap cermin yang kini juga tengah 
menghadap kepadaku. Cermin yang 
memperlihatkan seperti apa wajahku 
sekarang. 


Ada ketidaksenangan di wajah ! 
tersebut. Ada kesenduan di mata tersebut. -= 
Bahwa aku merindukan seseorang terasa = - 
berdegup di dadaku. Bagaimana aku TN U 
menyangkalnya, tetap saja rasanya memang NN 
aku merindukannya. Hari ini adalah hari terakhir N 
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kami berpisah. Aku akan bertemu dengannya besok. Tapi 
rasa rindu ini sungguh tidak tertahankan. 


Jika menuruti mauku sendiri, maka aku akan lebih suka 
berlari keluar rumah. Berdiri di pinggir jalan dan mulai 
menyetop taksi lalu memberitahukan alamat sosok itu dan 
aku akan berlari masuk ke tempatnya. Lalu berkata bahwa 
aku begitu merindukannya. Tapi aku menggeleng, tidak, aku 
tidak bisa melakukan itu. Terlalu banyak hal yang akan 
terungkap jika kulakukan hal tersebut. Banyak hal yang tidak 
bisa aku jelaskan jika sampai aku datang ke hadapan pria 
tersebut. 


Yang bisa aku lakukan saat ini adalah menahan diri. 
Terus berusaha kalau aku bisa melewati semua ini. Hanya 
tinggal hari ini dan segalanya akan menjadi lebih baik besok. 
Aku akan bertemu dengan pria tersebut dan aku akan bisa 
mengobati rindu gila ini. Aku pasti bisa. 


Suara pintu terbuka. Aku mengangkat pandanganku 
dan menunggu Jace membuka pintu kamarku. Aku dan Jace 
memang memiliki kamar terpisah. Tapi Jace kerap jika 
pulang akan langsung membuka pintu kamarku untuk 
menanyakan hariku. Sungguh klise tapi aku selalu 
menunggu hal tersebut untuk bercerita padanya. 


Walau akhir-akhir ini tentu saja aku sering 
menyembunyikan segala hal darinya. Aku tidak banyak 
cerita padanya dan dia juga tampak terlalu lelah untuk 
setidaknya mencurigai berbedanya aku pada segala sikap 
dan tingkah lakuku. 


Suara sepatu terdengar dan pintu dengan segera 
terbuka. Pandangan kami bertemu dan degup pada 
jantungku terasa begitu kuat. Aku sepertinya mengalami 
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halusinasi yang begitu kuat hingga aku malah bukannya 
melihat Jace. Tapi aku melihat Nicolaz berdiri di ambang 
pintu. Aku menggeleng dengan segera, mengalihkan 
pandanganku karena aku tidak mau Jace melihat wajah 
terkejut yang aku perlihatkan. 


Aku terus berkata di dalam diriku, untuk sadar dan tidak 
terpengaruh hanya karena rasa rindu. Aku memang terlalu 
lemah akhir-akhir ini. 


“Kau tidak senang dengan kedatanganku?” 


Aku dengan cepat memutar kepalaku untuk kembali 
menatapnya dengan wajah tercengang. “Suara kalian 
bahkan sama,” ucapku pada diriku sendiri. Jelas tapi dia 
mendengarnya. 


“Kau pikir aku adalah khayalan?” 


Aku menyipit. “Kau sungguh nyata?” aku tidak ingin 
mempercayainya tapi rupanya dia terlalu nyata untuk 
dianggap hanya khayalan semata. 


Nicolaz tergelak. Dia menutup pintu di belakangnya 
dan segera masuk menemuiku. Berjalan ke depanku dan dia 
menjulang di hadapanku. Aku harus mendongak untuk bisa 
menatapnya dengan penuh. 


Tiba-tiba Nicolaz menjitak kepalaku. Membuat aku 
meringis dengan kesal. Memandang dia dengan marah atas 
apa yang dia lakukan padaku. 


"Apa yang kau lakukan!?” 


Nicolaz mengangkat bahunya dengan santai. “Kau 
hanya membuatku gemas.” 
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Aku hanya mendengus dengan kesal. Padahal dia 
menjitak pelan dan tidak sakit sama sekali tapi aku memang 
sengaja membuatnya menjadi sedikit berlebihan. Entahlah, 
aku menyukai sisi tersebut. Seolah kami adalah sepasang 
kekasih dan aku bisa merengut kapanpun aku mau. Bahkan 
dia akan dengan gampang merayuku untuk membuat 
perasaanku lebih baik lagi. 


Khayalan memang benar selalu terasa lebih indah dari 
kenyataannya. Karena aku dengan mudah membayangkan 
menjadi kekasihnya tanpa memikirkan apapun lagi. 
Sungguh luar biasa sebuah khayalan. 


“Kau tidak ingin bertanya kenapa aku ada di sini?” tanya 
Nicolaz. Pria itu sudah mengelilingi kamarku yang kecil. 
Melihat-lihat dan jelas menemukan lebih banyak fotoku 
berdua dengan Jace. Beberapa juga ada foto dengan Emily, 
tapi lebih banyak dengan Jace. 


"Jace akan segera pulang,” ujarku. 


“Kalian seperti sepasang kekasih yang saling mencintai. 
Jika aku tidak mengenalmu maka aku akan percaya dengan 
apa yang aku lihat di foto ini.” 


Aku segera berdiri dan memandang kepadanya. “Aku 
mencintainya, Nicolaz.” 


Bahkan bagi telingaku sendiri kata-kata itu seperti 
hanya bualan semata. Jelas Nicolaz tidak akan pernah 
percaya dengan apa yang aku katakan karena aku sendiri 
tidak mempercayai diriku. Sejak dulu aku dan Jace memang 
tampak saling paham bahwa kami tidak memiliki perasaan 
seperti kebanyakan dimiliki pasangan lain. 
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Jace putus dengan kekasih prianya karena ayahnya 
tidak setuju dengannya. Ayahnya jatuh sakit dan Jace 
merasa bersalah lalu dia memutuskan untuk mengakhiri 
hubungan percintaan mereka. Membuat aku datang di saat 
yang tepat karena Jace memerlukan dirinya menjadi 
seorang pengkhianat akhirnya dia sengaja mengencaniku. 


Tentu saja saat itu aku tahu rencana Jace. Karena jelas 
jika aku tidak tahu maka aku tidak akan pernah setuju 
dengan keinginan Jace untuk menjadikan aku kekasih. 


Saat itu aku baru anak baru dikampus, jadi bukannya 
memilih memiliki seorang kekasih, aku lebih memilih fokus 
dengan belajar dan mendapatkan beasiswa. Mengingat 
kalau aku membiayai sendiri uang kuliahku. Dengan bekerja 
paruh waktu. 


Sejak ada Jace segalanya tidak lagi sesulit sebelumnya. 


Aku adalah anak panti asuhan. Tidak memiliki keluarga 
bahkan tidak ada yang mau mengangkat aku menjadi anak 
mereka. Sejak kecil aku hidup di panti asuhan. Ibuku 
meninggalkan aku begitu saja tanpa bahkan mengatakan 
apa salahku. Aku ditinggal sejak bayi di depan pintu panti 
dan dirawat oleh suster di panti. 


Hingga dewasa aku tidak juga memiliki keluarga yang 
menginginkan aku untuk diadopsi jadilah aku diputuskan 
untuk di keluarkan dari panti dan hidup sendiri dengan uang 
yang diberikan kepadaku sebagai biaya hidupku satu bulan. 
Aku yang tidak ingin jatuh terlunta-lunta setelah uang 
tersebut habis akhirnya memutuskan untuk menabung 
uang tersebut ke bank dan bekerja paruh waktu sebagai 
biaya hidupku. 
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Aku sekalipun tidak pernah mengeluh dengan hidupku. 
Kujalani segalanya seolah aku sendiri yang memilih hidup 
tersebut. Aku tidak pernah lagi mengingat aku pernah 
memiliki seorang ibu karena pada akhirnya aku memang 
hanya anak yang ditinggalkan. 


Maka dari itu aku begitu penuh euforia saat Nicolaz 
menginginkan aku. Bahkan lebih memilihku dibandingkan 
dengan Emily yang bisa dikatakan lebih dari segalanya. 
Nicolaz adalah pria pertama yang menginginkan aku saat 
semua orang hanya memandang sebelah mata untukku. 


Jace juga mungkin bisa dikatakan menginginkan aku. 
Tapi kadar inginnya Jace hanyalah karena pria itu mau agar 
sosok mantan kekasihnya tidak lagi mengganggunya. Aku 
hanya tameng yang tepat untuk Jace dan selama bersama 
Jace tidak pernah kudapati diriku diinginkan. Berbeda 
dengan Nicolaz dan aku tahu kalau semua itu adalah 
bumerang untuk diriku sendiri. Karena pastinya mengakui 
perasaanku akan membuat perasaan tersebut semakin 
menjadi-jadi. 

“Ada apa?" 


Kurasakan sentuhan di pipiku. Telapak tangan Nicolz 
sudah ada di sana. Aku menempelkan pipiku lebih kuat. 
Berusaha mendapatkan sentuhan pria itu sebanyak 
mungkin. 


"Apa yang membuatmu berwajah sedih, Felicia?” 


Aku mendongak. Memperhatikan bagaimana wajah di 
depanku tengah membacaku. Memberikan lebih banyak 
tanda tanya di matanya dan itu membuat aku senang 
melihatnya. 
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Aku menggeleng. “Tidak ada. Aku hanya mengingat 
masalalu.” 


Dia menarik aku mendekat. Membuat tubuh kami 
menempel dan dengan mudah membuat aku berada di 
peluk hangatnya. “Jangan mengingat masalalu saat 
bersamaku, Felicia. Apalagi jika itu masalalu yang 
menyedihkan karena mulai sekarang, kau hanya akan 
mendapatkan hal yang indah-indah bersama denganku." 


Kuberikan senyuman dan anggukan. 


Saat itulah kudengar suara pintu terbuka dan segera 
aku menatap ke arah pintu kamarku. Jace pulang dan sudah 
membuka pintu apartemen kami. Sebentar lagi Jace akan 
datang ke kamarku untuk memenuhi acara ritualnya. 
Menengokku dan menanyakan padaku hariku. 


Aku memandang Nicolaz dengan mata tidak tenang. 
“Kau harus sembunyi!” seruku tertahan. Rasanya jantungku 
menggedor dada. 


"Serius kau meminta aku sembunyi?” 


"Lalu kau ingin Jace melihatmu di sini?” kubalas tanya 
dia. 

"Tidak masalah. Kupikir sekalian memperkenalkan diri. 
Apakah tidak masalah?” 


Aku ternganga tidak percaya. Benarkah dia 
menanyakan hal tersebut? 


"Kau sudah gila. Sekarang sembunyi,” tekanku. 


Dia memutar bola matanya. Tapi dia tidak menolak 
ketika kudorong dia masuk ke kamar mandiku. Tempat itu 
adalah tempat bersembunyi yang paling baik dan memang 
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Jace tidak akan pernah masuk ke kamar mandiku. Katanya 
aku harus memiliki banyak privasi dan kamar mandi tidak 
pernah seklipun terjamah oleh Jace. 


Begitu hebatnya aku bercinta dengan Jace tapi kami 
malah tidak pernah mandi bersama. Aku tidak pernah masuk 
ke kamar mandi Jace dan begitu sebaliknya. Jadi Nicolaz 
akan aman di sana. 


“Berikan aku ciuman dan aku akan menjadi anak baik di 
dalam sini.” 


“Nicolaz, ini bukan saatnya.” 


"Kalau begitu aku tidak akan pernah tinggal.” Nicolaz 
sudah berjalan hendak keluar tapi aku menahannya. Segera 
aku berjinjit dan mencari bibirnya di mana Nicolaz segera 
memegang pinggangku dan membuat tubuh kami 
menempel. Harusnya aku tahu kalau satu ciuman hanya 
akan mendatangkan lebih banyak kegilaan. 


Kad 
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Captor 17 -Penolakan 


Jika saja aku tidak menyingkirkan kegilaan di otakku 
mungkin sekarang aku masih menempel pada tubuh Nicolaz. 
Tapi aku berhasil keluar dari kegilaan tersebut dengan 
mendorong dada Nicolaz sekencang yang aku bisa. Walau 
tentu saja tidak membuat pria itu mundur cukup jauh tapi 
tetap itu membantu karena ciuman kami menjadi terlepas 
dan kutatap Nicolaz dengan kesal yang dibalas pria itu 
dengan seringaian menyebalkan. 


Aku mengambil gagang pintu dan tepat 
menutup di depan wajah Nicolaz lalu 
bertepatan dengan itu pintu kamarku 
terbuka. Membuat detakan di jantungku N 
menguat namun kini dengan alasan yang 1, 


5 


berbeda. Tadi adalah karena ciuman 

Nicolaz dan sekarang adalah rasa takut. 

Jace mungkin bisa melihat bagaimana aku 
begitu keras menutup pintu. 


“Fel,” sapa Jace. P3 | 
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Aku segera berbalik dan menatapnya. Melihat Jace 
dengan wajah lelahnya. “Ya?” 


“Kau baru keluar dari kamar mandi?" 
Aku menelan ludahku. “Ya. Kenapa?” 


Jace tersenyum. Dia duduk di pinggir ranjang. “Tidak 
ada. Aku hanya bertanya tanpa arti.” 


Aku berusaha menahan desahan legaku. Segera 
berjalan mendekat kepadanya dan duduk di kursi. Tidak di 
dekatnya. Karena aku tidak ingin membuat Jace melakukan 
sesuatu yang bisa dilihat oleh Nicolaz. Nicolaz adalah sosok 
yang penuh dengan kenekatan jadi siapa yang akan tahu 
apa yang bisa dilakukan Nicolaz jika melihat Jace 
menyentuhku. Jadi aku coba mengambil jarak. 


“Aku lelah sekali,” ujar Jace dengan bukti yang memang 
nyata di wajahnya. Dia tidak perlu mengatakannya karena 
aku bisa melihat betapa lesu dirinya. 


"Kau mengambil lembur lagi. Apa kau tidak lelah?” 
“Lelah. Sangat malah.” 


"Lalu kenapa?” tanyaku penuh heran. Dia tidak memiliki 
keperluan mendesak tentang uang. Juga dia tidak sedang 
membutuhkan apapun. Jadi kenapa dia harus mengambil 
lembur hampir setiap hari. 


"Ada yang ingin aku lakukan.” 
“Ingin kau lakukan?” 
"Kau akan tahu nanti.” 


Jace segera bangun dan aku sedang dalam mode 
mendengarkan dia. Jadi saat dia bergerak ke depanku dan 
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menempelkan bibirnya di bibirku, aku hanya bisa terpaku. 
Membuat otakku beku dan lirikanku ke pintu kamar mandi 
membuat aku tahu kalau Nicolaz melihatnya. Karena mataku 
dan Nicolaz bertemu. 


Tanganku berada di dada Jace. Menahan pria itu 
memperdalam ciumannya. Berhasil. Karena Jace bukan tipe 
pemaksa. Berbeda dengan sosok yang sekarang tengah 
mengintai kami. 


Jace menempelkan kening kami. Aku bisa mendengar 
suara napasnya yang kencang menerpa wajahku. “Aku 
begitu merindukanmu,” bisik pria itu seolah kata-katanya 
terbawa angin. 


"Aku juga, Jace. Aku juga,” bohongku penuh kelicikan. 


Jace mendongakkan aku. Menciun leherku dan 
membuat aku bisa merasakan tangannya yang sudah siap 
berada di payudaraku. Aku memegang tangan itu dan 
segera membuat Jace tidak melakukannya. Dia hanya 
mendiamkan tangannya di lenganku. Mengelus lenganku 
tapi bibirnya masih menjelajah leherku. 


“Jace,” sebutku namanya. Penuh dengan penolakan. 


Jace tetap membuat bibirnya ada di leherku. Membuat 
aku kewalahan untuk menolaknya. Dan aku juga melihat 
Nicolaz yang siap melangkah keluar hingga aku merasa 
seperti tidak memiliki pilihan. 


" 


“Jace, hentikan!” seruku dengan tangan setengah 
mendorongnya. Menatap pria itu dengan kesal yang tidak 
bisa aku sembunyikan. 


Jace menatap aku dengan bingung. Kemudian rasa 
bersalah menyelimuti wajahnya dan aku yang harusnya 
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merasa lebih bersalah darinya. Aku meremas kedua 
tanganku. Lirikan ke kamar mandi memperlihatkan kalau 
Nicolaz sudah memundurkan dirinya dan hanya kamar 
mandi yang sedikit terbuka yang bisa aku lihat di sana. 


“Maafkan aku. Apa aku menakutimu?” Jace 
memandang aku dengan penuh rasa bersalah dan juga 
khawatir. 


Bisa-bisanya dia masih memberikan aku rasa khawatir 
saat aku menolaknya. Bukankah sekarang dia harusnya 
memakiku? Mengatakan kalau dirinya adalah kekasihku dan 
pantas baginya melakukan hal tersebut padaku. Tapi kenapa 
malah khawatir yang dia berikan. 


“Jace, aku.....” 


Tanganku masih teremas dengan kuat. Tangan tersebut 
ada di atas pangkuanku. “Maafkan aku, Jace. Aku ....” 


“Hei, jangan seperti ini.” Jace mengambil tanganku dan 
meremasnya dengan kuat. Mencium punggung tanganku 
dengan lembut. “Akulah yang memaksakan diri padamu jadi 
jangan membuat dirimu sendiri merasa bersalah." 


“Jace.....” 


"Tidak apa-apa, Fel. Sungguh. Jika memang tidak ingin 
maka katakan tidak. Kau tahu kalau aku akan selalu 
menghargai keputusanmu bukan? Aku akan menerima 
apapun itu. Bahkan walau itu hubungan tanpa seks. Kau tahu 
kalau seks bukan tujuan utama hubungan kita.” 


“Terima kasih, Jace.” 


Jace kembali mencium punggung tanganku. “Katakan 
saja kapan kau menginginkan aku. Aku akan menunggumu." 
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Dan aku mengangguk. Harusnya aku mengatakan 
padanya kalau segalanya ini tidak akan pernah berhasil. 
Bukannya malah memberikan anggukan dengan tidak jelas. 


Karena pada akhirnya apa yang dikatakan Nicolaz 
kembali terbukti. Bahwa aku tidak lagi mampu 
membayangkan ada pria lain yang menyentuhku selain 
Nicolaz. Jelas bukan karena Nicolaz ada di kamar mandi yang 
membuat aku menolak Jace. Jelas memang kehadiran 
Nicolaz membuat aku sedikit takut tapi aku juga bisa 
merasakan betapa tubuhku menolak akan sentuhan Jace. 
Jadi segalanya membuat aku tahu. 


Bahwa rasa kecanduanku pada sentuhan Nicolaz akan 
membuat aku menjadi hidup selibat suatu hari nanti saat 
Nicolaz memutuskan untuk membuangku. Memikirkannya 
membuat aku pusing tapi kali ini aku belum bisa menjadi 
pusing lagi karena aku harus menghadapi rasa bersalahku 
pada Jace. Seharusnya dia tidak menjadi korban dalam hal 
ini, tapi akulah yang membuat dia menjadi korbannya. 


"Aku akan ke kamar sekarang. Apa kau tidak apa-apa 
ditinggal sendiri?” tanya Jace dengan masih raut 
khawatirnya yang membuat aku semakin merasa bersalah. 

"Tidak apa-apa.” 

"Ingat untuk tidak menyalahkan dirimu. Aku akan 
marah jika kau membuat dirimu sendiri merasa bersalah.” 


Aku tersenyum. Suara itu membuat aku merasa lebih 
baik. 


"Aku suka senyuman itu. Kalau begitu aku akan pergi.” 


Jace segera melangkah berjalan meninggalkan aku. 
Tapi saat itulah tiba-tiba kuputuskan untuk bangun dan 
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mengejarnya. Membuat dia berhenti dan memegang 
tanganku yang melingkar di atas perutnya. Aku memeluknya. 


“Maafkan aku telah menahanmu cukup lama 
bersamaku, Fel.” 


“Jace, apa yang kau katakan?” 


Jace melepaskan tanganku dan segera dia memutar 
tubuhnya. Lalu dia menghadapku. Menatap aku dengan 
mata lembutnya juga tangannya yang mengelus pipiku 
lembut. 


“Kau akan segera mendapatkan bahagiamu.” 


Aku menatap dia tidak mengerti. Dia tidak biasanya 
bersikap begini. Ada yang aneh dengan Jace. Lalu Jace 
mencium keningku dengan lembut, membuat aku 
memejamkan mata. Rasanya begitu mendamaikan seolah 
Jace menjadi keluarga yang sejak dulu sangat aku butuhkan. 
Untuk pertama kalinya kurasakan kedamaian ini. 


Setelah membuat perasaanku menjadi damai, Jace 
segera berlalu pergi tanpa melihat lagi padaku. Dia menutup 
pintunya dengan perlahan dan aku hanya melihat pintu 
tertutup itu. Entah berapa lama aku mematung menatap 
pintu tersebut. Suara Nicolaz yang menyadarkan aku. 


“Kau terlena dengan yang dia katakan?” tanya Nicolaz. 


Aku segera berjalan ke arah pintu dan menguncinya. 
Tidak ingin Jace tiba-tiba masuk dan melihat Nikolaz di sini 
bersama denganku. Lalu aku berbalik dan menatap pria 
tersebut dengan kesal. 


“Apa sebenarnya yang kau lakukan di sini, Nicolaz?” 
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Nicolaz duduk di pinggir ranjang. Menatap aku dengan 
penuh. “Kau mulai terganggu dengan kehadiranku saat kau 
merasa bersalah dengan pria tersebut?” 


“Nicolaz, kau tahu bukan itu.” 


Pria itu menghela napasnya. Dia berjalan kepadaku dan 
berdiri di depanku. “Aku hanya ingin melihamu.”" 


Dan begitu saja dia mampu membuat jantungku 
berdegup dengan tidak menentu. Nicolaz berengsek. 
Kenapa dia selalu bisa membuat aku menjadi tidak menentu 
seperti ini. Aku sepertinya memang terkutuk dan kutukanku 
adalah Nicolaz. 


“Melihatku?” beoku. Tanpa tahu respon seperti apa 
yang normal untuk diberikan pada apa yang dikatakan 
Nicolaz. 


"Ya. Melihatmu. Apa kau tidak merasakan hal yang sama 
sepertiku?” 


Aku mengerjap menatapnya ketika tangannya 
menelusuri pipiku dengan lembut. Juga bagaimana dia 
mendekat dan menjadi lebih dekat. Aku sudah tahu kalau dia 
akan melakukannya dan memang benar. Dia menciumku. 
Menghisap bibirku, menelusuri bibirku dengan lidahnya. 
Memberikan aku rasa lengkap yang jelas hanya dia yang 
mampu memberikannya. 


Kemudian ciuman itu turun dan terus turun menuju ke 
leherku. Membuat aku mendongak memberikannya akses. 
Saat dia mengecup bagian kulitku tersebut, aku tanpa bisa 
menahan diri menggelinjang dengan nikmat. Membuat 
tanganku berada di lengannya untuk menahan segala 
dorongan nikmat sentuhannya. Aku begitu lemah olehnya. 
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Aku begitu tidak berdaya dan itu membuat aku antara 
marah dan juga bersuka cita. 


"Aku sungguh tidak suka ada bekas pria lain di 
tubuhmu,” katanya menyudahi ciumannya. Membuat aku 
hanya bisa menatapnya dengan tidak mengerti saat dia 
begitu saja berjalan ke ranjang dan merebahkan tubuhnya. 


Xxx 
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Chapter IB - Cerita Sebelum 
T idm 


“Apa yang kau lakukan?” 


Aku mendekat ke arah ranjang. Menatap Nicolaz 
dengan tidak terima. Setelah dia berhasil 
membuat aku kelimpungan tidak karuan 
dengan sentuhannya, kini dia merebahkan 
diri tanpa dosa sama sekali. Apakah dia tidak 
berpikir untuk menyelesaikan apa yang 
sudah dimulainya. 


l 


| | 
At 
“Tidur. Aku mengantuk.” Nicolaz fŠi P 
melepaskan sepatunya dan segera kembali NAN 
merebahkan tubuhnya. Dengan santai bahkan UN N 
dia menarik selimut ke tubuhnya. Padahal N 
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ranjangku sungguh tidak muat pada tubuh tingginya, 
kakinya menggantung dengan menyedihkan. 


“Nicolaz, jangan bercanda.” 


Bukannya aku tidak senang. Jika menelusuri lebih jauh 
lagi ke dalam hatiku maka aku akan menemukan sebuah 
sukacita dengan melihat Nicolaz ada di sini. Sayangnya aku 
tidak akan tega melihat dia tidur dengan seperti itu. Juga aku 
masih kesal dengan apa yang dia lakukan padaku. Dia sudah 
menggodaku dan begitu saja dia seolah tidak berdosa 
merebahkan diri. 


“Aku begitu lelah. Empat hari ini aku tidak tidur jadi 
biarkan aku istirahat sebentar.” 


Aku menatapnya dengan sungguh-sungguh. Baru 
sadar kalau dia memang terlihat begitu lesu. Bahkan lebih 
terlihat memperihatinkan ketimbang Jace. Kenapa aku tidak 
menyadarinya? Kenapa aku tidak melihatnya dengan lebih 
baik tadi? Aku terlalu tertipu dengan sikap biasanya yang 
membuat aku tidak peka dengan kelesuannya. 


Jadi aku tidak mengatakan apapun dan mendekat 
kepadanya. Dia mendorong tubuhnya ke sisi lain ranjang. 
Memberikan ruang padaku dengan menepuk tempat 
kosong tersebut. 


Tadinya aku jelas menolak untuk bergabung karena dia 
sudah membuat aku kesal. Tapi melihat dia memejamkan 
mata dengan lelah membuat aku tidak bisa mengikuti keras 
kepalaku sendiri. Jadi aku bergabung dengannya. 
Merebahkan diri di sampingnya. 
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"Apa sebenarnya yang kau lakukan sampai kau 
kelelahan, Nicolaz?” Aku menatap dia dengan sedih. Kuelus 
wajahnya dengan lembut. “Kau bahkan terlihat pucat.” 


Dia membuka matanya dengan perlahan. 
Memperlihatkan mata pekatnya padaku yang membuat aku 
kadang tidak bisa berkata-kata. Tapi kali ini mata tersebut 
redup. Tidak ada cahaya yang bisa aku lihat. 


“Kerja.” 


“Apakah pekerjaan begitu penting sampai kau lupa 
istirahat?” 


Dia menggeleng. Meraih tanganku yang ada di 
wajahnya dan menggenggamnya. “Aku hanya tidak ingin 
tidur di kamar. Aku memilih tidur di kursi kerjaku dan itu 
membuat aku malah pagi harinya merasakan pegal di 
tubuhku.” 


Aku memandang dia tidak percaya. “Kenapa kau harus 
menyiksa dirimu, Nicolaz?” 


“Akan lebih menyiksa jika aku kembali ke kamar dan 
tidak menemukan kau di sana. Bayangan tentangmu 
bersilewaran di segala arah. Membuat aku bahkan tidak bisa 
menginjakkan kakiku ke lantai.” 


Dia memejamkan mata lagi. Kali ini aku beruntung, 
karena dengan mata terpejam itu membuat aku bisa 
memandangnya semau hatiku. Takjub dan tidak percaya 
bercampur menjadi satu di dalam pandangan yang aku 
berikan kepadanya. Membuat aku tidak kuasa menahan 
segala asaku sendiri. Apakah dia sungguh-sungguh 
mengatakan kalau ketidakhadiranku yang membuatnya 
seperti ini? 
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Bahwa akulah penyebab dia tidak mendapatkan 
lelapnya dengan baik. Jika benar maka bisakah kuartikan 
kata-katanya sebagai sebuah rindu? Bolehkah kuisyaratkan 
kalau apa yang dia katakan adalah karena dia menyukai aku 
berada di sisinya? Jika boleh maka akan aku artikan seperti 
itu. 


Seperti aku yang merindukannya maka dia juga 
merindukan aku. Lalu apakah rasa kami sama? 


Aku menggeleng. Tidak. Kupikir tidak harus menjadi 
semudah itu. Tidak mungkin rasanya akan menjadi semulus 
itu. 


Mata itu tiba-tiba terbuka hingga mengejutkan aku. 
Membuat aku segera menatap datar kepadanya. Berusaha 
mengubah bagaimana aku memandangnya barusan. 
Beruntung dia tidak melihatnya. 


“Aku benci melihatmu disentuh pria lain.” 


Aku menelan ludahku sendiri mendengar perkataannya. 
"Kau sudah mengatakannya tadi,” coba kubuat segalanya 
terlihat sesimple itu karena kami memang tidak memiliki 
hubungan yang membuat salah satu dari kami bisa 
merasakan sebuah kecemburuan atau ketidaksukaan. 


Tapi jelas Nicolaz selalu mampu membuat dirinya 
berada dalam kedua hal tersebut. 


"Aku hanya ingin menegaskannya. Aku pikir hanya akan 
merasa kesal, tapi aku sungguh membencinya. Jika saja tadi 
kau tidak mencegahnya maka aku sudah berniat memukul 
pria itu sampai dia kehilangan napasnya." 


Aku merinding mendengarnya. Dia mengatakannya 
dengan mata membara akan segala kejujuran di mata 
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tersebut. Bahwa aku merasa bersalah sekarang padanya 
adalah tanda yang berbeda. Membuat aku harus bertanya 
lagi pada diriku sendiri kalau apa benar segalanya masih 
akan berjalan dengan semestinya. 


Apakah bisa aku dan dia akan saling melupakan jika saat 
perpisahan itu terjadi? Aku jelas lebih meragukan diriku 
ketimbang dia. 


“Itukah yang membuatmu menyentuh aku seperti tadi?” 
tanyaku mengacu pada bagaimana dia dengan mudahnya 
menggodaku dan membuat aku kehilangan setengah dari 
kewarasanku lalu aku berakhir dengan menginginkannya 
sepenuh hati baru kemudian dia melepaskan aku. Semua itu 
sepertinya dia lakukan untuk menghapuskan segala jejak 
sentuhan Jace di tubuhku. 


Dia tersenyum dengan menyebalkan. “Kau akhirnya 
sadar." 


Aku mendengus memandangnya. Bisa-bisanya dia 
menghapus bekas pria lain di tubuhku dengan cara 
menyiksaku. Sungguh menyebalkan caranya tapi tidak 
kupungkiri kalau dia membuat aku tidak bisa berkata-kata. 
Betapa aku menyukai caranya dan rasanya begitu aneh. 
Sepertinya aku menyukai apapun yang dia lakukan padaku. 
Apakah aku sehat? 


Sejak bertemu dengan Nicolaz, segalanya menjadi lebih 
aneh memang. 


"Kita bicara lagi nanti. Biarkan aku tidur,” pintanya. 


Aku memandang dia dengan tidak yakin. “Kau tidak 
apa-apa di ranjang kecil ini?” 
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“Selama ada kau di sisiku. Di pinggir jalan juga aku tidak 
masalah.” 


Aku tersenyum. Memang terdengar berlebihan tapi 
tidak dapat aku pungkiri bahwa aku merasa melayang 
dengan apa yang dia katakan. Dia sudah memejamkan mata 
dengan ketenangan yang bisa aku lihat pada raut wajahnya. 


“Seharusnya kau meminta aku datang jika kau tidak bisa 
tidur dan membutuhkan aku untuk menemanimu,” bisikku 
dengan sepelan mungkin. 


Tapi mengejutkan saat aku menemukan senyum di 
bibirnya. Apakah dia mendengarku? Tapi dia masih 
memejamkan matanya. Aku terkejut saat dia mendekat. Satu 
lengannya berada di pinggangku dan dia membuat 
tubuhnya menjadi lebih tersodor ke arahku. Wajahnya sudah 
ada di ceruk leherku. Membuat aku bisa merasakan 
hembusan napasnya yang menggelitik. 


Dia benar-benar membuat aku tidak nyaman. Tapi aku 
tida tega untuk membangunkannya. Aku akhirnya menelan 
ketidaknyamanan tersebut dan dengan satu tangan yang 
bebas, aku mengelus rambutnya perlahan. Berusaha 
membuat dia nyaman walau ranjang yang kami tempati 
sungguh membuat kami berdempetan. Tapi karena aku 
berdempetan dengannya, aku menjadi lebih merasa baik. 
Entah bagaimana dengan Nicolaz sendiri. 


Lama-lama dengan pikiran berseliweran, aku 
mendapati mimpi mulai menyelimutiku dengan damai. 
Setelah tidak bisa tidur dengan tenang empat hari, akhirnya 
aku mendapatkan tidur berkualitasku. Aku dan Nicolaz sama 
saja. Bedanya adalah Nicolaz lebih berani ketimbang aku. 
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Pria itu datang menemuiku dan tidak sepertiku yang 
pengecut. 


Kad 


Aku segera terbangun begitu mataku menemukan 
matahari telah menyorot tepat ke mataku. Aku mencari 
teman tidurku dan rasanya sungguh seperti mimpi karena 
aku tidak menemukan siapapun di sampingku. Seolah tadi 
malam aku tidur hanya sendiri. Aku bahkan membuat 
tangannku mengelus permukaan ranjang. Untuk mencari 
kehangatannya, tidak kutemukan. Membuat hatiku diliputi 
gersang yang tidak bisa aku jelaskan. 


Pikiranku melayang pada sebuah kesimpulan kalau 
rupanya malam tadi hanya sebuah mimpi saja. Seharusnya 
aku tahu kalau dia memang tidak mungkin datang. Mana 
mungkin dia datang ke tempatku. 


Tapi rupanya mataku mencoba membuat jawaban 
yang lain ketika kutemukan secarik kertas yang rupanya ada 
dalam genggamanku. Aku melihat kertas yang sudah 
teremas itu. Membukanya dan menemukan tulisan 
tangannya yang sempurna. Aku akan selalu mengenal 
tulisan tangannya. Tulisannya memiliki ciri khas seperti 
pemiliknya. 


“Aku tidak ingin pria itu tahu aku bermalam denganmu. 
Aku pergi dan kutunggu kau nanti sore. Tidak sabar untuk 
bertemu denganmu, Felicia.” 


Bibirku senyum-senyum sendiri bagai orang gila. 
Bagaimana mungkin hanya ditinggalkan secarik kertas 
seperti ini akan membuat aku seperti kehilangan akal sehat. 
Sangat tidak masuk akal. Aku mendesah dengan keras. 
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Lalu mataku bergerak ke arah pintu yang terbuka. 
Menemukan Jace di sana yang sudah memasukkan 
kepalanya. Hanya kepalanya hingga membuat aku menatap 
aneh. 


“Apa kau baik-baik saja?” tanyanya dengan suara yang 
agak aneh. Sama seperti kelakuannya. 


“Ya, Jace. Ada apa?” 


Dia menggeleng dengan senyuman. “Aku takut kalau 
kau kepikiran soal semalam. Kau yakin tidak apa-apa?” 


Aku sungguh ingin menepuk kepalaku sendiri. Tentu 
saja soal semalam. Jace pasti berpikir kalau aku sampai tidak 
bisa tidur karena menyalahkan diriku. Sayang sekali, aku 
bahkan lupa sempat menolaknya. Kini aku baru ingat dan 
tentu saja tadi malam aku mendapatkan lelapku dengan 
sangat baik. 


“Aku sungguh tidak apa-apa, Jace. Bagaimana 
denganmu?" 


Dia melebarkan senyuman. “Sangat baik. Aku 
mendapatkan promosi.” 


"Apa? Ya Tuhan, benarkah?” 


Jace mengangguk dengan antusias. “Aku akan 
mentraktir kalian makan nanti malam. Kau dan Emily.” 


“Nanti malam?" 


Bagaimana ini? Aku harus ke tempat Nicolaz. Apa 
Nicolaz sungguh akan menerima jika aku pergi dengan Jace 
dan Emily? Mengingat seperti apa Nicolaz, aku meragu. 


"Kau dan Emily tidak ada pekerjaan bukan?” 
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Aku menggeleng. Tidak ada sama sekali. 
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“Tentu saja tidak ada,” aku lebih menegaskan dan 
bukan hanya memberikannya aku anggukan yang tidak 
pasti. 


“Baqus. Kalau begitu kita pergi?” 
Aku meremas tanganku. Jelas jika bisa memilih maka 


aku akan memilih tidak pergi. Karena entah kenapa, aku 
begitu ingin menjaga perasaan Nicolaz. Ada yang salah 
denganku sepertinya. 


"Ya. Kita pergi.” 

Jace semakin sumringah dalam 
senyumannya. Dan aku hanya bisa 
menyembunyikan kelesuanku. 


"i 
E. 


“Kalau begitu aku akan pergi kerja 
sekarang.” 


| 
y 
H 


S 
“Hati-hati di jalan, Jace.” 


aL 
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Pria itu hanya memberikan aku kedipan matanya. Lalu 
dia berlalu meninggalkan aku setelah dia menutup pintu. 
Aku segera menjatuhkan diriku ke atas ranjang dan 
membuat diriku menahan teriakan yang sepertinya siap 
keluar. 


Kad 


Aku yang tidak ingin menunggu sampai sore. Akhirnya 
berjalan ke dalam perusahaan Nicolaz tepat saat makan 
siang hampir menjelang. Aku sengaja datang di saat makan 
siang, karena kupikir mungkin Nicolaz bisa menemuiku di 
jam seperti ini. Langkahku membawaku ke resepsionis. 
Wanita yang berbeda, yang kali ini memberikan pandangan 
yang lebih menusuk kepadaku. Seolah segala 
pandangannya memberikan prasangka kepadaku. 


“Ada yang bisa saya bantu, Nona?” 


Aku menelan ludahku. Bergerak dengan gelisah. “Aku 
ingin bertemu dengan Mr. Chase.” 


"Apakah anda sudah membuat janji?” 


Dan bungkamlah aku sejenak. Aku belum membuat 
janji dan aku bisa saja menelepon Nicolaz. Tapi aku takut 
kalau Nicolaz malah akan meminta aku pulang saja dulu. 
Penolakan dari telepon itu menyakitkan, jadi jika Nicolaz 
mau menolakku maka dia harus melakukannya secara 
langsung. Itulah yang membuat aku datang tanpa 
pemberitahuan. 


“Tidak. Belum. Tapi aku ....” 


"Maafkan saya, Nona.” Wanita itu tersenyum dengan 
lebar. Sangat tampak dipurakan. "Anda tidak bisa 
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sembarangan bertemu dengan Mr. Chase. Tanpa membuat 
janji terlebih dahulu.” 


Aku mencoba menahan napasku sendiri. 
Menghembuskannya dengan sembarangan. “Bisa kau 
telepon Mr. Chase dan memberitahu namaku. Dia pasti 
akan ...." 


"Maaf sekali lagi, Nona. Saya sungguh tidak bisa 
membantu. Mr. Chase sedang sibuk. Dia tidak bisa diganggu.” 


Aku tidak akan menganggunya. Aku hanya ingin 
mengatakan kalau mungkin aku tidak akan bisa bersamanya 
malam ini. Aku harus makan malam dengan Jace dan Emily 
dan jelas itu tidak akan memakan waktu yang sebentar. 
Karena kebiasaannya seperti itu. 


Jelas Nicolaz harus tahu dulu agar pria itu tidak marah. 
Tapi wanita di depannya sungguh akan mempersulitnya. 
Tidak perlu membuktikannya untuk tahu hal tersebut. 


"Kalau seperti itu bisa kau katakan di mana ruangannya? 
Aku yang akan menemuninya. Kau tidak akan kubuat terlibat. 
Aku sendiri yang akan bertanggung jawab untuk 
kemarahannya jika itu memang ada." 


Wanita itu menatap aku dengan sinis. Aku tidak yakin 
kenapa aku harus dipandang sesinis itu. “Kau benar-benar 
keras kepala. Sudah kukatakan kalau Mr. Chase bukan ....” 


"Imelda!" 


Suara lain memotong ucapan wanita di depanku. 
Mataku mengarah ke sumber suara yang penuh dengan 
amukan dan aku mengenal perempuan yang sekarang 
datang mendekat. Resepsionis yang biasa aku temukan di 
sini sejak pertama aku datang ke tempat ini. 
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"Apa yang kau lakukan?” tanya perempuan itu menatap 
Imelda dengan tajam. Seakan tatapan bisa melukai, seperti 
itulah perempuan itu menatap Imelda. 


“Rose, aku hanya ...." 
“Kau tidak tahu siapa dia?” 


Imelda menatapku. Kemudian dia menggeleng. Lalu 
menunduk penuh dengan rasa bersalah. 


“Dia adalah kekasih, Mr. Chase. Sekarang kau tahu kalau 
kau terlibat dengan apa?” 


Imelda kembali menatapku. Kali ini ternganga dan 
penuh dengan rasa tidak percaya. Juga kutemukan pucat di 
wajahnya yang malah membuat aku merasa bersalah 
padanya karena akulah yang menyebabkan dia seperti itu. 


Lalu Imelda menunduk ke arahku. “Maafkan saya, Nona. 
Saya sungguh tidak tahu. Saya benar-benar minta maaf.” 


"Tidak masalah. Aku hanya harus bertemu dengan Mr. 
Chase. Apa ada yang bisa menghubungi dia untukku?” 


Aku tidak tahu kalau orang-orang menyangka Nicolaz 
adalah kekasihku. Sungguh prasangka yang sangat 
menyenangkan. Andai saja prasangka itu bukannya sebuah 
prasangka semata. Melainkan juga berwujud nyata dan 
menjadi kekasih Nicolaz sepertinya akan membawa aku naik 
ke langit ke tujuh. 


"Aku akan ambil alih dari sini, Imelda. Kau bisa 
mengurus hal lain dan renungkan perbuatanmu.” 


“Ya. Terima kasih. Terima kasih, Nona." 
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Aku hanya memberikan anggukan. Lalu Imelda pergi 
dan sekarang Rose tengah menatapku dengan senyuman 
ramahnya yang seperti biasa. 


“Maaf atas apa yang terjadi pada anda, Ms. Garden. Dia 
hanya karyawan baru.” 


Aku kembali memberikan anggukan kepada Rose. Aku 
juga tidak akan mempermasalahkan hal sepele semacam itu. 
“Jadi kau bisa menghubunginya untukku?" 


“Saya akan memberikan anda nomor lantainya dan di 
mana ruangannya, Ms. Garden. Tidak perlu menelepon.” 


“Aku datang tanpa pemberitahuan jadi aku tidak ingin 
mengejutkannya dengan tiba-tiba datang ke ruangannya. 
Jadi bisakah kau membantuku, Rose?” Aku memelas. 
Berusaha membuat Rose mau membantuku walau 
tampaknya dia tidak keberatan sama sekali. 


"Kalau memang seperti itu, saya akan meneleponnya.” 
Aku tersenyum dan menggumamkan terima kasih. 


Rose mulai mengambil telepon dan menghubungi 
entah siapapun di bagian atas sana. Aku menunggu dengan 
tidak sabar dan juga rasa lapar yang meronta-ronta. Aku 
tidak bisa memakan apapun karena terlalu khawatir dengan 
reaksi Nicolaz. 


Seperti biasa, Rose menelepon dengan suara yang 
sangat kecil. Bahkan aku tidak bisa mendengar satu kata pun 
yang dia suarakan. Jadilah aku hanya menunggu dengan 
sikap tidak tenang. Kuharap Nicolaz tidak menolakku. 
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Rose sudah mengangkat kepalanya dan wajahnya 
berhadapan denganku. Aku juga menatap Rose dengan 
menunggu. 


“Di lantai 28, Nona. Tepat di bagian kanan. Anda akan 
bertemu dengan sekretaris Mr. Chase dan dia akan 
membawa anda untuk bertemu dengan Mr. Chase.” 


Aku tidak bisa menahan lega napasku. Segera 
memberikan anggukan pada Rose dan menggumamkan 
terima kasih. Rose hanya memberikan aku senyuman 
formalnya yang biasa. Aku meninggalkannya dan berjalan ke 
arah lift. 


Aku sampai ke lantai 28 dengan mudah. Karena tidak 
banyak orang yang memakai lift. Mungkin karena masih jam 
kerja jadi tidak banyak orang yang berlalu lalang. Jadilah 
jalanku menuju lantai ruang kerja Nicolaz berjalan dengan 
mulus. Aku mengikuti instruksi Rose dan bertemu dengan 
pria yang sudah berdiri di depan kubikel. Seorang pria? 


Tidak kusangka ternyata ada pria yang menjadi 
sekretaris. Tadinya aku berpikir akan menemukan seorang 
perempuan yang membuat aku iri dengan kehadirannya. 
Dugaanku salah. Ternyata malah seorang pria yang menjadi 
sekretasinya. 


"Lewat sini, Nona.” 


Aku mengikuti langkah sekretasis tersebut dan kami 
sampai ke pintu dengan dua daun pintu yang terlihat begitu 
tebal dan berat. Sekretaris itu mengetuk dengan perlahan. 
Suara meminta masuk terdengar dari dalam dan segera 
pintu terbuka. 
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Saat aku melangkah masuk, kupikir aku berada di negeri 
dongeng. Karena seluruh ruangan itu adalah kaca. Bahkan 
lantainya juga kaca di mana kutemukan ada air di sana. Air 
yang jernih hingga seolah kalau kaca itu tidak ada dan jika 
kita melangkah ke tengahnya maka kita akan bersentuhan 
langsung dengan airnya. 


Namun, segala ketakjuban yang aku rasakan sirna 
ketika aku bertemu dengan sosok yang memang menjadi 
tujuanku ada di tempat ini. Siapa lagi kalau bukan Nicolaz 
Chase. Pria itu sudah turun dari kursinya dan segera berjalan 
ke arahku. 


Aku menatap pengantarku tadi dan rupanya dia sudah 
menghilang. Membuat aku pastinya terlalu larut dalam 
pikiranku sendiri hingga aku tidak sadar kalau pria itu telah 
pergi. 


“Kau begitu merindukan aku hingga mempercepat 
kedatanganmu?" tanya Nicolaz. Senyumannya merekah. 


Aku mendekat kepadanya dan segera meraih dasinya. 
Membetulkan benda itu walau aku harus berjinjit saat 
melakukannya. Tinggi kami benar-benar mengangguku. 
Tapi ada saat-saat di mana aku suka dia lebih tinggi dariku. 


"Ada yang ingin aku katakan,” ujarku tidak ingin 
berbasa-basi. 


"Tidak bisa menunggu nanti?” 


Aku menggeleng. Lalu kembali berdiri dengan tegap 
setelah yakin kalau dasinya telah terpasang dengan benar. 
"Ini soal nanti.” 


“Soal nanti.” 
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Aku menelan salivaku. “Jace mendapatkan promosinya.’ 


“Lalu?” 


Aku diam tidak mengatakan apapun. Berusaha 
merangkai kalimat tanpa membuat dia marah. Sulit. 


“Kau ingin berduaan dengannya demi merayakan 
promosinya?” Mata Nicolaz telah membara dengan tidak 
tenang. 

“Tidak berduaan, Nicolaz. Emily akan ikut dengan kami. 
Dia hanya mau membawa kami makan malam. Setelahnya 
aku akan pulang dengan Emily. Aku takutnya tidak bisa 
datang malam ini ke tempatmu dan aku akan menginap di 
rumah Emily.” 


Dia mengelus pipiku. “Baiklah. Kau bisa pergi.” 


xxx 


Enniyy — 155 


Chapter 10 -Kgalan 


Makan malamnya tidak mengecewakan. Sungguh 
bersama dengan Jace dan Emily membuat aku tidak bisa 
menjabarkannya dengan kata-kata. Mereka adalah teman 
terbaikku dan hanya mereka teman yang aku miliki. Jace 
juga tampaknya mendapatkan promosi yang begitu 
menyenangkannya. Beberapa kali kutemukan senyuman 
Jace yang tampak mencerahkan wajahnya. 


Sayang sekali, kebahagiaan tersebut hanya 
membuat mendung di wajahku. Mendung yang 
selalu berhasil aku sembunyikan ketika teman- 
temanku menatap ke arahku. Mendung itu 
bukan kesedihan melainkan sebuah tanda 
tanya besar di kepala. 


Segalanya berpusat pada satu sosok 
yang entah sekarang ada di mana. Nicolaz. 


Setelah mengatakan padanya kalau aku 
akan makan malam dengan Jace dan Emily, dia 
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mengejutkan aku dengan mengizinkan aku pergi begitu saja. 
Aku tidak pernah berpikir ada saatnya di mana aku akan 
bertanya-tanya pada sikapnya yang begitu mudah 
memberikan izin. Hatiku terasa dipenuhi tanya dan jawaban 
seolah hanya ada di anganku saja. 


Seperti akan ada badai setelah ketenangan. Segalanya 
membuat aku ketakutan tapi aku tidak bisa membatalkan 
janji dengan Jace. Karena aku tidak memiliki alasan yang 
tepat. Apalagi Jace hanya tahu kalau aku menginap di 
tempat Emily jadi mudah baginya untuk membuat kami 
berkumpul dengannya. Emily juga memang tidak bisa 
memberikan alasan. 


Jadilah aku menelan mentah-mentah segalanya. 
Berusaha menyatakan pada diriku kalau tidak akan ada yang 
terjadi. Segalanya hanya prasangka buruk saja. 


Nicolaz mungkin saja hanya sedang berada pada sikap 
murahnya. Mungkin dia mengerti dengan kebutuhanku 
berkumpul bersama dengan teman-temanku. Dia tahu aku 
membutuhkan hal tersebut jadi dia mengizinkan aku pergi 
dengan mereka. Hanya itu alasannya dan tidak ada hal 
lainnya. Jika ada maka itu hanya ada di pikiranku saja. 


Mantra itu membuat aku mampu melewati malam ini. 
Hingga aku menemukan mobil Jace sudah berhenti di depan 
gedung apartemen Emily. Aku sudah membuka sabuk 
pengaman dan siap keluar tapi suara deheman yang berasal 
dari Jace menghentikan kami. Membuat aku menatap 
kepada Jace dengan heran. Emily yang duduk di belakang 
juga tampaknya melakukan hal yang sama. 


“Ada yang ingin kukatakan pada kalian,” mulai Jace. Aku 
tahu sejak tadi Jace menahan diri ingin mengatakan sesuatu. 
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Dia menunggu saat yang tepat dan detik ini adalah saat yang 
tepat tersebut. 


Aku dan Emily hanya saling menatap. Tampak di kami 
berdua tergambar sebuah kebingungan. 


"Aku sengaja mengincar promosi yang aku dapatkan 
sekarang. Agar gajiku lebih banyak. Dan tiga bulan ini 
kinerjaku benar-benar diperhitungkan. Hingga promosi 
yang harusnya di lakukan bulan depan malah diumumkan 
kemarin malam.” 


"Kau bekerja dengan keras, Jace. Mereka memang 
harusnya memberikan promosi itu padamu. Aku bangga 
padamu,” timpalku. 


"Ya, Jace. Kau yang terbaik. Mereka beruntung 
memilikimu,” Emily ikut menyahut dan kami memang 
bangga memiliki Jace sebagai sahabat kami. Dia melindungi 
kami dan rela melakukan apapun untuk kami. 


Dalam satu detik ini aku sadar kalau rupanya Jace 
memang lebih cocok sebagai sahabat dan bukannya kekasih. 
Kami terlalu memaksakan semuanya pada satu sama lain. 
Itulah yang membuat kami tidak pernah berujung berakhir 
dalam gelora gairah tersebut. 


"Apakah kalian tahu kenapa aku begitu gencar ingin 
mendapatkan promosi tersebut?” Jace menatap aku dan 
Emily. 


Kulemparkan pandangan bertanya pada Emily. 
Perempuan itu hanya mengangkat bahunya sama tidak 
mengertinya sepertiku. Lalu kami berdua menunggu Jace 
untuk mengatakannya kepada kami. 
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"Aku berniat menyewa apartemen yang cukup bagus. 
Muat untuk kita bertiga. Jadi nanti di sana kita akan tinggal 
bertiga, apartemennya bertingkat. Terserah kalian mau 
memilih kamar di atas atau di bawah. Aku bahkan sudah 
mengecek tempatnya." 


Dan tercenganglah aku pada apa yang dikatakan Jace. 
Aku menatap Emily dan dia sama bingungnya dengan apa 
yang dikatakan Jace. Bukan bingung sebenarnya, lebih 
seperti Jace melemparkan guyonan pada kami. Karena Emily 
sudah melakukan apa yang dilakukan Jace. Bahkan Emily 
tidak hanya menyewa melainkan membeli apartemen super 
mewah tersebut. Harganya sangat fantastis. Harga hebatnya 
yang membuat aku terjebak seperti sekarang bersama 
dengan pria yang membayar Emily. Pria yang menjebakku 
tapi rasanya malah bukan seperti jebakan. 


Apa yang akan dikatakan Jace jika sampai pria itu tahu? 


Aku bahkan tidak bisa membayangkan Jace akan 
mengetahuinya. Aku lebih suka menyembunyikan 
semuanya dari Jace selamanya. Itu akan lebih baik untuk 
kami. Itu akan membuar rasa bersalahku tidak akan 
menyakiti aku di kemudian hari. 


"Apa kau tidak suka Felicia menemani aku, Jace? Jika 
memang begitu maka aku akan meminta Felicia tidak 
melakukannya lagi.” 


Jace tersenyum dan menatap Emily. “Tentu saja tidak. 
Aku hanya tidak ingin Felicia memikirkanmu terus menerus. 
Dia tampak lebih sering melamun tiga bulan belakangan ini. 
Aku tahu itu karenamu. Juga aku ingin tinggal bersama 
denganmu, Em. Mimpi buruk itu juga terpikirkan olehku. Jadi 
bukankah lebih bagus jika tinggal bersama. Seperti dulu.” 
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Dan bungkamlah Emily. Tadinya jelas Emily memancing 
seperti itu agar Jace membatalkan niatnya. Emily akan 
berpura-pura kalau dia tersinggung dengan niat Jace. 
Sayangnya Jace malah menjelaskannya dengan sangat 
masuk akal. Hingga bahkan tidak ada tempat bagi Emily 
untuk merasa tersinggung atau berpura-pura kecewa 
dengan keputusan Jace. 


"Jadi, Fel....” 


“Ya?” Aku menatap Jace dengan bingung. Aku 
membutuhkan bantuan. 


"Bagaimana menurutmu rencanaku? Kau akan bisa 
bersama Emily setiap malam dan bukannya hanya tiga 
malam dalam satu minggu. Aku pikir itu ide yang luar biasa. 
Tapi aku harus mendengar secara langsung kalau kau 
memang setuju denganku. Apakah kau setuju, Fel?” 


Aku meremas tanganku yang ada di pangkuan. Apa 
yang harus aku katakan pada Jace sekarang. Aku benar- 
benar buntu. 


“Fel...” 
“What the fuck.” 


Aku menatap Emily denga bingung mendengar 
umpatannya. Pandangan Emily tertuju ke depan sana 
dengan tatapan yang begitu terkejut. Aku jadi penasaran 
dan ikut menatap ke depan hanya untuk membuat diriku 
lebih terkejut dari Emily. Nicolaz di sana sedang bersandar di 
depan mobilnya dengan santai. Kedua tangannya bahkan 
berada di saku celananya. Satu kakinya ada di bagian depan 
mobil dan satunya lagi dibiarkan sebaga penyangga di tanah. 
Apa yang dilakukan Nicolaz di sana? 
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Ketakutanku rupanya menjelma nyata. 
“Siapa dia?” 


Dan suara Jace membuat aku kehilangan jantungku 
sepertinya. Aku menatap Emily dengan tidak yakin. 


Emily berdehem. “Teman. Temanku." 


Aku memejam sebentar. Segalanya akan menjadi lebih 
rumit lagi. 


“Aku tidak tahu kalau kau punya teman.” Jace menatap 
Emily dengan heran. “Tapi sepertinya dia menunggu cukup 
lama. Kita harus menemuinya, setidaknya aku ingin tahu 
seperti apa temanmu itu.” Jace tersenyum dan sebelum aku 
mengatakan sesuatu, dia sudah keluar dari mobil. 


Aku dan Emily berpandangan. 


“Apa yang harus kita lakukan?” Emily bertanya lebih 
cepat dariku. Padahal aku juga ingin menanykan hal yang 
sama. 


“Jangan buat Jace tahu. Lakukan apapun untuk 
mencegah Mr. Chase berbuat gila. Aku harusnya tahu kalau 
dia tidak akan mungkin semudah itu mengizinkan aku pergi. 
Dia sudah merencanakan ini.” Aku memijit pelipisku. 


“Dia gila, Fel.” 
"Aku tahu.” 


"Aku sungguh benci pria tidak tertebak,” ucap Emily 
yang pada akhirnya hanya membuat kami harus 
menghadapinya walau sebenci apapun kami. 


Jace sudah memandang ke arah mobil dengan heran 
karena kami tidak menyusul segera setelah dia turun. Jadi 
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aku dan Emily segera turun dari mobil walau tampaknya 
Emily akan lebih suka langsung lari ke dalam apartemennya. 
Tapi jelas dia tidak bisa meninggalkan aku begitu saja. 
Karena semua hal ini berawal dari dirinya. Jadi dia tidak bisa 
lari. 


Aku berjalan di sisi Jace dan Emily ada di dekatku. 
Nicolaz sudah menegakkan tubuhnya. 


"Aku menunggumu cukup lama,” ucap Nicolaz. 
Memandang kepadaku yang membuat aku memberikannya 
pelototan. Bagaimana bisa dia sesantai ini. 


"Maafkan aku. Aku lupa dengan janji temu kita,” timpal 
Emily. Jelas dia tahu kalau perkataan itu tertuju ke arahku. 
Tapi Emily segera mengambil alih semuanya dan cukup 
hebat karena dia bisa tenang saat aku sendiri merasa akan 
meledak oleh ketakutanku. 


Nicolaz menyeringai. Dia memandang Emily saat ini. 
"Apa saja yang kau lakukan selama itu?” 


"Kami makan malam dan melakukan karaoke. Bukan 
hal-hal aneh Mr. Maksudku Chase. Jadi apa yang kau lakukan 
di sini?” 

Aku benci situasi ini. Aku benci Nicolaz yang membuat 
kami seperti ini. Harusnya jika dia tidak mau memberikan izin, 
dia katakan saja. Tidak perlu membuat aku serangan jantung 
segala. Tapi seperti kata Emily, Nicolaz memang pria tidak 
tertebak dan pria seperti Nicolaz harus membuat aku 
mempersiapkan jantungku. 


"Aku datang untuk mengambil milikku, Emily.” 


Dan memejamlah aku. Benar-benar, Nicolaz sungguh 
menguji batas sabarku. Emily sendiri pastinya mengalami 
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serangan jantung mendengar Nicolaz. Sayangnya Emily 
terlalu baik dalam berpura-pura dibandingkan denganku. 
Sahabatku itu begitu mudah menguasai dirinya. 


“Milikmu ya. Bisa kita bicarakan nanti, Chase. Aku ada 
teman di sini.” 


Nicolaz tersenyum. Tampak siap melontarkan kata. Tapi 
Emily lebih cepat menyerobotnya. 


“Chase kenalkan, dia Jace dan juga Felicia. Aku sudah 
sering menceritakan tentang mereka. Kau pasti 
mengingatnya." 


Nicolaz menatap aku lebih lama lalu kemudia menatap 
Jace. “Aku sangat ingat dengan Feclicia. Tapi Jace ....” 


"Hai, salam kenal, Chase.” Jace mengulurkan tangannya 
dengan sopan. 


Nicolaz sungguh menguji batas kesabaran. 
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Chapter dl -Kesal 


Aku pikir Nicolaz tidak akan pernah menyambut uluran 
tangan Jace. Jika Nicolaz sungguh tidak menyambut uluran 
tersebut maka aku akan benar-benar marah padanya. Dia 
tidak bisa melemparkan bom waktu di depan wajahku. Kami 
memiliki perjanjian yang di mana tidak ada yang boleh 
melanggar itu semua dan jika Nicolaz sampai melakukan itu 
maka dia harus siap-siap dengan kepergianku. 


Tapi dugaanku meleset. Nicolaz 
menggenggam tangan Jace dengan kuat. 
Memberikan senyuman pada Jace yang 
sungguh terlihat begitu menipu. 


“Senang bertemu denganmu .....” 


“Jason. Kau bisa memanggil aku 
seperti itu.” 


“Rasanya tidak benar, kenapa aku harus 
memanggil Jason sedangkan Emily | 
memanggilmu Jace. Apa bedanya?" N 
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Jace mengulum senyuman dia menatap aku dan Emily. 
Aku hanya memberikan senyuman datar. 


“Mereka adalah sahabatku dan mereka memiliki 
panggilan berbeda dari orang lain.” 


"Jadi aku orang lain?” 


Jace kehilangan senyumannya. Sepertinya Nicolaz telah 
berhasil mengais rasa bersalah pada diri Jace. Dan itulah 
yang membuat Jace kehilangan senyumannya. 


"Kau tidak menjawab, Jason.” Nicolaz menatap Emily. 
"Bukankah temanmu juga temanku? Sahabatmu juga 
sahabatku. Kupikir kau mengatakan itu padaku beberapa 
waktu lalu.” 


Emily menatap dengan bimbang. Dia mengigit bibirnya. 
"Ya. Memang seperti itu.” 


"Salahku. Aku tidak mengenal dengan baik pria yang 
berhubungan dengan Emily. Maafkan aku, Chase. Jika apa 
yang menjadi panggilanku menyinggungmu. Kau bisa 
memanggil aku Jace. Sungguh.” 


Nicolaz mengangguk. “Kalau begitu aku akan 
memanggilmu Jace.” 


"Itu terdengar cukup baik.” Jace tersenyum dengan 
lebar. “Kalau begitu aku akan memanggilmu Chase. 
Sepertinya itu terdengar baik untuk kita.” 


"Tidak. Aku lebih suka kau memanggil aku Nicolaz.” 
“Nicolaz?” 


“Namaku adalah Nicolaz Chase. Jadi bukankah lebih 
terasa dekat jika kau memanggil nama depanku? Aku suka 


jika kau memanggil aku Nicolaz, Jace.” 
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“Tapi Emily ....” Jace kehilangan suaranya. 


Emily segera memandang Jace yang tampak bingung. 
Karena Emily bukannya memanggil nama depan Nicolaz, 
tapi malah memanggil nama belakangnya dan itu memang 
cukup aneh. 


“Panggilan Chase hanya untuk diriku saja. Kami sedikit 
aneh memang, tapi itu karena kami cukup dekat.” 


Aku menahan lega napasku. Karena Emily rupanya bisa 
menjelaskan dengan cukup baik. Membuat kami selamat kali 
ini tapi jelas Nicolaz belum selesai dengan semuanya. 


“Ya. Hanya Emily yang memanggil aku begitu. Felicia 
bahkan memanggil aku Nicolaz. Bukankah begitu, Felicia?” 


Kuberikan kutukan seribu lautan untuk Nicolaz yang 
memiliki mulut yang begitu gampang membalik keadaan. 
Membuat aku menjadi tidak berdaya karena aku jelas tidak 
sehebat Emily dalam menjawab apa yang menjadi tanyanya. 
Aku akan mudah terpancing dan membuat ketahuan. 
Nicolaz tahu itu makanya dia terus membuat aku bersuara. 


“Jace,” panggilku. 


Jace menatapku. Aku juga menatapnya. Sepenuhnya 
mengabaikan Nicolaz dan pria itu pantas mendapatkannya. 


"Aku akan masuk sekarang. Kau bisa kembali. Aku akan 
meneleponmu nanti.” 


"Hah, tapi .... 


“Selamat malam, Jace.” Aku mendekat dan memberikan 
Jace ciuman di pipinya. Jelas apa yang aku lakukan 
mengejutkan tiga orang yang ada di tempat tersebut. Jace 
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bahkan yang paling terkejut karena aku tidak pernah 
melakukan hal semacam itu padanya. 


Aku sengaja. Memang. Rasanya ingin sekali kulumat 
bibir Jace untuk membangkitkan amarah Nicolaz. Dia sudah 
membuat aku terkejut dengan kehadirannya. Juga banyak 
kejutan-kejutan lainnya yang dia berikan hingga telah hilang 
sabarku pada apa yang dia lakukan. Bukan salahku 
membalas dendam padanya. 


Lalu aku melangkah meninggalkan mereka semua. 
Tidak lagi menatap siapapun. 


Tepat saat aku melangkah masuk ke gedung apartemen, 
pintu lift terbuka. Gedung tersebut memang memiliki 
sepuluh lantai. Jadi tersedia lift dan untuk pertama kalinya 
aku bersyukur karena liftnya segera membuka. Aku ingin 
secepatnya pergi dari situasi yang tidak menyenangkan 
tersebut. Aku masuk ke lift dan menekan angka delapan. 


Lift sudah akan tertutup. Tapi sebuah tangan 
menahannya, tidak perlu mencari tahu siapa pemilik tangan 
tersebut. Aku bisa mengetahuinya karena aku sangat 
mengenal seluruh bagian tubuhnya. Setiap malam aku akan 
memainkan tangan itu di tanganku dengan lembut. Jadi 
jelas aku hapal tangannya. 


Dia sudah menjulang di depanku saat lift kembali 
terbuka. Memperlihatkan padaku wajahnya yang tidak 
menyenangkannya. Jelas karena ulahku tadi. 


Aku bersedekap menatapnya. Penuh dengan 
ketidaksukaan pada apa yang dia lakukan. 


"Kau menciumnya di depanku?” tanyanya dengan 
jawaban yang jelas kami berdua telah mengetahuinya. 


Enniyy — 167 


Entah dia memang tidak percaya dengan apa yang 
dilihatnya. Atau lebih karena dia ingin menegaskan apa yang 
dilihatnya. 


“Bukankah kau memancing aku untuk melakukannya?” 
“Felicia!” serunya kesal. 


“Kecilkan suaramu, Nicolaz. Aku bisa mendengarmu. 
Kau yang memulai semuanya. Jadi jangan salahkan aku atas 
apa yang aku lakukan. Kau menyulut api dan aku 
memberikan kobarannya.” 


“Aku yang memulainya? Aku?” 


Emily sudah ada di belakang Nicolaz dan sepertinya dia 
mendengar dengan baik percakapan kami. Tapi Emily tidak 
berani menatap bahkan kepadaku. Dia hanya memandang 
sembarang arah, terlihat jelas sahabatku itu menunggu apa 
yang akan terjadi pada aku dan Nicolaz selanjutnya. 


Entah bagaimana mereka melakukan perpisahan pada 
Jace. Kuharap Jace tidak curiga pada apa yang dilihatnya. 
Atau keanehan yang aku berikan kepadanya. 


"Kau yang tiba-tiba datang ke kantorku dan 
mengatakan kalau kau tidak akan bisa datang kepadaku 
malam ini. Apa kau tahu kecewanya mendengar hal itu?” 


Aku mendengus. “Lalu kau bisa tidak mengizinkan aku 
untuk pergi. Tidak perlu membuat semua ini terjadi. 
Memancing Jace untuk tahu semuanya. Apa yang sedang 
kau mainkan?” 


"KARENA AKU CEMBURU! 


Sejenak aku pikir bahwa aku mendengar sesuatu yang 
salah. Bahkan walau aku mendengar dengan jelas, aku masih 
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akan menampik segalanya. Yang membuat aku yakin adalah 
tatapan Emily yang dipenuhi dengan keterkejutan. 
Pandangan kami bahkan sesaat bertemu dan aku sama 
terkejut dengan dirinya. Jika Emily saja mendengarnya 
seperti itu maka sudah pasti aku tidak akan bisa 
menyangkalnya. 


"Kau apa?" 


"Aku tidak pernah suka kau bersamanya, Felicia. Apa 
bahkan kau sungguh tidak mengerti dengan segala hal yang 
aku lakukan ini? Kau pikir aku bertindak demi keegoisanku 
sendiri? Aku hanya tidak bisa menahannya. Aku tidak bisa 
mengendalikan diriku jika itu sudah menyangkut dirimu. 
Jadi aku tidak harap kau bisa mengerti. Aku hanya ...." 


“Katakan kau mencintaiku,” pintaku. Memandangnya 
dengan penuh. 


"Apa?" 

"Katakan kau mencintaiku, Nicolaz,” tegasku. 
"Felicia, aku .... 

"Aku mencintaimu." 

Nicolaz ternganga. “Apa?” 


“Ya. Aku mencintaimu. Itulah perasaan yang aku tahu 
selama ini kumiliki untukmu. Jadi sekarang katakan 
perasaanmu? Jika tidak maka kau bisa keluar dari lift ini dan 
pergi tanpaku. Tapi jika ya maka bawa aku bersamamu. 
Pikirkan baik-baik, Nicolaz. Jangan menyesali keputusanmu.” 


Nicolaz jelas kehilangan suaranya. 


Entah apa juga yang telah aku lakukan. Aku 


mempertaruhkan segalanya hanya lewat kata sebuah 
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kecemburuan seorang pria yang entah berarti apa. Jika 
ditanya apa aku menyesalinya, maka jawabannya adalah ya. 
Aku menyesalinya. Tapi aku tidak akan bisa menarik kembali 
apa yang aku katakan. Maka aku akan menerima 
konsekuensinya. 


"Sejak kapan?” 
"Apa?" 
"Sejak kapan kau mencintaiku. Felicia?" 


Aku menurunkan tanganku dan membuat kedua 
tanganku ada di sisi tubuhku. Menatap dia tidak mengerti. 
Kenapa dia harus mempertanyakan sejak kapan perasaanku? 
Apakah itu penting sekarang, aku tanya padanya. Harusnya 
dia yang menjawabku dan bukannya sebaliknya. 


"Jawab aku, Felicia. Sejak kapan kau mencintaiku?” 


Kutelusuri jawabannya di otakku. Aku tidak pernah 
menemukan sejak kapannya karena segalanya seolah terjadi 
begitu saja. Bahwa perasaan itu tiba-tiba saja muncul begitu 
saja di hatiku. Entah kapan dia menjadi spesial. Tapi yang aku 
tahu adalah aku memiliki perasaan yang cukup kuat 
padanya dan perasaan itu sungguh tidak main-main. 


Jadi aku menggeleng. “Aku tidak tahu. Segalanya terjadi 
begitu saja.” 


"Lalu apa kau tahu sejak kapan aku mencintaimu?" 
Aku memandang dia tidak yakin. “Kau mencintaiku?” 


"Sejak kau memakai jasku setelah aku selesai 
menyetubuhimu. Sejak saat itu aku rasa kalau kau adalah 
orang yang aku cari selama ini. Kau akan menjadi cintaku dan 
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akan kubuat kau merasakan hal yang sama sepertiku. Lalu 
kini segalanya menjadi nyata.” 
Pandanganku berkaca-kaca. “Kau mencintaiku?" 


ulangku 


"Ya, Felicia. Aku mencintaimu sejak pertama aku 
bertemu denganmu. Aku sudah mencintaimu dan selalu 
mencintaimu.” 


Dan aku tidak menahannya lagi. Aku bergerak maju dan 
memeluknya. Penuh dengan kebahagiaan apalagi saat dia 
membalas pelukanku. 
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Opts À Carta 


Setelah sama-sama saling menyatakan perasaan. Aku 
dan Nicolaz meninggalkan gedung apartemen Emily. Soal 
Emily, dia tidak mengatakan apa-apa. Dia hanya tersenyum 
dan ikut bahagia untukku. Aku tahu kalau dia senang 
dengan apa yang aku rasakan pada Nicolaz dan dia 
mendukungku. Yang aku herankan, bahkan Emily tidak 
terlihat keberatan sama sekali. Mengingat akan ada yang 
terluka jika sampai aku bersama dengan Nicolaz. 


Aku akan bicara dengan Emily. Tapi nanti. 
Tidak sekarang. Karena sekarang aku tengah 
sibuk dengan Nicolaz. Kami sibuk saling 
menikmati dan bergelung di atas ranjang. 


Setelah segalanya selesai. Aku hanya 
tahu kalau napasku tidak teratur juga 
Nicolaz yang menyelimuti tubuh kami. 
Membuat aku berada dalam pelukannnya. 
Aku menyamankan diri di sana. 
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Aku mengatur napasku dengan lebih baik. “Rasanya 
berbeda,” ujarku. Mencium dada Nicolaz dengan lembut. 


“Apa yang berbeda?” 


"Kebersamaan kita. Sekarang semuanya lebih 
menyenangkan. Karena aku tahu kalau kita melakukannya 
dengan cinta." 


Nicolaz mengelus kepalaku. “Sejak dulu aku 
melakukannya dengan cinta. Kau hanya tidak menyadarinya 
saja.” 


Aku mencebik. “Harusnya kau katakan padaku soal 
perasaanmu.” 


"Tidak akan menarik jika kukatakan sejak awal. Kisah kita 
akan menjadi berakhir dengan cepat." 


Aku tergelak tawa. “Kau pikir kisah kita adalah novel?” 


"Mungkin bisa menjadi novel. Kau tidak tertarik? Aku 
akan suka jika kisah kita dijadikan sebuah buku untuk 
mengenang bagaimana kita dalam sebuah pertemuan dan 
berakhir sampai ke jalan ini. Kupikir akan bagus jika kau yang 
menulisnya.” 


Aku menggeleng. “Tidak. Aku tidak berbakat dalam hal 
tersebut." 


"Maka kau bisa menyewa penulis untuk menuliskannya. 
Kau tinggal menceritakannya." 


Kembali kuberikan gelengan. “Aku tidak akan suka kisah 
kita dibaca orang lain. Aku akan lebih suka jika hanya aku dan 
dirimu yang mengenangnya. Setidaknya mungkin kita bisa 
menceritakannya pada anak-anak kita nanti. Jika pun kita 
memilikinya.” 
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Kurasa aku berpikir terlalu jauh. Bagaimana mungkin 
aku sudah membahas tentang anak padanya. Aku sudah 
siap akan membuat kalimat lain untuk membuat dia 
melupakan soal anak-anak yang aku bicarakan. Tapi dia lebih 
cepat. 


“Anak-anak kita akan senang mendengarnya. Aku yakin 
dia akan mengatakan kalau kau tidak peka. Karena ibunya 
membuat ayahnya sampai harus menghabiskan tiga bulan 
hingga ibunya sadar tentang perasaan ayahnya.” 


Aku tidak bisa berkata-kata karena dengan mudahnya 
dia mengatakan tentang anak-anak tersebut. Seolah dia 
setuju kalau akan ada anak di antara kami. Jadi sudah pasti 
akan ada pernikahan. Ah, aku tidak bisa menjabarkannya. 
Perasaan bahagia ini. 


“Mereka juga akan mengatakan kalau ayahnya terlalu 
lambat,” timpalku. 


Dia menatap aku dengan gemas. Segera dia mencubit 
hidungku dan aku tidak melawannya. Aku suka kami yang 
sekarang. Tanpa memikirkan hal lain. Hanya ada kami 
berdua. 


“Bagaimana kau membuat dirimu tahu kalau aku adalah 
gadis yang kau cari, Nikolaz?” 


“Mudah.” 


Aku segera mendongak menatapnya. Penuh 
pandanganku padanya agar aku bisa lebih mudah mencerna 
kata-katanya. Aku suka saat dia bicara dan bisa melihat ke 
arah bibirnya. Gerakan bibir tersebut membuat aku rasanya 
bergerak bersama dengannya. 


“Kau tahu ayahku?” dia malah bertanya. 
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“Stefan Chase." 
Nicolaz mengangguk. 


"Aku pernah mendengarnya beberapa kali. Aku cukup 
salut dengannya karena kudengar dia datang ke Manhattan 
tanpa membawa uang. Dia bahkan menjadi pengemis 
beberapa bulan hanya untuk sesuap nasi. Tapi walau begitu 
dia malah menjadi pengusaha yang memiliki nama. Aku 
mengaguminya.” 


“Kau mendengar cukup bagus. Lalu bagaimana dengan 
rekor wanita yang ditidurinya?” 


Aku berdehem. Gemas juga karena dia membahas hal 
tersebut. Aku sengaja tidak menyinggungnya karena aku 
tidak mau dia sakit hati dengan apa yang aku dengar 
tentang ayahnya. Setidaknya aku mau menjaga perasaannya 
walau tampaknya dia jelas tahu dengan semua rekor 
ayahnya. 


"Katakan saja, Felicia. Itu tidak akan menyakiti aku." 


Aku menghela napas. Memberikan pandangan 
padanya dengan tidak yakin. Tapi matanya meyakinkan aku 
dan dia jelas begitu ingin mendengar dariku. Jadi aku akan 
mengabulkannya. "Aku mendengar cukup banyak juga soal 
wanita-wanita itu. Dia selalu bergonta-ganti wanita setiap 
minggunya. Bahkan ada wanita yang lebih cocok menjadi 
putrinya.” 


"Sungguh cerita yang menakjubkan.” 
"Apa kau marah?” 


Dia tersenyum. “Kenapa harus marah?” 
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“Terlepas dari semua itu benar atau tidak. Kau pasti akan 
terluka mendengar orang yang kau sayangi digosipkan 
dengan seburuk itu. Aku tidak suka kau terluka jadi aku mulai 
membenci tentang berita-berita tersebut." 


Nicolaz mendekap aku lebih erat. “Kau sungguh 
mencintaiku.” 


“Siapa bilang tidak,” sewotku. 


Nicolaz mengangguk dengan cepat. “Jangan 
mendengar apa yang diberitakan mulai sekarang. Bukan 
karena aku akan sakit hati atau apapun itu. Aku hanya ingin 
kau percaya pada ayah." 


"Aya h?” 


Nicolaz menyentuh hidungku dengan hidungnya. 
“Cepat atau lambat dia akan menjadi ayahmu. Jadi mulailah 
membiasakan diri dengan hal itu.” 


Sontak pipiku segera memerah. Betapa mudahnya aku 
dihinggap rasa malu dan dengan pipi merona merah. 


“Ayah tidak pernah meniduri mereka.” 


Aku mendongak dengan cepat. Terkejut jelas. Dan aku 
juga tidak bisa menyembunyikannya. Membuat Nicolaz bisa 
melihatnya. Tapi pria itu tampak maklum. 


“Cinta pertama ayah meninggal sepuluh tahun yang 
lalu. Untuk bisa tidur dengan baik, ayah harus memiliki 
teman tidur. Mereka tidak tidur bersama, ayah biasanya 
memesan dua ranjang. Pokoknya hanya butuh orang yang 
bisa diajaknya bicara sebelum ayah hendak tidur.” 


“Cinta pertama. Ibumu?” 
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Nicolaz mengangguk. Dan aku merasa bersalah. 
Seharusnya kita tidak membahas sejauh ini. “Bertanyalah 
semaumu, Felicia. Aku tidak ingin menyembunyikan apapun 
darimu. Karena hubungan ini akan menjadi nyata maka aku 
ingin kau tahu semuanya tentang aku dan keluargaku." 


Aku tidak yakin kenapa aku malah meragu. Padahal 
Nicolaz sudah memberikan izin. Aku coba mencari tahu apa 
yang begitu ingin kutahu dan tidak ada sama sekali. 
Mungkin belum. 


“Bolekah aku mengenalmu dengan caraku sendiri, 
Nicolaz? Tidak perlu mengatakan segala hal tentangmu, biar 
aku yang secara perlahan tahu tentangmu juga 
menerimamu dengan caraku sendiri. Mulai sekarang aku 
akan memandangmu sebagai kekasihku. Jadi aku akan 
melihatmu dengan mata tulusku.” 


Nicolaz mengangguk. “Aku akan mengikuti apa saja 
maumu. Dan ya, mulai sekarang kau memang kekasihku. 
Dan kau hanya boleh memandang aku dengan mata penuh 
cinta.” 


"Apa itu keharusan?” 


"Kewajiban. Karena kau tidak akan pernah bisa menatap 
aku dengan tatapan lain selain cinta. Sebab aku akan 
memenuhimu dengan cinta. Aku berjanji.” 


“Kau tidak perlu berjanji karena aku akan percaya pada 
apapun yang kau katakan. Segalanya selalu terbukti.” 


"Karena aku melakukannya dengan hati.” 


Dan aku setuju dengannya. Jelas karena dia 
melakukannya dengan hati makanya dia selalu berhasil 
membuat dirinya menjadi pemenangnya. Seperti denganku. 
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Mana aku tahu kalau rupanya dia selama ini menyimpan 
perasaan di dalam dirinya untukku. Bahwa sejak pertemuan 
pertama kami dia sudah jatuh cinta padaku. 


“Ayah mengatakan padaku kalau suatu hari nanti aku 
akan menemukan sosok seperti ibuku. Cinta sejati. Memang 
seperti dongeng. Aku juga dulu mengolok-olok ayah 
dengan apa yang dia katakan. Tapi lihatlah, cinta sejatiku 
telah ada dalam rengkuhanku sekarang.” 


Aku memainkan tangannya. Hal yang biasa kami 
lakukan. Membuat jemariku masuk di sela kosong jemarinya. 
Melihat bagaimana jemari kami bertaut dengan sempurna. 


“Kau tahu apa yang lucu?” tanyaku. 
"Apa itu?” 


Aku tersenyum dan Nicolaz malah tertular senyuman 
tersebut. Membuat aku malah balas semakin lebar dalam 
senyuman. 


"Cepat katakan, Felicia. Kau membuat aku penasaran.” 


"Saat Emily meminta aku untuk menggantikannya. Aku 
pikir akan tidur dengan ayahmu. Sungguh itu menjadi 
pikiran yang terburuk.” 


Dan Nicolaz tertawa. Sungguh tertawa yang membuat 
aku merasa salah memberitahunya. Aku pasti akan menjadi 
bahan ejekannya. Tapi aku jelas belum selesai. 


"Kenapa pelacur, Nicolaz?” tanyaku. Dia bisa 
mendapatkan wanita yang mana saja yang dia inginkan. Tapi 
kenapa harus memilih pelacur? 


“Karena aku benci komitmen. Sebelum bertemu 
denganmu tentu saja. Aku pikirakan menyewa salah satunya 
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dengan waktu yang cukup lama. Setelah aku bosan baru aku 
akan menggantinya. Deborah mengatakan kalau Emily 
sangat cocok dengan hal tersebut. Jadi kukatakan, apa 
salahnya? Rupanya semua itu hanya jalan menujumu.” 


Dan aku membuat kepalaku berada di dadanya. “Aku 
begitu bersyukur karena Emily menawarkan aku untuk 
menggantikannya. Jika tidak maka aku tidak akan pernah 
tahu rasanya bahagia di dunia ini.” 


Nicolaz memelukku dengan erat. Jelas kami memiliki 
rasa syukur yang sama besarnya. 


Xxx 
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Chapter d - | ngas 


“Kau tampak senang, Sahabatku?” 


Aku mengangkat kepala. Menemukan Emily sudah 
mendekat ke arahku dengan senyumannya yang membuat 
aku seketika balas tersenyum padanya dengan lebih lebar 
dari senyumannya. Jelas membuat Emily semakin yakin 
kalau aku memang tengah bahagia. Jelas jawabannya 
memang adalah ya. 


“Hai,” sapaku. 


Emily duduk di depanku. Kami sedang 
berada di bangku di pinggir jalan. Semuanya 
adalah karena Jace yang meminta 
pertemuan dengan kami. Dia ingin 
membawa kami ke suatu tempat yang 
katanya di rahasiakan. Tapi Jace meminta 
kami memakai gaun. Aneh. Apakah kami 
akan ke pesta? Sepertinya Jace memang 
sedang membercandai kami. 
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"Hai juga, Fel. Felicia yang sedang sangat bahagia." 
Aku mencebik. “Terus saja menggodaku.”" 
"Itu menyenangkan." 


Aku memainkan bibirku dan memandang ke depan 
sana. Di mana mobil-mobil tengah berlalu-lalang dengan 
kecepatan normal. “Em,” panggilku. 


“Hmm?” 
“Kau tidak bertanya.” Aku menatap Emily. 
“Tanya apa?” 


“Soal aku dan Nicolaz. Kau tidak ingin tahu kenapa ini 
berakhir seperti ini? Mengingat bahwa Nicolaz hanya 
bersamaku karena dia sudah terlanjur memberikan uang.” 


Emily bergumam dengan tidak jelas. Lalu dia 
menggeleng. “Aku tidak perlu bertanya apa-apa.” 


“Kenapa?” 


“Siapapun yang bisa membuat sahabatku bahagia 
maka dialah pria yang tepat. Sejak bersama dengan Nicolaz, 
kau mendapatkan terlalu banyak perubahan yang tidak bisa 
aku abaikan. Aku tahu kalau kau mencintainya tapi aku tidak 
ingin mengungkitnya. Yang mengejutkan adalah rupanya 
Nicolaz juga mencintaimu. Kupikir cintamu bertepuk 
sebelah tangan tapi ternyata Nicolaz lebih dulu tergila-gila 
pada sahabatku. Tentu saja aku bahagia dengan 
disambutnya cintamu.” 


“Terima kasih. Aku pikir kau akan menentang kami.” 
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“Mana mungkin. Percuma melarang orang yang jatuh 
cinta. Itu adalah hal paling bodoh untuk dilakukan. Dan aku 
bukan orang bodoh.” 


Aku menyikut lengannya dengan gemas. “Ya. Kau 
memang sahabatku yang paling pintar,” pujiku dengan 
sepenuh hati. 


“Lalu bagaimana dengan Mr. Chase. Apa dia sungguh 
tidak keberatan kau pergi dengan kami? Aku takut kejadian 
kemarin akan terulang lagi. Itu membuat jantungku hampir 
tanggal.” 


“Tidak masalah. Sekarang tidak masalah. Aku juga ingin 
mengatakan semuanya pada Jace. Aku tidak bisa 
menyakitinya lebih jauh. Nicolaz meminta aku menunggu 
saja dulu karena mungkin Jace akan terkejut. Tapi 
menundanya tidak akan pernah mengurangi rasa kecewa 
Jace padaku. Jadi lebih cepat lebih baik.” 


"Ya. Aku setuju denganmu. Setidaknya Jace akan 
dengan cepat menyembuhkan perasaannya. Walau tentu 
saja aku akan sedih melihatnya sedih tapi menahannya akan 
membuat kau lebih merasa bersalah lagi nanti. Apakah 
Nicolaz tidak menawarkan diri untuk menemanimu 
mengakuinya? Akan lebih bagus jika dia juga ikut.” 


"Sudah. Tapi aku menolaknya.” 
“Kenapa?” 


“Aku tidak ingin Jace marah padanya. Juga hari ini dia 
ada acara di perusahaan ayahnya. Dia harus hadir jadi dua 
alasan itu cukup kuat untuk membuat aku sendirian 
menghadapi kemarahan Jace. Jika memang dia akan marah.” 
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Emily mengangguk. “Tapi tidakkah menurutmu kalau 
Jace terlalu baik. Aku pikir dia tidak akan marah. Apalagi jika 
itu menyangkut kebahagaiaanmu. Mengingat dia 
memakaimu hanya untuk membuat pria yang 
menginginkannya kembali itu pergi.” 


“Entahlah, Em.” Aku menggeleng. “Aku tidak mau 
berharap kalau segalanya akan baik-baik saja. Aku takut 
kalau semuanya jauh dari ekspektasiku.” 


Emily memegang bahuku. “Kau benar. Tidak ada 
salahnya mengingat kemungkinan terburuknya. Agar kau 
siap dengan segalanya keburukan tersebut.” 


Aku tersenyum pada Emily dan Emily membalasnya. 


Suara klakson mobil terdengar dan aku melihat mobil 
merah sudah berhenti tepat di depan kami. Aku dan Emily 
sudah berjalan ke arah mobil tersebut dan masuk ke 
dalamnya. Menemukan Jace dengan senyumannya yang 
seperti biasa. 


"Apa yang kalian bicarakan? Terlihat begitu seru.” 


"Itu pembahasan antara perempuan, Jace. Kalau kamu 
mau tahu maka jadilah perempuan,” timpal Emily. Penuh 
dengan pengolokan. 


Jace hanya mendengus. “Tidak. Terima kasih.” 


Aku tertawa melihat mereka berdua. Jace sendiri hanya 
mengedipkan mata padaku. 


"Pakai sabuk pengamanmu, Fel. Kita akan berangkat,” 
ujar Jace. 
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Aku segera memakai sabuk pengaman dan mulai fokus 
menatap ke depan sana. Tapi ucapan Emily kembali 
membuat fokusku buyar. 


“Mau ke mana kita sebenarnya, Jace? Sampai memakai 
gaun segala. Jangan katakan kalau kau tengah membuat 
acara pesta untuk melamar Felicia?” cetus tanya Emily yang 
malah membuat aku segera menatap Emily. Tapi Emily 
menatap aku dengan datar. Juga bahu yang diangkat santai. 


Jace tersenyum. Senyum yang sungguh membuat aku 
mengartikan dengan begitu buruk. Bahwa apa yang 
dikatakan Emily bisa saja benar. Lalu kalau Jace memang 
sungguh akan melamarku, apa yang harus aku lakukan? 
Apakah aku sanggup menolaknya? Aku tidak akan bisa 
menyakiti Jace. Kenapa malah segalanya menjadi buruk 
begini. 


“Kalian akan melihatnya nanti.” 


Hanya itu yang dikatakan Jace dan mobil telah berjalan 
dengan pelan menelusuri jalan lenggang Manhattan. Ini hari 
minggu jadi jalanan cukup lenggang walau sore hari. Tapi 
hatiku sungguh terasa terhimpit. Aku seperti tidak memiliki 
kadar oksigen di dadaku. 


xxx 


Kami telah keluar dari mobil. Petugas parkir sudah 
mengambil alih mobil tersebut dan sekarang aku tengah 
memandang bangunan mewah gedung yang membuat aku 
menelan ludah beberapa kali. Karena Jace membawa aku ke 
perusahaan Stefan Chase. Ya, ayah Nicolaz. Kenapa kami di 
sini? Jace jelas tidak mengenal ayah Nicolaz. Aku tahu nama 
perusahaan tempat Jace bekerja dan Chase.inc bukanlah 


perusahaannya. 
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Aku memandang Jace. “Apa yang sedang kau lakukan?” 


Jace balas menatapku. “Kita harus bertemu dengan 
Nicolaz, Fel. Bukankah kau harusnya senang?” 


“Kau tahu?" tanyaku dengan spontan. 
“Fel, kau tidak bisa berbohong dariku." 
“Jace, aku bisa jelasakan ....” 


Jace menatap Emily. Membuat Emily bungkam. “Tidak, 
Em. Ini antara kami. Kau hanya perlu mendukung apa yang 
aku lakukan. Setidaknya kita akan melihat pertunjukkan 
yang bagus.” 


“Jadi kau datang untuk membuat pertunjukan? Maaf, 
Jace. Aku tidak akan bisa ikut dalam permainanmu. Silahkan 
kau lanjutkan sendiri.” 


Aku mengangkat gaunku dan siap melangkah pergi. 
Aku akan menyetop taksi dan kembali ke penthouse. 
Rasanya aku perlu menenangkan diri. Tapi kata-kata Jace 
menghentikan langkahku. 


“Jika kau pergi maka aku akan masuk sendiri. Akan 
kukatakan pada semua orang apa yang sudah dilakukan 
Nicolaz.” 


Aku memutar tubuhku dengan cepat. Menatap Jace 
dengan amarah di mataku. “Jangan coba-coba ....” 


Jace mengulurkan tangannya. “Maka pilihannya adalah 
kau ikut denganku. Ambil tanganku dan jadilah pasanganku 
di pesta ini. Segalanya akan tersudahkan dengan sempurna.” 


Jace mengambil tanganku dan menggenggamnya 
ketika aku tidak kunjung mengambil tangan tersebut. Dia 


membuat pegangannya begitu kuat di tanganku. 
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“Jace, ini salahku. Jangan menimpakan pada Felicia. 
Akulah yang menyeretnya dalam masalah ini. Aku ....” 


“Kau memang awalnya Emily. Tapi mulai sekarang ini 
menjadi masalah kami dan kuharap kau tidak hanya 
membela Felicia karena aku juga adalah sahabatmu." 


"Jace ....” Emily frustasi dan aku lebih dari itu tapi aku 
berusaha mengendalikan diriku. Aku berusaha berpikiran 
dingin dengan segalanya. 


Tapi tidak lagi saat aku menemukan Nicolaz menuruni 
anak tangga bersama sekretarisnya. Dia berjalan kepadaku 
dengan pandangan yang tidak putus dariku. Setelah dia 
berhasil berdiri di depan kami, barulah dia menatap tangan 
kami yang bertaut. Aku sudah coba menarik tanganku tapi 
Jace tetap menahannya. Membuat Nicolaz menatap Jace 
dengan amukan. 


"Lepaskan dia, Jace,” tekan Nicolaz. 


“Pilihlah,” ucap Jace dengan suara yang tenang. "Ambil 
tangannya dariku dan bawa dia masuk bersamamu. 
Umumkan pada semua orang kalau kau akan menikahi dia. 
Bahwa dia satu-satunya perempuan yang akan ada di 
hidupmu. Atau kau bisa melepaskan dia dan aku akan 
membawa dia bersamaku. Aku akan memakai segala cara 
untuk membuat dia melupakanmu." 


Aku menatap Jace dengan tidak percaya. Tampaknya 
tidak hanya aku yang memberikan tatapan itu pada Jace. 
Hampir semua orang memberikan pandangan yang sama. 


Nicolaz menyeringai. “Aku pilih yang pertama.” Nicolaz 
meraih tanganku dan mengambilnya dari Jace. Lalu Nicolaz 
memasukkan aku ke pelukannya. Merangkul aku dengan 
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satu tangan. Sedangkan aku hanya bisa melihat Jace dengan 
rasa bersalah. Atas apa yang telah aku lakukan selama tiga 
bulan ini. Juga pada prasangkaku sesaat tadi. 


"Maka buktikan sekarang, Nicolaz. Aku akan 
mengawasimu.”" 


Nicolaz mengangguk. “Terima kasih.” 


Nicolaz membawa aku berjalan bersamanya. Aku hanya 
menatap Jace dengan tatapan penuh kesedihan. Dan yang 
diberikan Jace padaku hanya sebuah senyuman penuh 
dengan keikhlasan. Aku tidak bisa membuat perpisahan 
yang layak untuk Jace. Nicolaz sudah membawa aku masuk 
ke dalam gedung di mana pesta tengah berlangsung. 


Xxx 
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sedang aa 


Nicolaz sudah masuk ke area pesta. Semua mata 
menatap kepada kami. Aku bahkan tidak mengenal satu pun 
wajah-wajah yang menatap kami dengan penasaran. 
Apalagi Nicolaz tetap menggenggam tanganku walau aku 
sudah coba untuk melepaskan diri darinya. Aku hanya 
merasa kalau ini tidak tepat. 


“Nicolaz?” 
“Hmm?” 
“Kau tidak harus melakukan ini.” 


Nicolaz berhenti. Tepat di tengah 
kerumunan orang-orang di mana mereka 
semua tengah memandang ke arah kami. 
Membuat aku semakin tidak karuan rasa. 


“Jika ini hanya karena Jace ....” 


“Kata siapa karena dia?” Nicolaz 
tersenyum kepadaku. “Aku sudah akan 
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mengajakmu ke sini tadi pagi. Tapi kau bilang akan bertemu 
dengan Jace jadi kupikir, aku akan menundanya saja. Aku 
bisa mengumumkan kapanpun soal keinginanku 
menikahimu. Bagus Jace membawamu ke sini. Jadi sekalian 
saja. Ayah juga di sini.” 


Dengan segera aku mengedarkan pandangan. 
Mendengar Nicolaz menyebut ayahnya. Tentu saja Stefan di 
sini. Karena ini adalah pesta ulang tahun Stefan. Aku 
menemukannya. Dia sudah berdiri tepat di depan kami. 
Memandang aku dengan penuh rasa penasaran yang 
membuat aku malah semakin tidak tenang. 


"Bukankah kau menginginkan anak-anak?” 


Aku kembali memandang ke arah Nicolaz. Mendengar 
dia menyebut hal itu mengingatkan aku akan percakapan 
kami di atas ranjang. 


“Bagaimana kalau kita percepat saja. Bukankah itu ide 
yang bagus?” 


Dan aku tidak mungkin menolaknya. Aku juga ingin 
semua orang tahu kalau aku adalah perempuan milik Nicolaz 
dan tidak ada yang bisa mengambil pria ini dariku. Jadi aku 
memberikan anggukan persetujuan pada Nicolaz. 
Setidaknya aku tidak ingin menjadi pengecut lagi. 


Nicolaz memandang semua orang. "Aku ingin 
mengumumkan sesuatu pada kalian. Tentu kalian sudah 
menebak-nebak apa itu. Tapi aku akan memperjelasnya," 
mulai Nicolaz 


Semua orang semakin fokus menatap kami. Tidak ada 
lagi yang saling berbisik. Mereka semua menunggu dengan 
tidak sabar. Tatapan mereka lebih banyak terarah kepadaku. 
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“Tiga bulan yang lalu aku bertemu dengan perempuan 
ini.” Nicolaz kembali merangkulku. Membuat aku 
mendongak menatapnya. “Kupikir dia hanya akan menjadi 
perempuan yang aku inginkan hanya pada saat itu saja. Tapi 
rupanya aku tertipu dengan sangat baik. Tanpa aku sadari, 
perempuan ini menjadi istimewa di hatiku. Aku bahkan tidak 
akan bisa tenang tidur jika tidak ada dia di sisiku. Saat itu 
kukatakan pada Tuhan. 'Ya Tuhan, bagaimana bisa 
kulewatkan 28 tahun usiaku tanpa kehangatannya?'." 


" 


Semua orang tertawa kecil. Aku juga tersenyum dengan 
tanpa bisa mencegahnya. Tidak menyangka kalau Nicolaz 
bisa menjadi semanis ini. 


"Dan aku percaya, Tuhan pasti sengaja membuat aku 
kedinginan selama 28 tahun ini. Agar saat kehangatannya 
menyelimutiku, aku akan menghargainya dengan sepenuh 
jiwa dan ragaku. Karena saat ini itulah yang aku rasakan.” 


Aku memegang tuksedo Nicolaz. Memandang dia 
dengan lembut. Dia juga menatapku bahkan memberikan 
ciuman di keningku. Aku memejamkan mata merasakan 
sentuhan bibirnya. 


"Lalu, aku akan meminta dia menikah saat ini. Kalian 
akan menjadi saksinya. Apakah aku diterima atau tidak.” 


Aku begitu terkejut saat Nicolaz melepaskan aku dan 
dia berlutut di depanku. Membuat aku membungkam 
mulutku dengan kedua tanganku. Lalu saat cincin itu 
terbuka lewat kotak yang dia keluarkan dari saku tuksedonya, 
aku menahan diri agar tidak terjatuh ke lantai dengan 
menyedihkan. Aku berusaha berdiri dengan tegak. Tapi 
lututku benar-benar melemas. 


"Felicia Garden, maukah kau menjadi Mrs. Chase?” 
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Mataku berkaca-kaca. Bahkan airmataku segera tumpah 
dan pandanganku menjadi buram. Aku berusaha 
mengusapnya tapi tetap saja airmata itu mengalir 
menganak sungai. Membuat aku tahu kalau percuma saja 
mengusapnya. 


“Terima! Terima! Terima!” 


Suara sorakan kembali menghangatkan hatiku. Rasanya 
begitu diterima dan begitu dianggap berharga. 


"Yes, jawabku. 


Dan Nicolaz bangun. Dia segera mengambil tubuhku. 
Mengangkatnya. Lalu memutarnya dengan suara tawa kami 
yang bersahutan. Juga tepuk tangan riuh dari semua orang. 
Rasanya begitu membahagiakan. 


Setelah Nicolaz menurunkan aku, dia segera 
memasangkan cincin ke jari manisku. 


"Kapan kau membelinya?” tanyaku dengan airmata 
yang sudah mengering. Kini hanya ada senyuman bahagia 
saja. 


"Satu bulan yang lalu." 
"Selama itu?" 


Nicolaz mengangguk dan mencium tanganku begitu 
cincinnya sudah terpasang dengan sempurna. “Aku 
membelinya untuk berjaga-jaga jika kau sudah mencintaiku. 
Karena aku akan berniat langsung melamarmu. Tapi rupanya 
masih harus menunggu satu bulan lagi.” 


Aku kembali memeluknya sebentar dan segera 
melepaskannya. Tiba-tiba pandanganku bertemu dengan 
Stefan yang datang mendekat kepada kami. Segera aku 
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menjauh dari putranya. Aku bahkan tidak tahu apakah dia 
merestui kami. Kuharap jawabannya adalah ya. 


"Jadi ini gadis yang sering kau ceritakan?” 


Nicolaz berbalik dan berdiri bersamaku. Dia tidak mau 
aku menjauh hingga tangannya kembali merangkul. “Ya, 
Ayah. Kau menyukainya?" 


Stefan tersenyum. "Apa yang membuat kau mau 
dengan anakku, Felicia? Dia menyebalkan." 


Aku pikir akan ada penolakan atau sejenisnya. Tapi 
sepertinya Stefan berpikirkan terbuka. 


"Memang sedikit menyebalkan, tapi aku mencintainya.” 


Stefan mengangguk dengan mengerti,. “Aku harap 
kalian akan bahagia sampai maut memisahkan kalian. Ayah 
akan selalu bahagia untuk kalian. Ingat janjimu, Nico. Ayah 
akan marah jika kau tidak menepatinya.” 


"Siap, Ayah." Nicolaz tersenyum dengan lebar. 


"Kalau begitu ayah akan meninggalkan kalian berdua. 
Ayah tidak akan menganggu lagi.” Stefan sudah berbalik 
melangkah meninggalkan kami. 


"Terima kasih,” ucapku sebelum dia menjauh dan aku 
hanya diberikan tangan terangkat. 


"Jadi mau makan malam berdua untuk merayakan hari 
bahagia ini. Karena aku tidak suka keramaian,” bisik Nicolaz. 


Aku mengangguk. "Tapi aku mau bertanya." 
"Apa?" 


“Soal janji yang ditekankan ayahmu tadi. Janji apa? Apa 
bersangkutan denganku?" 
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“Oh, janji itu. Ya. Bersangkutan denganmu.” 
"Apa itu?” 


Nicolaz mendekat. Berbisik di telingaku, “anak. Ayah 
ingin kita memberikan cucu padanya sebanyak mungkin.” 


Dan sukses memerahlah aku mendengarnya. 


"Kita sepertinya harus melangsungkan pernikahan 
secepatnya. Aku tidak mau anak kita lahir di luar pernikahan. 
Nicolaz berkedip dengan penuh godaan. Sungguh dia 
begitu suka membuat wajahku memerah sepertinya. 


" 


Suara deheman yang hadir di belakang kami membuat 
aku dan Nicolaz segera memutar tubuh dan menemukan 
Emily di sana. Emily memberikan senyuman lebar. Tampak 
turut bahagia dengan kebahagiaan yang aku dapatkan. Dia 
memang sahabat terbaik yang aku miliki. 


Aku memeluk Emily dan dengan erat Emily 
membalasnya. 


“Selamat. Aku tahu kau akan mendapatkan hari ini.” 
Pelukan kami terlepas. “Terima kasih, Em. Jace?” 


Emily segera menggeleng. Membuat aku menatap 
dengan tidak mengerti. Kenapa harus gelengan? Bukankah 
Jace akan mengawasi Nicolaz tadi. 


“Dia sudah mengundurkan diri dari perusahaannya. Dia 
kembali ke ayahnya dan dia hanya mengatakan kalau dia 
turut bahagia untuk kebahagiaanmu.” 


“Tanpa perpisahan?” 
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Emily mengangguk dengan sedih. Aku hanya bisa 
memandang ke arah pintu dengan tidak tenang. Bahwa Jace 
meninggalkan kami begitu saja. Dia bahkan tidak 
mengucapkan selamat kepadaku secara langsung. Apakah 
dia sungguh terpaksa pergi demi bahagiaku? Apakah dia 
sudah mengorbankan bahagianya demi aku? Aku tertusuk 
rasa bersalah yang cukup kuat. 


Rangkulan di bahuku segera membuat aku mendongak. 
Nicolaz di sana dengan pandangan menenangkan. “Suatu 
hari nanti kita akan menemukannya. Saat itu terjadi, kuharap 
kau bisa katakan apa yang ingin kau katakan sekarang ini.” 


“Sebuah permintaan maaf?” 


Nicolaz mengangguk. “Apapun itu. Setidaknya kau juga 
harus berterima kasih karena dia menjagamu dengan sangat 
baik. Aku juga akan berterima kasih padanya karena dia 
memberikanmu padaku.” 


Ya. Tidak hanya sebuah permintaan maaf. Tapi juga 
ucapan terima kasih. Tentu saja kedua hal itu tidak akan 
cukup untuk membuat aku merasa lebih baik setelah apa 
yang aku lakukan pada Jace, Tapi hanya kedua hal tersebut 
yang aku miliki untuk diberikan padanya. 


“Aku tidak akan menganggu kalian lagi. Berbahagialah." 
Emily tersenyum. 


Aku mendekat dan kembali memeluknya. “Aku sangat 
bersyukur kau ada di sini, Em. Aku merasa lebih baik.” 


Emily mengelus punggungku dengan lembut. “Tidak 
apa-apa sesekali bersikap egois, Fel. Demi bahagiamu. Jace 
pasti mengerti itu dan dia pergi hanya agar kau tidak 
semakin merasa bersalah jika melihatnya.” 
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Aku mengangguk. Setelah pelukanku dan Emliy 
terlepas. Aku kembali ke pelukan Nicolaz dan Emily 
meninggalkan kami. Sementara itu Nicolaz membawa aku ke 
balkon gedung. Kami hanya berpelukan di sana 
memandang langit malam. Tanpa mengatakan sepata kata. 
Tapi tanpa kata, kami sama-sama tahu. Kalau kami bahagia 
bersama. Kalau Tuhan memang tepat dengan 
memasangkan kami. 
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“Kita akan ke mana, Nico?” Aku memandang Nicolaz 
dengan bingung. Dia hanya meminta aku masuk ke mobil 
tadi. Bahkan tanpa sepatah kata pun. Aku sudah menatap Kiri 
dan kanan untuk mencari tahu apa aku sungguh mengenal 
tempat yang kami tuju dan jawabannya adalah tidak sama 
sekali. Aku tidak mengenal jalanan yang kami lalui. 


Nicolaz sendiri memandang aku sejenak dan kembali 
fokus menatap ke depan sana. Dia terlalu fokus 
dengan kemudinya. Sangat fokus hingga terasa 
berlebihan dan itu cukup mengganggu 
bagiku. 


“Nico,” panggilku lagi dengan tidak 
sabaran. 


"Kita hampir sampai,” jawabnya. Jelas 
tidak membuat aku lebih tenang. 


"Sampai mana?” 
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"Kau akan tahu nanti. Duduk yang tenang dan aku akan 
selalu bersamamu." 


Aku menghela napasku sendiri. Bersandar di kursi 
dengan pasrah dan mulai tidak ingin bertanya apapun lagi. 
Kesal? Jelas tidak. Karena aku tahu kalau dibalik semua hal ini. 
Dibalik keterdiaman Nicolaz pasti ada hal yang begitu 
mengganggunya. Dia tidak bisa mengatakannya kepadaku. 
Biasanya seperti itu. Dia ingin aku menghadapinya dan 
setelahnya dia akan mengatakan kalau dia akan di sisiku. 


Enam bulan dalam kebersamaan kami, aku lebih banyak 
mempelajari Nicolaz. Aku memperhatikan segala hal terkecil 
di dirinya. Dan aku tahu kalau aku menyukai segala hal di 
dalam dirinya. 


Mobil telah berhenti yang membuat lamunanku buyar. 
Aku menatap keluar dan tidak percaya kalau aku dibawa ke 
sebuah pekuburan. Jelas bukan tempat ibu Nicolaz 
dimakamkan. Karena Nicolaz pernah membawaku ke 
makam ibunya dan bukan di area ini. 


Nicolaz sudah turun. Aku memperhatikannya yang 
sudah memutari bagian depan mobil dan membukakan aku 
pintu. 


Segera aku meraih uluran tangan Nicolaz dan 
menggenggamnya dengan kuat. Memandang Nicolaz yang 
sedang tidak menatap kepadaku. Pria itu seakan sibuk 
menghindar dari memandangku. Membuat aku merasa 
aneh dengan apa yang dia lakukan. Tapi aku tidak 
mengatakan apa-apa. Aku mengikuti langkahnya membawa 
aku masuk ke bagian dalam area pemakaman. Membantuku 
menghindari beberapa jalan yang licin karena hujan 
sepertinya baru saja turun ke tempat ini. 
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Nicolaz memegang tanganku dengan kuat. Bahkan 
beberapa kali pinggangku berada dalam rengkuhannya. 


Pada akhirnya perjalanan tersebut memiliki titik 
akhirnya. Nicolaz membawa aku berdiri di depan pusara 
yang sudah hampir rata. Gundukannya tidak akan terlihat 
dengan jelas jika tidak dilihat dari dekat. Bahkan pusara itu 
tidak memiliki nama. Sepertinya karena terlalu lama. 


“Dia ibumu.” 
Aku menatap Nicolaz dengan cepat. “Apa?” 


Nicolaz memegang bahuku lembut, “Aku tahu kalau 
kau mengatakan padaku untuk tidak mencarinya. Tapi 
rasanya begitu tidak benar. Jadi aku mencarinya dan aku 
menemukan bahwa dia sudah meninggal cukup lama. 
Setahun setelah dia menyerahkanmu ke panti asuhan, dia 
meninggal. Tabrakan.” 


Entahlah. Aku tidak tahu cara benar merespon apa yang 
terjadi saat ini. Jika dia yang meninggalkan aku terlihat 
bahagia setelah membuangku maka aku akan dengan 
mudah membencinya. Tapi dia malah telah meninggal. Aku 
gamang. Apakah benar dengan membenci dia yang sudah 
mati walau dia begitu saja meninggalkan aku? 


"Ayahmu meninggal dunia dan ibumu menjadi sedikit 
agak kehilangan akal sehatnya. Menyerahkanmu ke panti 
asuhan bukan satu-satunya hal gila yang dia lakukan. Tapi 
dia juga pernah menggali kuburan ayahmu. Tapi petugas 
makam lebih dulu menemukannya. Jadi tabrakan yang 
terjadi adalah bunuh diri, Felicia. Maaf kau harus 
mendengarnya seperti ini.” 
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Aku menghela napas. Lalu menggeleng. “Aku tahu 
kalau dia memang buruk. Tapi aku tidak tahu kalau dia akan 
seburuk itu. Mungkin menyerahkan aku ke panti asuhan 
adalah satu-satunya hal bagus yang dia lakukan. Karena jika 
aku tetap bersamanya mungkin aku akan sama gila seperti 
dirinya.” 


“Maafkanlah dia.” 
Aku memandang Nicolaz. 


“Bukan demi dia tapi demi dirimu sendiri dan juga 
ketenangan kita. Pernikahan kita akan berlangsung satu 
minggu lagi. Aku tidak ingin kau terbebani dengan apapun. 
Karena bersamaku, kau akan memasuki babak baru sebuah 
kehidupan. Jadi untuk memulai yang baru, kau harus 
melupakan yang lama. Jadi maafkan dia agar kau tidak perlu 
memikirkannya lagi.” 


Aku menelan ludahku. Ragu melandaku. “Apakah aku 
bisa?” Setelah apa yang dia lakukan kepadaku. 


Nicolaz menggenggam tanganku. Mencium punggung 
tanganku dengan lembut. Memberikan kedamaian pada 
sentuhan kami. “Rasa kasihmu lebih besar dari rasa bencimu. 
Aku yakin dengan hal itu.” 


Aku mengangguk. Dia memang selalu menjadi 
pendukungku. Selalu membuat aku menjadi lebih baik dan 
lebih baik lagi. Aku beruntung memiliki dia di sisiku. 


“Ya. Aku akan memaafkannya. Demi diriku." 


Nicolaz tersenyum dan mencium pucuk kepalaku. 
Membuat aku melingkarkan lenganku di pinggangnya. 


“Terima kasih, Nico.” 
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“Tidak ada terima kasih untukku. Karena segala yang 
aku lakukan untukmu adalah demi diriku. Sebab bahagiamu 
adalah bahagia. Jadi jika ingin membuat diriku bahagia 
maka aku terlebih dahulu harus membahagiakanmu. 
Semudah itu.” 


“Aku mencintaimu, Nico.” 
“Aku lebih mencintaimu, Felicia.” 


Lalu kami berjalan meninggalkan makam itu dengan 
perasaanku yang menjadi lebih tenang. Nicolaz benar. Cara 
paling tepat untuk membuat diri merasa lebih baik adalah 
dengan memaafkan siapapun yang bersalah pada kita. 
Karena tidak ada gunannya sebuah dendam. Dendam hanya 
akan membuat hati menjadi hitam dan berkarat. Dan 
dendam hanya akan membuat kita menjadi sengsara sendiri. 


Jadi maafkanlah siapapun itu yang telah melukaimu. 
Demi dirimu sendiri. 


TAMAT 
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